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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah, dan
tidak lupa ucapan shalawat serta salam kepada baginda
Nabi Muhammad SAW. Dalam kesempatan kali ini penulis
ingin menghaturkan puji Alhamdulillah akhirnya buku
tentang “Perceraian dan Murtad: Teori dan Yurisprudensi”
bisa diterbitkan. Hadirnya buku ini tidak terlepas dari
peran serta oleh berbagai pihak yang selama ini telah
banyak membantu penulis. Terimakasih penulis haturkan
kepada keluarga besar civitas akademika IAIN Ternate dan
berbagai pihak yang tidak bisa disebut satu per satu.

Kehadiran buku ini tidak terlepas dari pentingnya
dokumentasi dan publikasi hasil penulisan tentang realitas
dari perceraian dikarenakan salah satu pihak (istri atau
suami) memutuskan untuk berpindah agama (murtad).
Terbitnya buku ini diharapkan agar bisa dinikmati
khalayak secara luas, selain juga diharapkan agar bisa
menjadi salah satu buku pegangan atau buku ajar
berkenaan dengan studi hukum terutama hukum keluarga.
Dan dengan hadirnya buku ini diharapkan bisa memberi
manfaat untuk beberapa pihak yang ingin memahami
sebab dari batalnya hukum perkawinan karena keputusan
istri maupun suami berpindah agama (murtad).

Akhir kata, tidak ada gading yang tak retak. Dengan
berbagai keterbatasan dalam penulisan buku ini penulis
senantiasa membuka kritik dan saran serta masukan yang
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konstruktif dari berbagai pihak untuk kedepannya yang
lebih baik.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Ternate, 25 Agustus 2022
Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN PERKAWINAN:
PENGERTIAN DAN LANDASAN HUKUMNYA DALAM
ISLAM

Hidup berpasang-pasang dalam suatu ikatan
merupakan sebuah keniscayaan yang sudah menjadi
hokum alam bagi semua makhluk hidup. Hal ini
sebagaimana yang sudah tertera dalam al-Our'an surat ar-
Rum ayat 21 yang artinya :“Dan diantara kekuasaan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikannya di antaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
Mengacu pada hal tersebut secara ideal telah diciptakan
pasangan bagi segenap umat manusia. Setelah adanya
komitmen pernikahan setiap pasangan sudah barang tentu
mengharapkan suatu ikatan pernikahan yang langgeng
(sehidup semati) untuk menciptakan tatanan keluarga
yang sakinah, mawaddah dan penuh dengan rahmah.

A. Pengertian Perkawinan Dari Berbagai Tinjauan

Perkawinan atau dikenal dengan pernikahan secara
Bahasa berasal dari kata nikah. Nikah dalam bahasa Arab
berarti bertemu, berkumpul.? Menurut istilah nikah ialah
suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan

!. Kamus Bahasa Arab Kontemporer Almunawir, (Yogyakarta: Yayaysan
Pesantren Krapyak), him. 230
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perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah
tangga melalui agad yang dilakukan menurut hukum
syariat Islam. Menurut UU No: 1 tahun 19742, Perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah
tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan YME. Keinginan untuk menikah adalah fitrah
manusia, yang berarti sifat pembawaan manusia sebagai
makhluk Allah SWT. Setiap manusia yang sudah dewasa
dan sehat jasmnai rohaninya pasti membutuhan teamn
hidup yang berlainan jenis, teman hidup yang dapat
memenuhi kebutuhan biologis yang dapat dicintai dan
mencintai, yang dapat mengasih dan dikasihi, yang dapat
diajak bekerja sama mewujudkan ketentraman, kedamain
dan kesehjahteraan hidup berumah tangga, Rasulullah
SAW bersabda:3

Artinya: "Hai para pemuda, barang siapa diantara kamu
telah sanggup menikah, maka nikahlah. Karena nikah itu
dapat menundukkan mata dan memilihara faraj (kelamin)
dan barang siapa tidak sanggup maka hendaklah berpuasa
karena puasa itu dapat melemahkan syahwat”. (HR.
Bukhori Muslim).

Islam secara prinsip merupakan agama yang
mengatur kehidupan umat manusia secara menyeluruh.
Secara praktik hal ini seringkali didengungkan dengan

2 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang Perdata Islam Dan
Peraturan Pelaksanaan Lainnya Di Negara Hukum Indonesia, (Jakarta:
Rajawali Press, 2004) Hlm. 115

3 Al-Bukhari, Shohih Bukhari, Bairut, Dar Al-Fikr, 2000,Hlm. 117
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pengamalan islam secara kaffah (menyeluruh). Pengertian
ini tidak terlepas dari prinsip ajaran Islam yang secara
substansial telah mengatur berbagai hal dalam kehidupan
manusia, termasuk dalam hal pernikahan. Hal itu
sebagaimana yang telah termaktub dalam al-Quran dan
Hadits. Karena tidak bisa dipungkiri bahwa kitab suci
merupakan landasan penting bagi kehidupan umat
beragama. Dalam dua landasan pegangan hidup yaitu al-
Quran dan Hadits berbagai dalil tentang pernikahan telah
dikemukakan. Beberapa ayat tersebut misalnya:

QS. Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:

FRIRE S REN R P O A EQR PR A B
- 2 Brins o3 .,l‘—' Lt AR R R S U P .
O308eh aﬁj <y sl 2 Oftded 553352 A5 Jaa g

Yang artinya:

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.

Dalam ayat tersebut setidaknya mengandung makna
tentang idealitas hubungan pernikahan yang setidaknya
dapat terwujud dalam tiga hal, yaitu: sakinah (as-sakinah),
mawaddah (al-mawaddah) dan rahmat (ar-rahmah).
Ulama tafsir menegaskan bahwa as-sakinah adalah
suasana damai yang senantiasa mengelilingi suasana
rumah; masing-masing pihak menjalankan perintah Allah
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SWT dengan penuh ketekunan dan ketaatan, saling
menghormati dan saling toleransi. Dari suasana as-sakinah
akan muncul rasa cinta dan kasih sayang (al-mawadah),
sehingga rasa tanggung jawab kedua belah pihak akan
semakin tinggi. Selanjutnya para ahli tafsir mengatakan
bahwa dari as-sakinah dan dari al-mawadah, yang terakhir
akan datang ar-rahmah, yaitu anak yang sehat dan yang
penuh berkah dari Allah SWT, serta melimpah dengan
cinta serta kasih sayang untuk pasangan dan anak-anak.
Al-Qurtubi, 1387, XIV: 16-17 dan Al-Qasimi, Tidak ada
tahun, XII1: 171-172).4

QS. An-Nur ayat 32

OVl 5 il o imliall 5 e 115855
(“‘lr‘ &“’"3 ‘*”"Jf}-‘-ua& u..n ) ;,,',;'_'_, V\,)gs \yji

Yang artinya:

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah)
dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dal"f
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberl
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan
Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.

QS. An-Nahl ayat 72, yang berbunyi:

i s 1.3,
4 Agustina Nurhayati, “Pernikahan Dalam Perspektif Alquran’, Asas, VO
No.1, Januari 2011, hlm. 101.
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82153 Ba &) e Ll 53 sl (52 20 Jaa sl
A e Lhos B S X S A L.

Caadyy () 3he s JIlUE) il 2 5885 55 baaa i
03588, 2h A

Yang artinya:
Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri)
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu
bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari

yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang batil dan
mengingkari nikmat Allah?

QS. Az-Zariat ayat 49, yang berbunyi:
G385 A8l i 55 Wla e K e s

Yang artinya:
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
agar kamu mengingat (kebesaran Allah).

QS. An-Nisa ayat 1, yang berbunyi:
G5 83aly (el (53 a8l (o &5, 1580 Gl L3
Gl a1 58057 2l 158 Va5 Laghe Bury L35 Lee
LS5 afile IS G ala 5V 40 & slelus
Yang artinya:
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
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(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

QS. Al-Qiyamah ayat 39, yang berbunyi:

w Yata % . » a2

¥y JSAll a3 5l Ade
Yang artinya:
lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan
perempuan.

QS. Al-Fathir ayat 11, yang berbunyi:
Loy 0330 slan & 20k o ol 0 gl 20
V3 sand e Haah ey Raley W1 gimi W 5 A e JaB5
Do ) o A5 G SIS 8 P 2 508 e S
Yang artinya:
Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air
mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-
laki dan perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun
yang mengandung dan melahirkan, melainkan dengan
sepengetahuan-Nya. Dan tidak dipanjangkan umur
seseorang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan
(sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzh). Sunggub
yang demikian itu mudah bagi Allah.

Ayat-ayat dalam al-Quran di atas merupakan beberapd
dalil yang menjadi landasan ajaran tentang menikah dalam
Islam. Selain dari al-Quran, landasan penting yang menjad?
pegangan umat Islam dalam pernikahan bersumber darl
Hadits. Beberapa Hadits yang menyebutkan tentang
pernikahan misalnya berikut:
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Hadits yang menyebutkan tentang menikah untuk
menyempurnakan agama, yang berbunyi:

Iy s T gL 24 33

O AT Rt R I R B A G I Y

-

Yang artinya:
“lika  seseorang  menikah, maka ia telah
menyempurnakan separuh agamanya. Karenanya,
bertakwalah pada Allah pada separuh yang lainnya”.
(HR. Al-Baihaq;i).

Hadits tentang anjuran untuk menikah bagi yang
sudah mampu, dan menahan dengan berpuasa bagi yang
belum mampu. Yang berbunyi:

B g o 3 Simily il Gt A8 S Sl A8 b i ey

a5 4140 el
Yang artinya:
Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah,
maka menikahlah. Karena itu lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa
yang belum mampu, maka berpuasalah karena puasa itu

bagai obat pengekang baginya.” (HR. Bukhari no. 5065 dan
Muslim no. 1400).

Berbagai landasan dalil yang telah disebutkan
menunjukkan bahwa penciptaan jodoh merupakan
ketetapan yang telah Allah berikan bagi segenap makhluk-
Nya di bumi. Legalitas jodoh kemudian diatur dalam
regulasi yang disebut dengan ikatan pernikahan.
Pernikahan menjadi suatu hal yang harus disegerakan
ketika seseorang dianggap telah sampai pada batas
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kemampuan dan keinginan tertentu. Namun, tidak
menyegerakan melakukan pernikahan juga menjadi suatu
hal yang diperbolehkan jika seseorang dianggap belum
mampu. Pada kondisi tersebut seseorang dianjurkan
untuk mengukuhkan diri dengan berpuasa agar tidak
mudah tergoda dengan hawa nafsu. Selanjutnya Allah juga
sudah memberikan gambaran tentang jaminan rizki yang
baik bagi makhluknya yang memutuskan untuk menjalin
ikatan pernikahan.

Secara  teologisdalam Islam telah  mengatur
pernikahan telah dalam berbagai kategori, termasuk juga
anjuran untuk memilih jodoh atau pasangan. Bagi setiap
orang berhak untuk memilih jodoh sesuai dengan
kenyamanan dan kategori yang diinginkan. Akan tetapi,
dalam Islam memberikan gambaran atau anjuran bahwa
pasangan yang dipilih kiranya adalah harus dari
“golongannya sendiri”. Pengertian dari golongan sendiri
mempunyai makna yang luas. Seperti contohnya dapat
diartikan dari golongan yang sama secara keyakinan atat
agama.

Kesamaan keyakinan (agama) menjadi suatu hal yang
prinsip dalam suatu ikatan pernikahan. Pasalnya agama
merupakan satu perangkat tuntunan atau ajaran yang bisa
mengatur pola pikir dan Tindakan seseorang dalam
mengambil  keputusan. Oleh karenanya seringkall
perbedaan keyakinan beragama seringkali menjadi alasan
yang bisa menjadi pemicu munculnya konflik, baik dalam
sekala luas (masyarakat) maupun dalam hubungan
individu (dalam ikatan pernikahan). Tidak jarang salah
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satu pihak baik dari suami maupun istri memutuskan
untuk berpindah agama Kkarena rasa cintanya pada
pasangan. Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan
berbagai tantangan yang dihadapai dalam menjalani
mahligai pernikahan rasa cinta bisa saja memudar
sehingga keputusan untuk Kembali pada agamanya yang
lama bisa saja terjadi. Keputusan kembali memeluk agama
yang lama (baik yang dilakukan oleh pihak istri maupun
suami) menjadi suatu konflik tersendiri dalam kehidupan
rumah tangga, sehingga tidak jarang keputusan untuk
bercerai menjadi alternatif final yang harus diambil. Tidak
berhenti sampai pada keputusan perceraian saja,
konsekwensi dari perceraian karena salah satu pihak (istri
maupun suami) mendatangkan konflik atau konsekwensi
lain utamanya dalam hal hak asuh anak (hadhanah).
Kekhawatiran seringkali muncul dari salah satu pihak
(umumnya pihak suami Ketika istrinya murtad) jika
anaknya berada dalam pengasuhan lingkungan yang non-
Islam. Hal ini menjadi salah satu permasalahan yang harus
disikapi dengan bijak, baik secara prinsip dan
pertimbangan hukum maupun dlaam pengambilan
keputusan hukum. Karena bagaimanapun pengasuhan
menjadi hak bagi ayah maupun ibu si anak, tetapi masa
depan dari generasi penerus muslim juga menjadi
pertimbanganyang tidak kalah penting. Apapun
keputusannya semua harus memberikan jaminan keadilan
dan kebaikan pada semua pihak, agar tidak ada pihak yang
dirugikan dari berlakunya suatu hukum.
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B. Perkawinan Secara Hukum

Menurut sebagian besar ulama, hukum asal nikah
adalah mubah, artinya boleh dikerjakan dan boleh
ditinggalkan. Meskipun demikian ditinjau dari segi kondisi
orang yang akan melakukan pernikahan, hukum nikah
dapat berubah menjadi wajib, sunatmakruh dan haram.
Adapun penjelasannya adalah sebagi berikut :5

1. Jaiz, artinya dibolehkan dan inilah yang menjadi
dasar hukum nikah.

2. Wajib, yaitu orang-orang yang telah mampu/
sanggup menikah sedangkan bila tidak menikah
khawatir akan terjerumus kedalam perzinaan.

3. Sunat, yaitu orang-orang yang sudah mampu
menikah namun masi sanggup mengendalikan
dirinya dari godaan yang menjurus kepada
perzinaan,

4. Makruh, yaitu orang yang akan melakukan
melakukan pernikahan dan telah memiliki
keinginan atai hasrat tetapi ia belum mempunyai
bekal untuk memrberikan nafkah tanggungannya.

5. Haram, yaitu orang yang melakukan perkawinan
tetapi ia mempunyai niat yang buruk, seperti niat
menyakiti perempuan atau niat buruk lainnya.

Secara umum tujuan pernikahan menurut islam
adalah untuk memenuhi hajat manusia(Pria terhadap
wanita atau sebaliknya) dalam rangka mewujudkan rumah
tangga yang bahagia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan

5 Jadwal Al-Mugqniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera),Hlm.
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agama islam. Secara umum tujuan pernikahan dalam islam
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh kebahagiaan dan ketenagan
hidup (sakinah). Ketentaraman dan kebahagiaan adalah
idaman setiap orang. Nikah merupakan salah satu cara
supaya hidup menjadi bahagia dan tentram. Allah SWT
berfirman yang artinya: “dan diantara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untuknyaisteri-isteri
darijenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya”. (Ar-Rum: 21)

2. Membina rasa cinta dan kasih sayang. Nikah
merupakan salah satu cara untuk membina kasih sayang
antar suami isteri dan anak (Lihat Qs Ar.Rum: 21 yang
artinya : “ Dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang”)

3. Untuk memenuhi kebutahan seksual yang syah dan
diridhaiAllah SWT

4. Melaksanakan perintah Allah Swt karena
melaksanakan perintah Allah swt maka menikah akan di
catat sebagai ibadah.. Allah swt, berfirman yang Artinya: “
Maka nikahilah perempuan-perempuan yang kamu sukai”.
(An-Nisa’ 3)

5. Mengikuti Sunnah rasulullah saw. Rasulullah saw.,,
mencela orang yang hidup membujang dan beliau
menganjurkan umatnya untuk menikah. Sebagaimana
sabda beliau dalam haditsnya: Artinya: “ Nikah itu adalah
sunahku, barang siapa tidak senang dengan sunahku, maka
bukan golonganku”.(HR. Bukhori dan Muslim)
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6. Untuk memperolah keturunan yang syah Allah swt
berfirman yang Artinya: “ Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia”.(Al-Kahfi : 46).

Secara prinsip, Islam telah memberikan gambaran
yang luas mengenai hukum dari perkawinan. Sehingga
pemahaman yang multidimensional dari peristiwa yang
disebut dengan “pernikahan” bisa menjadi beragam. Hal
itu tidak terlepas dari konteks social yang melingkupi
masing-masing manusia sebagai makhluk sosiologis.
Ditambah dengan kemampuan intelektual secara individu
maupun sosial dan keluwesan dari ajaran Islam yang
menjunjung tinggi nilai perbedaan sebagai sebuah rahmat
bisa saja memunculkan tafsir yang beragam dari praktik
hukum perkawinan. Oleh karenanya keterbukaan menjadi
kunci pemahaman dari luasnya samudera ilmu untuk
memahami realitas yang ada di dalam masyarakat.
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BABII
HUKUM DAN REALITAS PUTUSNYA PERKAWINAN
DALAM ISLAM

Harapan dari pasangan suami istri untuk melalui
waktu Bersama seumur hidup terkadang tidak berjalan
secara mulus. Berbagai tantangan multidimensi dan
kompleksitas permasalahan dalam rumah tangga
seringkali menjadi batu sandungan dan tantangan
tersendiri bagi setiap pasangan dalam upaya
mempertahankan ikatan pernikahan dalam hubungan
suami istri. Bertahan atau tidaknya hubungan suami
istritergantung pada kemampuan keduanya melakukan
resolusi dari setiap permasalahan yang dihadapi. Tidak
jarang alternative keputusan terakhir untuk berpisah
(bercerai) dan membatalkan sahnya hubungan
pernikahan pun terjadi.

Artinya, perceraian baru terjadi, apabila salah seorang
suami atau isteri meninggal dunia. Tetapi tidak selamanya
pasangan suami isteri mengalami kehidupan rumah
tangga yang sakinah, waddah dan rahmah seperti yang
diajarkan Islam,® karena dalam kehidupan dalam rumah
tangga mungkin saja terjadi konflik yang sangat tajam yang
menyebabkan perceraian.

Hukum Islam telah mengatur tentang perceraian
seperti dalam kitab al-figh ‘ala almadzahib al-arba‘ah

& Ibid
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dikemukakan bahwa apabila kedua suami isteri atau salah
seorang dirinya murtad, maka kemurtadan dilihat, apakah
kemurtadan tersebut terjadi sebelum dukhul atau sotolah
dukhul,? jika terjadi sebelum dukhul maka nikahnya putus
dengan seketika® Jika terjadi setelah dukhul, maka
putusnya perkawinan ditangguhkan.

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa dalam
perspektif figh, murtad dapat mengakibatkan putusnya
perkawinan, Hanya saja dalam figh dibedakan, murtadnya
pasangan yang belum pernah dukhul dengan pasangannya
yang sudah dukhul. Bagi pasangan yang sudah disebut
pertama, akibat hukumnya, putusnya perkawinan, terjadi
seketika. Bagi pasangan yang disebut kedua, meskipun
akibat  hukumnya terjadi  seketika, akan tetapl
pelaksanaannya menungguy habisnya “dispensasi” iddah.

Putusnya perkawinan karena murtad, Sayyid Sabid
dalam kitabnya figh al-sunnah memasukkan dalam
kategori fasakh. Fasakh yang berarti membataikan dan
melepaskan ikatan perkawinan antara suami isteri’
Adapun penyebab fasakh, menurut sayyid sabig karena
dua kemungkinan1® Salah satu kemungkinan atad
penyebabnya adalah apabila suami isteri atau salah satu

7 Abdu Al-Rahman Al-Jaziry, Al-Figh "Ala Al-Madzahib Al-Arba 'Ah/JuZ v,
(Dar Al-Fikr : Tp) Tt, him 233

8 Ibid .

? Sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, Jilid 11, (Libanon : Beirut Dar Al-Fikr Li
Taba'ati Wa Al-Asyr Wa Al-Tauzi), hlm.268

10 [hid. HIm 269
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dari mereka murtad dan tidak mau kembali ke agama ke
agama Islam."

Studi ini membahas yunsprudensu Hakim, karena
lahirnya Yurisprudensi karena adanya peraturan
peraturan UU yang tidak jelas atau masih kabur, sehingga
menyulitkan hakim dalam membuat keputusan mengenai
suatu perkara. Hakim dalam membuat suatu hukum baru
dengan mempelajari putusan hakim yang terdahulu untuk
mengatasi perkara yang sedang dihadapi. jadi, putusan
dari hakim terdahulu ini yang disebut dengan
yurisprudensi. Yurisprudensi diciptakan berdasarkan UU
No. 48 Tahun 2009 Mengenai Kekuasaan Kehakiman, UU
ini menyatakan : pengadilan tidak boleh menolak unuk
memeriksa perkara, mengadili perkara dan memutuskan
perkara yang diajukan dengan alasan hukum tidak ada
atau kurang jelas (kabur), melainkan wajib memerikan
serta mengadilinya. Hakim diwajibkan untuk menggali,
mengikuti dan memahami keadilan dan nilai-nilai hukum
yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat.12

"1 Kemungkinan Atau Penyebab Lainnya, Adalah Pada Saat Atau Setelah
Akad Nikah Dilangsungkan, Ternyata Suami-Isteri Atau Salah Satu Dari
Mereka Diketahui Bahwa Mereka Sesusuan. Dalam Prepektif Figh,
Putusnya Perkawinan Dalam Sebab Sesusuan Dan Sebab Murtad
Tersebut Termasuk Dalam Kategori Fasakh. Lihat Muh Abu Zahrah, Al-
Ahkwal Al-Syakhsiyah (Dar -Fikr Al-Araby :Ttp), him.325.

2 Moh. Hatta, 2008. Menyongsong Penegakan Hukum Responsif Sistem
Peradilan Pidana Terpadu (Dalam Konsepsi Dan Implementasi) Kapita
Selekta. Penerbit Galangpress :Yogyakarta.
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Untuk itu buku ini membahas tentang perkara-
perkara yang diajukan di Pengadilan Agama Kls 1A terkait
perkara Perceraian dengan sebab isteri murtad di PA
Ternate.

A. Pengertian Putusnya Perkawinan

Pengertian perceraian di Indonesia peraturan yang
mengatur tentang perceraian adalah Undang-undang No 1
tahun 1974 Tentang perkawinan Jo. Peraturan pemerintah
No 9 tahun 1975 Tentang pelaksanaan Undang-undang No
1 Tahu 197413, akan tetapi didalamnya tidak ditemukan
interpretasi mengenai istilah perceraian. Menurut R.
Subekti' perceraian adalah penghapusan perkawinan
dengan keputusan hakim atay tuntutan salah satu pihak
selama perkawinan, Sedangkan pengertian perceraian
menurut Bahasa Indonesig?5 berasal suku kata cerai, dan

perceraian menurut Bahasa berarti perpisahan, perihal

bercerai antara Suami isteri, perpecahan, menceraikan.

Perceraian menuryt ahli figh disebut talak atau firqoh-
Talak diambil darj katy tha la qa artinya melepaskan, atau
meninggalkan, Sedangkan dalam istilah syara’, talak
adalah melepaskan ikatan perkawinan, atau rusaknya
hubungan perkawinan. Beberapa rumusan yang diberikan
ahli figh tentang definisj talak diantaranya adalah: Sayyid

Sabiq,"Smemberikan pengertian sebagai berikut: Talak

diambil dari kata talaga artinya melepaskan atau

meninggalkan. Sedangkan dalam istilah syara’, talak

3 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang ... .. ... , Ibid, him. 11>
14 R Subekti Pokok-Pokol Hulkum Perdata, him. 42.

5 Wijs Purwadarminta, Kamuys Besar Bahasa Indonesia, him.200
16 Sayyid Sabiq,Figh As-Sunnah, Alih Bahasa M.Tholib,HIm 38
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artinya melepaskan ikatan perkawinan atau mengakhiri
hubungan perkawinan. Talak menurut bahasa adalah
melepaskan ikatan, sedangkan menurut istilah syara’ talak
adalah  melepaskan ikatan perkawinan dengan
menggunakan kata-kata. Muahammad bin Ismail as-
Sana’ny, memberikan pengertian sebagai berikut : Talak
menurut bahasa adalah melepaskan kepercayaan yang
diambil dari kata itlaq yang berarti meninggalkan.
Sedangkan menurut syara’ talak adalah melepaskan tali
perkawinan. Pengertian talak menurut istilah juga banyak
didefinisikan oleh ahli hukum, mereka dalam memberikan
definisi bervariasi akan tetapi maksudnya as-sana’ny,
Subul al-Salam, sama yaitu talaq dapat diartikan sebagai
lepasnya ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan
perkawinan. Dari beberapa pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perceraian adalah putusnya ikatan
perkawinan antara suami isteri yang dilakukan atas
kehendaknya suami dan isteri tersebut atau adanya
putusan pengadilan.

Bentik-bentuk perceraian ditijau dari segi tatacara
beracara di Pengadilan Agama maka bentuk perceraian
dibedakan menjadi 2 bagian yaitu : a) Cerai talak Cerai
ialah putusnya perkwainan atas kehendak suami karena
alasan tertentu dan hendaknya itu dinyatakan dengan
tertentu. Tidak dapat dikatakan dengan lisan dan dengan
tulisan, sebab kekuatan penyampaian baik melalui ucapan
maupun tulisan adalah sama. Perbedaanya adalah jika
talak diucapkan dengan ucapan, maka taak diketahui
setelah tulisan tersebut terbaca, pendapat ini disepakati
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oleh mayoriyas ulama. b) Cerai Gugat Cerai gugat ialah
suatu gugatan yang diajukan oleh isteri terhadap suami
kepada pengadilan dengan alasan-alasan serta meminta
pengadilan untuk membuka persidangan itu, dan
perceraian atas dasar cerai gugatini terjadi karena adanya
suatu putusan pengadilan. Adapun prosedur cerai gugat
telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No 9 tahun 1975
pasal 20 sampai pasal 36 Jo. Pasal 73 sampai pasal 83
Undan-undang No.7 tahun 1989.

Dalam hukum islam'” cerai gugat disebut dengan
Khulu'. Khulu’ berasal dari kata Khal'u al-saub, artinya
melepas pakaian, karena wanita adalah pakaian laki-laki
dan sebaliknya laki-laki adalah pelindung wanita. Para Ahli
figh memberikan pengertian khulu’ yaitu perceraian dari
pihak perempuan dengan tebusan yang diberikan oleh
isteri kepada suami. Adapun yang termasuk dalam cerai
gugat dalam lingkungan Penadilan Agama itu ada
beberapa macam, yaitu : 1. Fasakh; 2. Syiqaq 3. Khulu'.

Alasan Perceraian adalah alasan-alasan'® untuk
bercerai secara tegas diatur di dalam pasal 19 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974, yang menyebutkan : ayat L
perceraian hanya dapat dilakukan di depan siding
pengadilan  setelah pengadilan yang bersangkutal
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak. Ayat 2; untuk melakukan perceraian harus ada
cukup alasan, bahwa antara suami istri itu tidak akan
dapat rukun sebagai suami istri. Alasan tersebut jusd

" Hamdani, H.S.A,, Risalah Nikah, Alih Bahasa Agus Salim, him 261
8 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang.........Ibid
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diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975,
pasal 19, menyebutkan,bahwa perceraian dapat terjadi
karena alasan sebagai berikut : a) Salah satu pihak berbuat
zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan; b) Salah satu pihak
meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain di luar kemampuannya; c) Salah satu pihak
mendapatkan hukuman lima tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung; d) Salah satu
pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang mebahayakan pihak lain.1? e) Salah satu pihak
mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat atau
tidak menjalankan kewajiban sebagai suami istri; f) Antara
suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
dalam rumah tangga. Sedangkan di dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 116, menambahkan dua alasan lagi
selain yang disebutkan di atas : a) Suami melanggar ta’lik
talag; b) Peralihan Agama atau murtad yang menyebabkan
terjadinya ketidak harmonisan dalam rumah tangga.20

B. Sebab-Sebab Putusnya Perkawinan

Dalam literatur kitab Madzhab Syafi’l, apabila salah
seorang suami atau istri murtad, status perkawinan
mereka mengalami masalah serius,sehingga bisa putus.
Apabila belum terjadi hubungan intim (dukhul),

19 Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Ibid.
20 Khi, Pasal 116
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perkawinan itu ketika putus, apabila sudah du'khUL
putusnya perkawinan itu ditangguhkan hingga habisnya
masa iddah. Bila pihak yang murtad kembali berls!am
sebelum masa iddah berakhir, maka perkawinan tidak jadi
putus. Namun bila pihak yang murtad belum berislam
hingga masa iddah berakhir, maka perkawinan pun putus.

Dalam Kompilasi Hukum Islam ada dua pasal Ya“%
mengatur masalah murtad dalam perkawinan, yaitu Pasa
75 dan Pasal 116. Secara implisit Pasal 75 menyebutkan‘
bahwa perbuatan murtad membatalkan perkawinan, tPf
Pasal 70 tidak menyebutkan perbuatan murtad seb:'ﬂgal
batalnya perkawinan. Sedangkan Pasal 116 tidak
menyebutkan murtad sebagai salah satu alasan
perceraian, kecuali ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Putusan KHI ini amat janggal, mengingat Penielasarf
atas Kompilasi Hukum Islam menyebutkan, bahwa mater!
yang dijadikan pedoman dalam bidang-bidang hukum
perkawinan ini adalah bersumber pada 13 buah kitab yang
kesemuanya mazhab al-Syafi'i.

Apakah suami atau istri murtad dari Islam, makz
keduanya harus dipisahkan (diceraikan) karena murtan
adalah salah satu sebab keduanya harus dipijSahkia
berdasarkan kesepakatan para ahli figh. Akan tetap!, ap;;_a
ahli figh berbeda pendapat dalam hal waktu, kapan :
harus dicerai, dan hukum batalnya akad nikah kedua"y. a'u'

Ada tiga pendapat yang popular dalam hal ini..ya‘_tu;
Pendapat Pertama Akad Nikah menjadi batal sekfetlka llah
juga, baiksebelum atau sesudah bersetubuh. Ini 2da
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pendapat madzhab Hanafiya,?! Malikiyah?2 dan salah satu
dari dua riwayat yang ada dari Ahmad. Pendapat ini
diriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri, Umar bin Abdul
Aziz, Ats-Tsauri, Abu Nur dan Ibnu Al-Mundzir.23 Pendapat
Kedua, apabila murtadnya sebelum melakukan
persetubuhan, maka pernikahan tersebut batal seketika
itu juga. Namun apabila murtadnya setelah melakukan
~ persetubuhan, maka pembatalan pernikahannya
ditangguhkan hingga masa iddahnya habis. Jika orang yang
murtad itu kembali masuk Islam masa iddahnya habis,
maka dia tetap pada status pernikahannya. Dan jika dia
masuk Islam setelah masa iddahnya habis, maka antara
keduanya telah dinyatakan cerai sejak dia murtad.
Pendapat ini dianut oleh madzhab Syafi'iyah?® dan
Hanabaliyah dalam sebuah riwayat yang masyhur dari
mereka,25

Pendapat Ketiga menurut Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dan muridnya, Ibnu Qayyim, apabila salah
seorang dari pasangan suami-istri murtad, maka
pernikahannya harus dibekukan. Apabila dia kembali
masuk [slam, maka pernikahannya sah lagi, baik dia masuk
Islam sebelum bersetubuh atau setelahnya, baik dia masuk
Islam sebelum masa iddahnya habis atau sesudah masa
iddahnya habis.26 Dalil-dalil pendapat di atas, pendapat

# Lihat Bada'i Ash-Shana'i [1/337

2 Lihat Al-Fawakih Ad-Diwani li/26
2 Lihat Al-Mughni VI/639

24 Mughni Al-Muhtaj [11/190

25 Al-Mughni VI/639 Dan Al-Kafi 1180
% Lihat Ahkamu Ahli Dzimmah 1/344
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Pertama; orang yang murtad digiyaskan kepada oang mati,
karena murtad merupakan sebab buruk yang ada pada
dirinya, sedangkan orang yang mati bukanlah obyek untuk i
dinikahi. Oleh karena itu, tidak boleh menikahi orang yang |
murtad sejak zaman dahulu, dan selanjutnya ketentuan
tersebut akan tetap demikian. Dalil Pendapat Kedua untuk
menguatkan pendapat mereka, bahwa apabila seseorang
yang murtad sebelum melakukan persetubuhan, maka
pernikahannya batal. Mereka berdalil dengan dalil-dalil
berikut : 1. Firman Allah SWT, yang artinya : ‘Dan
Jjanganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir” (al-
Mumtahanah/60:10). 2. Sebab, murtad merupakan
perbedaan agama, yang dapat menghalangi untuk
mendapatkan dirinya, sehingga pernikahan pun menjadi
batal. Hal ini sebagaimana jika seorang istri masuk Islam,
sementara dirinya berstatus sebagai istri dari suami yang
kafir?” Adapun jika murtadnya setelah melakukan
persetubuhan, maka pembatalan pernikahannya kita |
tangguhkan sampai masa iddahnya habis. Dalam
menentukan yang demikianitu, mereka beralil dengar{ |
qiyas. Mereka berkata: Sesungguhnya salah scorang dart
pasangan suami-istri yang murtad atau berbeda agama
setelah melakukan persetubuhan, maka pernikahann.y?
tidak harus menjadi batal pada sat itu juga Hal 11"

. " s h
sebagaimana jika salah seorang dari suami-istri yang $2
masuk Islam,28

27 Al-Mughni 6/639
2 Mughni Al-Muhtaj lii/190, Al-Mughni 6639
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Dalil Pendapat Ketiga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
berkata dalam rangka mejelaskan bahwa hukum Islam
apabila salah seorang dari suami-istri murtad, maka

. pernikahan keduanya harus dibekukan : "Demikian pula

masalah murtad, pendapat yang menyatakan harus segera
diceraikan adalah menyelishi sunnah yang telah
dicontohkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sebab
pada masa beliau, banyak pula manusia yang murtad. Di
antara mereka ada yang istrinya tidak ikut murtad.
Kemudian, mereka kembali masuk Islam lagi, dan istri-istri
mereka pun kembali lagi kepada mereka. Tidak pernah
diketahui bahwa ada seorang pun dari mereka yang
disuruh memperbaharui pernikahannya. Padahal, sudah
pasti bahwa di antara mereka ada yang masuk Islam
setelah sekian lama, melebihi masa iddah. Demikian pula,
sudah pasti bahwa mayoritas dari istri-istri mereka yang
tidak murtad tersebut, namun Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam tidak pernah menanyakan secara
mendetail kepada scorang pun dari suami-suami yang
murtad, apakah ia masuk Islam setelah masa iddah istrinya
habis atau sebelumnya.?® Pendapat Yang Lebih Rajih
(Unggul) Setelah saya mengungkapkan pendapat-
pendapat para ulama berserta dalil-dalil mereka maka
jelaslah bagi saya bahwa pendapat yang lebih rajih
(unggul) adalah pendapat yang ketiga, dengan beberapa

|

2 Ahkam Ali Dzimmah 1/344,345
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alasan.3? 1. Dalil-dali tersebut adalah dalil nagli (Al-Our'an
dan Sunnah) yang jelas sesuai dengan tema yang
dimaksudkan. 2. Kemudian sesungguhnya pendapat ini
sangat selaras dengan ruh Islam dan ajaran-ajarannya
dalam meluluhkan hati manusia untuk menerima Islam. 3.
Menggiyaskan kembalinya kepada Islam salah seorang
dari suami-istri atas pasangannya merupakan qgiyas yang
kuat, karena dapat menyatukan keduanya lagi, dimana

(sebelumnya) akad pernikahan keduanya telah dilanda
perbedaan agama

30 Disalin Dari Kitab Akhkaamu Nikahakhu Al-Kuffar Alaa Al-Madzhabi Al
Arba’ah, Penulis Humaidhi Bin Abdul Aziz Bin Muhammad ;:
Humaidhi, Murajaah Dr. Abdullah Bin Muhammad Bin [brahim Al AS-‘/?
Syaikh, Edisi Indonesia Bolehkan Rumah Tangga Beda Agamd ™

Penerbit At-Tibyan, Penerjemah Mutsana Abdul Qahhar
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BAB Il1
MURTAD: PENGERTIAN
DAN PRINSIP HUKUMNYA

A. Pengertian dan Unsur Murtad

Secara umum pengertian murtad merupakan
keputusan meninggalkan Islam. Orang murtad berarti
meninggalkan Islam menjadi kepercayaan yg mereka anut.
Di sisi lain, kemurtadan diartikan juga dengan kembali.
Berpindah kepercayaan dalambahasa Arab diklaim
dengan sebutan riddah. Sedangkan murtad sendiri
menunjuk pada pelakunya, yaitu orang yg berbuat riddah.
Murtad merupakan keputusan seseorang yang beragama
Islam yg berakal & baligh dalam pandangan Islam menuju
tindakan kekafiran atas dasar pilihannya sendiri tanpa
paksaan dari pihak mana pun, baik yang dilakukan oleh
laki-laki maupun perempuan. Jadi seseorang dikatakan
murtad ialah seseorang yg menuruti harapan dan kata
hatinya ingin berpindah keyakinan atau keluar menurut
kepercayaan Islam tanpa adanya paksaan. 3

B. Unsur Jarimah Murtad

Kemurtadan Jarimah memiliki dua unsur, yaitu
meninggalkan agama Islam kemudian menjadi kafir dan
melawan hukum. Elemen Pertama: Melarikan diri dari
Islam kemudian menuju kekafiran. Artinya : tidak percaya
lagi bahwa Islam adalah agama yang benar.

31 Miftahur Rahmah & Zainuddin, “Murtad Dalam Perspektif Fikih, Teologi,
Dan Hak Asasi Manusia”, Tajdid, Vol. 28, No. 1, 202 1, hlm, 110.
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Proses tersebut terjadi dalam tiga cara, yaitu: Dengan
Tindakan. Misalnya, menganggap perzinahan, minuman
keras dan pembunuhan sebagai tindakan hukum dan tidak
atas dasar ta'wil (pemahaman yang mendalam dari
argumen Al-Qur'an dan hadits). Adapun tindakan dari
kelompok Khawarij yang kasar, tidak percaya dan yang
menganggap darah beberapa sahabat Nabi sah, mereka
tidak menyebabkan mereka dianggap kafir oleh para
ulama. Mereka tetap tidak dianggap murtad karena telah
melakukan ta'wiel terhadap Al-Qur'an dan hadits. Melalui
perkataannya atau ucapannya, seseorang bisa menjadi
kafir jika dia mengatakan bahwa Allah bukan Tuhan, Allah
tidak Esa, Allah memiliki mitra, istri dan anak, malaikat
dan nabi tri tidak ada, Quran berisi kebohongan, Harl
Kebangkitan tidak pernah terjadi, keyakinan adalah
kebohongan, Syariah Islam tidak seharusnya mengatul
kehidupan manusia, dan hukum manusia jauh lebih tepat
Seperti halnya juga, menyatakan murtad atau menyatakan
dirinya nabi, maka otomatis ia murtad. Murtad juga bisz}
terjadi melalui keyakinan, seperti meyakini bahwa alam inl
ada sebelum adanya Allah, Allah ada setelah keberadaa™
alam, antara pencipta dan makhluk dapat menyatu, rotas!
Kembali ada, Alquran tidak berasal dari Allah Nab!
Muhammad SAW adalah pendusta, dan Ali adalab
perwujudan tuhan,

Unsur kedua: melawan hukum Berarti seseorans
dengan sengaja mengatakan atau melakukan apa Y2
dipikirkan sebelumnya dan dia tahu itu akan membuatny®
murtad. Sedangkan bagi orang yang tidak memaha™
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bahwa hal ini dapat mengakibatkan batalnya iman mereka,
mereka tidak dianggap murtad. Demikian juga orang yang
tanpa sadar berkata, “ya Allah.,, saya Tuhan dan engkau
hamba”, karena terlalu senang atau terlalu sedih, hal ini
tidak menyebabkan mereka murtad.32 .

Dalam diskursus pidana Islam, riddah tergolong
jarimah hudiid, yaitu kejahatan yang hukumannya
berdasarkan nash atau keputusan hukumnya tidak
berdasarkan kebijakan pemerintah. Penjatuhan pidana
terhadap orang yang melakukan kejahatan bertujuan
untuk mencegah seseorang melakukan perbuatan biasa
dengan mudah dan dengan tujuan untuk mencapai
kepentingan orang banyak. Manfaat yang dimaksud adalah
perlindungan agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.
Pemberian sanksi kepada pelaku riddah merupakan
bentuk dari realisasi atas hifz al-din (perlindungan
terhadap agama). Sanksi dapat dijatuhkan bila syarat dan
rukun terpenuhi.

Rukun Riddah dapat dibedakan menjadi rukun umum
dan khusus. Makna dari rukun rukun adalah unsur yang
harus dipenuhi dalam setiap jarimah. Unsur tersebut
meliputi unsur formal, materil dan moral. Unsur pertama
(unsur formal) adalah aturan atau nas. Artinya perbuatan
itu tidak dianggap sebagai pelanggaran hukum dan
pelakunya tidak dapat dipidana, kecuali ada dokumen atau
undang-undang yang mengatur tentang perbuatan itu atau
yang disebut asas keabsahan dalam hukum positif. al-rukn

32 Siti  Zailia, “Murtad Dalam Prespektif Syafii Dan Hanafi",
Istinbath/No.15/Th. Xiv/juni/2015, hlm. 72-73.
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al-syar'i. Menurut 'Abd al-Qadir’ Awdah, aturan yang
mendukung elemen ini adalah "Tidak ada tindakan yang
dianggap sebagai pelanggaran hukum dan tidak ada
hukuman yang dijatuhkan kecuali ketentuan nash”. Subjek
kejahatan jarimah atas dasar dari perilaku seseorang, baik
dengan sikap untuk melakukan dan sikap untuk tidak
melakukan. Unsur figh jinayah ini disebut al-rukn al-
maddi.

Unsur mental dikaitkan dengan pelaku (mukallaf),
yaitu orang yang mungkin bertanggung jawab atas
kejahatan yang dilakukannya. Dalam figh jinayah, unsur
akhlak ini disebut al-rukn al-adab. Kriteria riddah di atas
seperti alaqil, al-baligh dan bi ikhtiyarih merupakan faktor
etika. Sedangkan yang dimaksud dengan unsur khusus
adalah unsur khusus, yaitu unsur yang hanya terdapat
pada peristiwa pidana tertentu (jarimah). Artinya setiap
tindakan jarimah tidak sama unsur-unsurnya. Kriterid
penerapan hukuman riddah adalah: Pertama, al"éqil'
orang berakal. Artinya teka-teki yang dibuat oleh orang
gila itu tidak sah. Dia tidak bersalah karenanya. Kedua, al-
baligh, khususnya orang  dewasa. Al-baligh jug?
merupakan sebutan bagi mereka yang mampu membuat'
undang-undang. Ketiga, kehendak bebas sendiri (b!
ikhtiyarih). Lokasi niat menjadi sama pentingnya deng?”
tengarai. Inilah sebabnya mengapa dalam tafsir wahbal
al-Zuhayli yang jelas di atas, aspek niat adalah bagian ‘?a,“
jenis riddah atau al-riddah bi 'l-qalb. Selain riddah b~
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qalb, ada juga al-riddah bi' lqawl, yang merupakan
perbuatan riddah berupa perkataan.33

Ulama fikih mengategorisasikan riddah ke pada empat
kategori.  Pertama, murtad sebab  keyakinan
(i‘tiqadl) yg bertentangan dengan pokok akidah Islam.
Shata al-Dimyati memerinci beberapa hal yang termasuk

------

Allah), meragukan kerasulan seorang
rasul, mewaspadai satu bagian asal al-Quran, tidak
mempercayai keberadaan

surga dan neraka, tidak memercayai Kkonsep
pahalaserta dosa, tidak memercayai satu sifat asal sifat-
sifat Allah, meyakini kehalalan sesuatu yang diharamkan,
mengingkari hal-hal yg telah disepakati hukumnya
dan telah diketahui publik secara luas seperti salat lima
waktu,

Kedua, murtad sebab perbuatan (fi). Shata al-Dimyati
menyebut, termasuk murtad bi al fi1 merupakan

bersujud pada patung, surya, atau yg lain (alsujid li sanam
aw li shams aw makhliiq dkhar).

Ketiga, murtad sebab perkataan (qawl). Shata al-
Dimyati mencontohkan beberapa perkataan yang
menyebabkan kemurtadan seseorang: memanggil orang
Islam lain menggunakan panggilan “wahai kafir”;
perkataan “Jlika
Allahmenyiksaku karena tidak mengerjakan

33 Abdur Rahman Ibn Smith, “Rekonstruksi Makna Murtad Dan Implikasi
Hukumnya”, Al-Ahkam: Jurnal Pemikiran Hukum [slam, Volume 22,
Nomor 2, Oktober 2012, him. 182-183.
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salat pada hal saya sakit, maka Allah zalim kepadaku”;

perkataan,  “salat  tidak  cocok  buat Saya,.f
“saya tak menemukan kebaikan sepanjang saya salat’;
mencaci seseorang yang be:‘namé’f
sama menggunakan nama Nabi

Muhammad dengan maksud mencaci Nabi; meremehlfan
fatwa ulama dengan maksud meremehkan syarlatl;
menyerupakan wajah orang saleh dengan babi;
perkataan seseorang, “saya menginginkan sejumlah harta,
baik yang halal maupun yang haram; tidak merespon azan
serta tidak mendengarkan waktu Alquran dibacakan;
mencaci para sahabat Nabi.

Keempat, murtad sebab meninggalkan ajaran (tark
turuq) menggunakan maksud
menentang serta mengingkari syariat Islam (al-tark yadull
‘ald al-inad wa almu‘aradah 1i al-shar’i istikbdran awW
juhidan ), mirip meninggalkan salat, puasa, dan zakat

.. ; i ah
dengan maksud menentang wajibnya ibadah-ibad
tersebut.34

C. Status Hukum Murtad

Islam pada dasarnya tidak serta-merta Inerlif“t“-hka_11
hukuman mati atas keputusan orang untuk murtad, j11_<8 1121
tidak mempublikasikan kemurtadannya dan tldat{i
meminta atau mengajak orang lain untuk murtad seper ;
dirinya. Islam membiarkan seseorang tersebut aga]
mendapat balasan di akhirat setelah dia mati deng?’

1.
am: Vo

4

" 1
* Abd. Mogsith, “Tafsir Atas Hukum Murtad Dalam Islam’, Ahk
Xiii, No. 2, Juli 2013, him, 291.
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kekafiranya itu. Oleh karenanya, murtad yang
dirahasiakan bukan berarti tidak ada hukuman. Tetapi
hukumannya semua dikebalikan kepada Allah SWT.35

Penerapan hukuman mati bagi orang-orang yang
menganut agama Islam (riddah) didasarkan pada
pertimbangan berikut: pertama, menolak keyakinan yang
diyakininya, yaitu ateis. Kedua, menghalalkan apa yang
dilarang oleh Allah dan sebaliknya mengharamkan apa
yang halal. Ketiga, Pelecehan Agama Islam berarti
menghina Allah dan menghina Sunnah Rasulullah.36

Adapun beberapa hadits yang menjadi landasan
hokum dari pelaku riddah dapat dilihat dari beberapa
hadits berikut:

Dari ‘lkrimah bahwa ‘Ali radliallahu ‘anhu membakar
suatu kaum lalu berita itu sampai kepada Ibnu ‘Abbds maka
dia berkata: “Seandainya aku ada, tentu aku tidak akan
membakar mereka karena Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersabda: “Janganlah kalian menyiksa
dengan siksaan Allah (dengan api) “. Dan aku hanya akan
membunuh mereka sebagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersabda: ‘Siapa yang mengganti
agamanya maka bunuhah dia”. (Hadits riwayat Shahih
Bukhari).

Dari ‘Tkrimah mengatakan, beberapa orang Zindiq
diringkus dan dihadapkan kepada Ali radliallahu ‘anhu, lalu
Ali membakar mereka. Kasus ini terdengar oleh Ibnu Abbas,
sehingga ia berujar; ‘Kalau aku, aku tak akan membakar

35 Siti Zailia, “Murtad Dalam Prespektif Syafi*i..”. Him. 70.
3 Muhammad Mutawali, “Hukuman Mati Bagi Orang..". Him. 408.
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mereka karena ada larangan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam yang bersabda: “Janganlah kalian menyiksa
dengan siksaan Allah, “ dan aku tetap akan membunuh
mereka sesuai sabda Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam:  “Siapa  yang mengganti
agamanya, maka bunuhlah! (Hadits dalam Sunan at-
Tirmidzi).

Dilihat dari beberapa sudut pandang, meskipun
terdapat perbedaan lafadz, hal ini pada hakikatnya tidak
menunjukkan perbedaan makna. Semua memperjelas
bahwa hukuman bagi orang murtad adalah eksekusi.
Melihat dari kisah di atas, semuanya berasal dari Abdullah
bin Abbas dari Nabi, kemudian dari ‘lkrimah yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, lalu dari Ikrimah,
ada cara-cara periwayatan yang berbeda.

Selain melalui jalur 'lkrimah, juga datang dari Anas
dari 'Abdullah bin ' Abbas diriwayatkan oleh Nasai dengan
dua cerita. Dan Ahmad dengan sebuah cerita. Ibnu Hajar
dalam menjelaskan hadis di atas, Ketika dihadapkan.
kepada Ali kaum yang murtad dari Islam, beliau member!
makanan kepada mereka kemudian diseru untuk kembali.
kepada islam, namun mereka enggan untuk memenuh!
seruan itu, dibuatkanlah lubang, lalu dipukullah leher
mereka sehingga terperosok kedalam lubang tersebu®
dilemparkan atas mereka kayu bakar yang kemudian
membakar jasadnya. Kemudian Ali berkata: Maha benal
Allah dan rasulnya. Diriwayatkan ada seseorang berkatd
kepada Ali, “Bahwa ada segolongan orang berada di depan
masjid mereka menganggap bahwa kamu adalah Tuhat
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Ali berkata: Panggilah mereka lalu berkata: “Celakalah
kalian dengan apa yang kalian katakan.” Merekapun
menjawab: “kamu adalah tuhan kami, yang menciptakan
kami dan yang memberi rezeki kepada kamu” kemudian
Ali berkata: “Celakalah kalian!, sesungguhnya saya seorang
hamba seperti kalian memakan makanan seperti apa yang
kalian makan, meminum minuman seperti apa yang kalian
minum, apabila kalian patuh kepada Allah semoga Allah
melimpahkan pahalanya bagiku dan apabila kalian
bermaksiat kepada Allah saya takut Allah akan
mengadzabku, maka bertakwalah kalian, dan kembalilah
kepadaNYA. Kemudian mereka pergi dari hadapan ali dan
mengulangi perbutan tersebut keesokan harinya, ketika
Qanbar melihat itu kemudian mengabarkan kepada Ali,
dan berkata: “Demi Allah sesungguhnya mereka kembali
mengucapkan kata-kata itu”, Ali berkata: “Panggillah
mereka, dan mereka tetap mengatakan hal yang sama,
hingga ketiga kalinya Ali pun berkata: “Kalau kalian tetap
pada perkataan itu, saya akan membunuh kalian dengan
itu, kemudian ali menyuruh kepada Qanbar untuk
membuatkan mereka lubang panjang, kemudian mereka
dimasukkan kelubang tersebut dan dibakarlah mereka
dengan kayu yang telah disiapkan. Kemudian Ali berkata:
“Sesungguhnya ketika saya melihat perkara yang munkar
saya nyalakan api dan memanggil Qanbar.Sanadnya Hasan
memahami dari apa yang paparkan oleh ibn hajar,bahwa
hukuman bagi orang murtad dari islam adalah hukuman
mati, tidak ada perbedaan pendapat dalam soal ini, akan
tetapi terdapat perbedaan pada proses implementasi
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hukuman bagi orang yang murtad antara ali dan Ibnu
‘Abbas. Jika di amati, Ali dalam Eksekusi hukuman mati
penuh dengan kehati-hatian, adanya nasehat, diskusi dan
peringatan yang dilontarkan merupakan bentuk
kesempatan yang diberikan Ali bagi kaum murtad untuk
kembali kepada Islam, lain halnya dengan Ibnu ‘Abbas
yang terkesan tekstualis. Bertentangan dengan pendapat
Jaudat Sa'id, ia secara tegas melarang hadits tentang
hukuman mati bagi orang murtad, karena menurutnya
bertentangan dengan ayat Al-Qur'an "La Ikraha fi al-Din’
karena diturunkannya ayat Jelas disebutkan bahwa tidak
ada paksaan dalam agama, Menurutnya, meskipun ini
berarti hukuman mati adalah umum di antara banyak
orang, meskipun populer tidak berarti itu benar dan sah.
Demikian pula akad damai yang dibuat oleh Nabl
dalam akad Hudaybiyah. Saat itu, Nabi tidak
memerintahkan umat Islam untuk membunuh orang
musyrik Quraisy. la menyadari bahwa pandangan Muslim
penuh kehati-hatian dalam mengeksekusi orang murtad.
Demikian juga, prevalensi hukuman mati untuk murtadl
tidak cukup untuk membuat fakta yang dikonfirmas!
secara historis. Karena dalam Alquran tidak ada hukuman
mati bagi orang yang murtad. Hal ini membuat Hadits
diperbolehkan membunuh orang murtad yang lemah dan
jauh dari kebenaran. Jaudat juga menambahkan bahwa
perawi hadis tidak menjelaskan alasan, waktu dan temlJ.aF
kehadiran hadis. Karena dapat hadir dalam Kkondis!
tertentu dan peristiwa tertentu. Hasan al-Bannd
: . ; 1‘t€!d
mengevaluasi hadits tentang hukuman mati untuk mt

34 | FATUM ABUBAKAR & MARINI ABDUL DJALAL

e



dengan cacat sanad dan matan. Dalam hal sanad, semua
mitos dengan berbagai narasi ini berasal dari zaman
‘Ikrimah. Imam Muslim menghindari riwayat darinya -
dengan pengecualian satu hadits tentang haji yang
didukung oleh Sa'ld ibn Jabir - karena banyak ulasan
negatif ulama adalah pembohong, percaya bahwa
Khawarij dan sering menerima hadiah dari pejabat seperti
Opini Muhammad AbdG Zahw, penulis al-Hadits wa al-
Muhadditsn. Imam al-Dzahab juga menilainya sebagai
pembohong karena hadits -nya tidak dapat dijadikan
matan, hadits juga memiliki beberapa keanehan, antara
lain dalam riwayat .ada kata “zindiq (zanadiqah)”,
sedangkan di Alkhilafah al-rasyidah istilah itu masih belum
diketahui. Demikian juga, dilaporkan bahwa ‘Ali
membakar sekelompok orang zindiq sementara Nabi
sendiri melarang pembunuhan dengan api. Sangat
mungkin bahwa para sahabat ‘Ali' tidak menyadari
larangan Nabi, bahkan jika Ibn 'Abbds melakukannya.
Selain itu, editor memiliki opsi untuk "mengubah agama
mereka dari menjadi Islam", "dari Kristen ke Yudaisme",
atau "dari Yahudi menjadi Kristen". Siapapun yang Yahudi
atau Nasrani tidak dapat ditangkap lagi".37 Secara historis
perkara murtad menjadi suatu permasalahan yang
dimensional dan komleks. Sehingga perlu kehati-hatian
dalam mengambil keputusan dalam menyikapi perkara
perpindahan agmaa (murtad).

37 Dalam Asrori, “Kajian Ma’anil Hadis Tentang Hukuman Mati Bagi Orang
Murtad Hikmah”, Vol. Xiv, No. 2, 2018, hlm. 166-172.
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D. Murtad di Masa Nabi

Peristiwa murtad pada dasarnya sudah terjadi sejak
zaman Nabi SAW pada tahun ketika beliau berada di
Makkah dan Madinah. Di antara peristiwa kemurtadan
yang paling terkenal adalah setelah peristiwa Isra’ dan
Mi'raj. Kemurtadan juga terjadi pada masa pen1eﬂntahaﬂ
Khalifah Muslim pertama, yaitu pada masa Abu Bakar As
Siddig. Kala itu beliau menghadapi kelompok yang
menolak untuk membayar zakat ke penguasa Muslim
terdiri dari Asad dan Ghatfans, yang berada
MbammhphnpmanTEHmhahbhnKhummﬂkialAsadLBehau
mengatakan ketika memerangi kelompok tersebut, "Demi
cinta Allah, saya akan menentang siapa pun yang
memisahkan tugas shalat dan kewajiban memberi zakat™.
Keputusannya untuk memerangi kelompok ini adalah
keputusan yang tepat meskipun para sahabat pada
awalnya tidak setuju dengan alasan bahwa umat Islam
masih berduka atas wafatnya Rasulullah sAW  dan
kepergian tentara Usamah memberi kesempatan kepada
musuh untuk menyerang. menyerang kota Madinal
terutama kelompok murtad. Namun, Abu Bakar
menegaskan dan mendukung pandang
karena ancaman besar yang bisa berdampak ne
LnnatIsknnlahnumayangirnannyaInasﬂltergolo
Kenuuhamcmngm1dMHngnyapasukandibawmh
Usamah dari kota Madinah, akan menunjukkan
musuh kekuatan kaum muslimin yang akan mena
nakuti lawan.38

an  sebalikny@
gatif Pada
ng lemah'
pimpinz’ln

kepadEi
kut-

38 Siti Zailia, “Murtad Dalam Prespektif Syafi’i " Hlm. 68.
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Dengan mengacu pada hadits yang menjelaskan
hukuman yang diberikan kepada orang murtad pada masa
Nabi Muhammad, orang akan menemukan bahwa semua
hadits menjelaskan hukuman mati yang diberikan oleh
Nabi Muhammad. Adapun orang murtad, tidak ada
satupun dari mereka yang menjelaskan bahwa hukuman
dijatuhkan semata-mata untuk konversi, tetapi karena ada
alasan lain yang terkait dengannya. Terkadang
penyebabnya adalah pengkhianatan mereka, dengan
bergabung dengan tentara kafir setelah murtad, seperti
yang terjadi pada Ibn Abi Sarah; terkadang karena
melakukan spionase (mata-mata), dan terkadang karena
pelaku murtad melakukan provokasi terhadap Islam,
seperti Sarah dan 'Abd Alldh ibn Khathal. Bahkan dalam
satu kasus, seperti yang dilaporkan oleh al-Bukhari
Rasulullah SAW. menolak izin 'Umar untuk membunuh'
Abd Allah ibn Ubay ibn Salul, seorang munafik yang
menghasut Muhajirin dan Ansar untuk berperang. Dia
berkata “Jangan!, nanti orang akan berkata, ia (Muhammad
SAW.) membunuh sahabatnya sendiri.”3°

Dalam qaul yang lain, al-Bukhir menceritakan kisah
Panjang yang telah diceritakan kembali dari Ab Qilabah,
bahwa ketika 'Umar ibn' Abd al-'Aziz berkonsultasi
dengannya tentang hukuman untuk sekelompok orang
yang membunuh seseorang, maka Abu Qilabah berkata:

39 Abd. Rahman Dahlan, “Murtad: Antara Hukuman Mati Dan Kebebasan
Beragama (Kajian Hadis Dengan Pendekatan Tematik)”, Migot Vol.
Xxxii No. 2 Juli-Desember 2008, him. 154-155.
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“Demi  Allah, Rasulullah ~SAW. tidak pernah
menjatuhkan hukuman mati kepada seseorang kecuali
terhadapsahﬂlsaufdariﬂga:nacanr;nﬁakutﬁndak;ﬂdana
pembunuhan, maka ia dibunuh; atau seseorang yang
berzina setelah ia menikah, atau seseorang yang
mememmgNHMhdaanmLNyadm1muﬂnddaﬁ!ﬂmnf

Dari Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Anas bin
Malik:

“Bahwa sekelompok orang dari‘Urahuﬁirnendarangi
Rasulullah SAW. untuk berobat karena sakit perut, maka
Rasulullah SAW. bersabda: “Jika kalian mau pergﬂah ke’
kandang unta (harta) zakat, minumlah susu dan bau!nyﬂ-’_
Kemudian mereka melakukannya, dan mereka menjadi
sehat. Lalu mereka mendatangi penjaga untd itu dﬂﬁ
membunuhnya, kemudian murtad dari Islam, dan mencurl
unta milik Rasulullah SAW. Peristiwa itu disampaikan
kepada beliau, dan beliau memerintahkan untuk
menangkap mereka. Setelah mereka tertangkap,:nakq
beliau memerintahkan untuk memotong tangan dar kaki
danrnenﬂnﬂnkan;natarnereka,kﬂu:ﬂenqbuangfﬂeremgke
padang pasir yang terik sampai mati.”

Dari uraian singkat di atas dapat disimpulkan,
satu pun hukuman mati yang dijatuhkan Rasulu
kepada orang yang murtad semata-mata

ridak

llah SAW-
|karend
Sebut
adap
dan

kemurtadannya saja, melainkan karena orang ter

: . , 1
menyertainya dengan tindakan pengkhianatan terl
umat Islam, atau karena mereka bergabuné

mendukung musuh-musuh Islam.
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E. Murtad dan Hak Memiliki Agama

Secara prinsip Islam merupakan agama yang memuat
ajaran-ajaran yang tidak bertentangan dengan prinsip
HAM, karena Islam juga menjunjung tinggi hak bagi setiap
umat manusia serta berbagai makhluk lain. Deklarasi HAM
PBB serta Deklarasi HAM Islam (Cairo) bertujuan untuk
memuliakan segenap umat manusiadan memberikan
pengakuan hak-hak asasi insan. Akan tetapi, jika
diperhatikan lebih lanjut masih ada disparitas yg sangat
fundamental antara Deklarasi HAM PBB dan Deklarasi
HAM Islam (Cairo), sebagaimana mana HAM PBB dibuat
melalui pengalaman sejarah yang bersumber dari barat
yang cenderung sekuler, sedangkan HAM Islam (Cairo)
lahir berlandaskan keimanan pada Allah.40

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia juga masuk
pada berbagai dokumen sejarah mengenai hak asasi
mausia, seperti halnya the Rights of Man France (1789),
Bill of Rights of Rights of USA (1791) dan International Bill
of Rights (1966) (Mulia, 2007). Pemerintah Indonesia
sendiri telah melakukakn ratifikasi pasal melalui Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2005. Undang-undang pasal 18
menyatakan:: (1) Setiap orang berhak atas kebebasan
berpikir, berkeyakinan, dan beragama. Hak ini termasuk
kebebasan untuk memiliki atau menganut suatu agama
atau kepercayaan pilihannya, dan kebebasan, baik secara
individu atau dalam komunitas dengan orang lain dan di
depan umum atau pribadi, untuk mewujudkan agama atau

40 Miftahur Rahmah & Zainuddin, “Murtad Dalam Perspektif Fikih,..”. Him.
116.
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keyakinannya dalam ibadah, ketaatan, amalan dan
pengajaran. (2) Tidak seorangpun dapat dikenakan
paksaan yang akan merusak kebebasannya untuk
menganut agama atau kepercayaan yang dipilihnya
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2005 Tentang Pengesahan Kovenan Internasional Hak
Sipil dan Politik (Kovenan Internasional). Tentang Hak-
Hak Sipil dan Politik),"nd).41

Di bawah hukum positif Indonesia yang tidak
menerapkan hukum pidana Islam, orang murtad tidak
dibunuh, Sedangkan menurut hukum Islam, mereka harus
dibunuh setelah melewati masa sidang dan eksekusi
dilakukan oleh penguasa, yaitu atas perintah hakim. Nabi
SAW bersabda, “Barangsiapa yang masuk Islam, hendaklah
dia dibunuh”, Selain hukuman mati, Allah SWT mengganjar
o.rang murtad dengan neraka dan membuat mereka tingga!
d.l sana. Mengenai hal ini, Allah SWT berfirman: “Barang
slapa murtad dari agamanya, dan mati dalam keragt
raguan, maka hapuslah segala amalnya di dunia. dan
banyak lagi. Mereka adalah penghuni neraka dan akan
tetap di sana. (al-Baqarah: 217). Berada di neraka berarti
tidak ada kesempatan untuk memaafkan mereka. Apalagi
jika dosa itu terulang kembali, Allah SWT berfirman
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian tidak
beriman, kemudian beriman lagi kemudian beriman lagh
dan bertahan dalam kekafiran, Allah tidak aka’
mengampuni.” atau mengarahkan mereka ke jalan yang

4! Miftahur Rahmah & Zainuddin, “Murtad Dalam Perspektif Fikih,."- HIm-

116-117.
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benar” (an-Nisa 137). Uraian yang jelas tentang
kemurtadan dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa Islam
tidak dapat mentolerir kemurtadan, bahkan jika hal itu
dilakukan dengan dalih apapun. Menurut Islam,
pemeliharaan agidah adalah sesuatu yang final, tidak bisa
ditawar-tawar.16 Riddah meninggalkan Islam dengan
perkataan, perbuatan atau keyakinan. Misalnya, mereka
enggan membayar zakat, puasa, atau haji karena tidak
dianggap wajib atau percaya kebohongan Muhammad,
tetapi keyakinan yang tidak disertai perbuatan tidak
dianggap murtad.42

Adapun dalam menyikapi permasalahan murtad perlu
ditekankan dengan memperhatikan dua hal, sebagaimana
berikut:

Pertama, Secara umum pendapat para ulama yang
berkembang mengenai permasalahan tentang murtad
dikatakan mempunyai kedudukan yang disamakan, yang
artinya setiap pendapat berpotensi mempunyai peluang
benar maupun salah. Sebab semuanya merupakan
pendapat yang bersumber dari hasil ijtihad yang sangat
mungkin tidak ma‘shim (bebas dari kesalahan), dan setiap
pendapat hanya sampai ke tingkat prasangka atau zhanni
yang bersifat relative. Karena sifat ma‘shim hanya dimiliki
Rasulullah SAW.

42 Duwi Handoko Dan Martha Hasanah R, “Ketentuan Hukum Pidana Islam
Terhadap Pelaku Murtad Dikaitkan Hak Asasi Manusia Berdasarkan
Hukum Positif Indonesia”, Jurnal Ilmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Lancang Kuning, Dlakses Melalul

20/3485 Pada 8 Agustus 2022 hlm 6-7.
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Kedua, Seorang Muslim tidak diperbolehkan untuk
percaya atau menuduh Muslim lain berkhianat, yang
cenderung menawarkan salah satu pendapat ulama yang
bertentangan, tidak peduli bagaimana pendapat itu
muncul di zaman sahabat, tabi'n, atau kemudian muncul.
Hal ini karena perbedaan pendapat selalu dibenarkan
dalam hal-hal yang termasuk dalam bidang ijtihadiyah,
sampai dengan Hari Pembalasan. Dalam hal ini, sebagian
ulama berpendapat bahwa ijma’ tentang suatu masalah
adalah hujjah, sedangkan perbedaan pendapat adalah
nikmat yang luas dari Allah SWT. Dengan demikial
masyarakat bebas meyakini kebenaran tentang hasil
ijtihad oleh sebagian ulama yang dianggapnya lebih kuat
dalilnya, selama hasil ijtihad tersebut belum menjadi
hukum yang pasti (qn; hukum). Jika suatu pendapat tela
menjadi hukum positif, maka setiap orang di suatu negard
wajib mengikuti hukum positif tersebut, dan sudah tidak
masuk akal lagi untuk berbeda pendapat mengenai hal
tersebut.43

Meskipun murtad/riddah dikutuk oleh Quran denga’
kkata yang paling keras, Quran tidak menetapkan hukuman
apapun untuk riddah. Namun, mayoritas dari ahli hukum
Muslim mengklasifikasikan riddah sebagai hasd yang
dapat dihukum mati seperti yang dinyatakan dalam
Sunnah, mengklasifikasikan sebagai pelanggaran hal¢
kebebasan beragama seseorang, didukung oleh Quran

C ﬂ'
43 Abd. Rahman Dahlan, “Murtad: Antara Hukuman Mati Dan I(s.beb-':l-‘?:J .
Beragama (Kajian Hadis Dengan Pendekatan Tematik)”, Migot
Xxxii No., 2 Juli-Desember 2008 , him. 148.
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dalam beberapa ayat. Mengandalkan otoritas yang lebih
tinggi dari Quran tentang kebebasan hati nurani dan
pernyataan bahwa Sunnah sekarang menjatuhkan
hukuman mati dapat menjelaskan situasi khusus dari
kasus yang dibahas.didebatkan oleh beberapa penulis
modern yang berpendapat bahwa riddah bukanlah had.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hasbi As-Shiddieiqy yang
dikutip oleh Jimly Ash-Shiddieqy, murtad adalah orang
yang murtad dan meninggalkan gereja. Yang dimaksud
dengan keluar dari agama dan keluar dari jamaah adalah
mereka yang keluar dari agama setelah beriman dan
meninggalkan serta memberontak terhadap
pemerintahan bersama (murtad atau ahl al-riddah).

Oleh karena itu, dengan, tidak semua orang murtad
diancam dengan hukuman mati, karena hal ini
bertentangan dengan prinsip tentang kebebasan
beragama yang secara tegas dijamin dalam QS. Al-Baqarah
ayat 2 artinya : La ikroha fi al-din. murtad yang diancam
dengan hukuman mati hanyalah mereka yang
meninggalkan Islam dan kemudian memberontak
melawan pemerintah Islam yang sah. Pandangan Hasbi
didukung oleh Jimly yang mengatakan bahwa unsur anti-
biasa adalah syarat untuk menjatuhkan atau tidak
menerapkan hukuman mati dalam semua kasus konversi.
hukuman diserahkan kepada Allah, tidak ada hukuman
duniawi tas. Alasannya karena firman Allah dalam Surah
Al-Baqarah ayat 217 menunjukkan kesia-siaan perbuatan
baik orang-orang murtad dan azab akhirat, kekal di
dalamnya. Alasan lain adalah bahwa perselingkuhan itu
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sendiri tidak mengizinkan orang dihukum mati, karena
membiarkan orang mati untuk orang-orang kafir adalah

karena mereka berperang dan memusuhi umat Islam-

Senada dengan itu, Mohammad Hashim Kamali jug?
mempersoalkan masalah hukuman cod bagi orang yang
murtad, mengatakan bahwa karena dalam Al-Qur'an
hukuman bagi pelaku tidak disebutkan, maka hukuman

bagi perbuatan tersebyt termasuk dalam ta 'zir bukan
hudud.44

Secara histrois perkara murtad lebih banyak dikaitkan
dengan hal-ha] teologis yang kemudian mendatangkan
klaim-klaim hukum seperti dieksekusi atau tidak. Namum
hal ini kemudian mengalami perkembangan. Hubungal
jalinan kasih saying antar agama bisa saja muncul yaﬂg
kemudian menjadikan seseorang ingin menikah mesK!
berbeda agama, Alternatifnya salah satu pihak berpindaP
agama. Model-mode] sseperti ini tidak bisa disamaka®
dengan konteks hukum di masa laly, Oleh karenany?
kontekstualisasi landasan hukum dengan tetap meliha®

kondisi sejarah menjadi penting dalam pengambila‘n
berbagai keputusan hukum,

jam
kuman Mati Bagi Orang Yang Murtad D2 -

m, Volume 8, Nomor 2, November 2020,

44 Muhammad Mutawali, “Hy
Perspektif Hadis”, Ahka
408-409,
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BAB IV
MURTAD DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP PERKAWINAN

A. Landasan Hukum Putusnya Hubungan

Pernikahan

Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan bahwa
perceraian disebabkan oleh salah satu pasangan yang
pindah agama, khususnya pasal 116 huruf (h) yang
berbunyi: “ Peralihan agama (murtad) yang menyebabkan
terjadinya ketidakrukunan dalam rumah tangga”. Dalam
pasal tersebut tidak serta merta menyebutkan bahwa
murtadnya salah satu pasangan yang berada dalam
hubungan perkawinan secara otomatis menyebabkan
terjadinya perceraian. Hanya saja disebutkan indicator
dari adanya keputusan pindah agama dari pasangan suami
istri bisa menyebabkan adanya ketidak rukunan dalam
rumah tangga. Sebagaiamana ketidak rukunan dalam
rumah tangga bias menjadi penyebab terjadinya
perceraian.

Selain itu dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 disebutkan “Perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya itu”. Pasal tersebut cenderung
menggambarkan tentang sahnya hubungan pernikahan
jika dilakukan berdasarkan hukum agama masing-masing.
Hal ini menunjukkan sebuah indicator bahwa adanya
hubungan pernikahan yang tidak dijalankan sesuai dengan
aturan keyakinan atau agama seseorang maka menjadi
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tidak sah suatu pernikahan. Pasal tersebut sedikit
menyinggung tentang masalah agama sebagai salah satu
pedoman untuk menjadikan suatu hubungan pernikahan
itu sah.

Selanjutnya Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan juga tidak memasukkan
murtad atau pindah agama sebagai salah satu sebab atau
alasan terputusnya hubungan pernikahan. Sebagaimana
berikut:

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-
alasan :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabOk:
pemadat, penjudi,dan lainsebagainya yang sukar
disembuhkan;

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selam? 2
(dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak Jain dan

tanpa alasan yang sah atau karena hal laindiluar
kemampuannya;

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima)
tahun atau hukuman yang lebihberatSBtelElh
perkawinan berlangsung;

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman ata
penganiayaan berat yang membahayakan pihak yans
lain; .

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pfi‘ﬂyamt
dengan akibat tidakdapat menjalankanke\a\fajibafmyEl
sebagaisuami/isteri;
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f.  Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima)
tahun atau hukuman yang lebih berat setelah
perkawinan berlangsung;

Dalam Islam sendiri mengatur tentang keputusan
untuk bercerai sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadits yang berbunyi:

do hiay dor a5 J6 ey e B o 8t Jaeey O e PEIRTE R

(S ooy Ll Y 2ol ao s Sty S

Yang artinya:

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Ada tiga perkara sungguh-sungguh dalam tiga
perkara itu menjadi sungguh-sungguh dan main-main
menjadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, talak, dan rujuk”
(HR. Al-Arba’ah).

Selanjutnya beberapa sebab yang menyebabkan
perceraian dalam Islam diantaranya adalah:43

1. Adanya nusyuz dari pihak istri

Nusyuz menandakan ketidaktaatan istri terhadap
suaminya. Hal ini bias berbentuk pelanggaran
terhadap perintah, penyimpangan dan hal-hal yang
dapat mengganggu keharmonisan dalam memberi
nasehat terhadap istri dengan cara yang baik, (2)
tempat tidur terpisah, jika cara-cara tersebut tidak
berhasil maka langkah selanjutnya adalah melakukan
(3) hukuman fisik pada si istri dengan memukulnya.

45 Amiur Nuruddin Dan Azhari Akmal Tarigan. Hukum Perdata Islam Di
Indonesia (Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam Dari Fiqih, Uu No.
1/1974 Sampai Khi}. Jakarta : Kencana, 2004, him. 209- 214.
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Namun perlu dicatat bahwa pukulan hanya boleh
dilakukan dibagian tertentu yang tidak menimbulkan
luka pada istri seperti bagian betis.
2. Nusyuz suami kepada istrinya

Seorang suami dianggap tidak memperlakukan
istrinya dengan baik dapat dinilai dari beberapa
pertimbangan seperti kelalaian suami tidak
menjalankan kewajibannya terhadap istrinya, baik
pemeliharaan tubuh dan pengasuhan, suami tidak
memperlakukan istrinya dengan benar seperti tidak
menyakiti istri baik secara lahir dan batin, fisik
maupun mental. Jika suami berulang kali melalaikan
kewajibannya dan istri sudah mengingatkan tetapi
tidak ada perubahan, maka istri dinasehati untuk lebib
bersabar dan memberi pengertian agar rela haknyd
dikurangi sementara waktu. Hal itu dilakukan untuk
mencegah terjadinya perceraian.
3. Adanya Syigaq

Hal ini menjadi penyebab percerain yang lebih
dominan. Masalah ini dijelaskan dalam UU No. 7 tahu?
1989 yang menyatakan bahwa Dalam penjelasal
Hukum Nol. Juli 1989 menyatakan bahwa syiqad
merupakan perselisihan tajam yang terjadi secar?
terus menerus antara suami dan istri. Hal terSebut.
menyebabkan adanya kesimpulan bahwa suami istr{

tidak bisa kembali berdamai meski dengan berbag?
cara.
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4. Adanya pihak yang melakukan perzinahan
(fahisyah).

Adanya  perzinahan  tersebut  kemudian
mengakibatkan terjadinya saling tuduh antara kedua
belah pihak. Adapun cara yang bias ditempuh untuk
membuktikan benar atau salahnya salah satu pihak
adalah dengan li'an.

Li'an adalah ucapan khusus yang digunakan untuk
menuduh istri melakukan perzinahan dan kemudian
menjadi alasan penolakan suami terhadap anak yang
dikandung atau dilahirkan oleh istri. Li'an juga dikenal
sebagai kesaksian yang dilampirkan pada sumpah kedua
belah pihak pasangan dibawa ke pengadilan.46

Untuk pasangan yang sudah menikah ketika tidak ada
jalan keluar lain. Dalam surat al-Baqarah ayat 227
dikatakan: “Dan jika mereka berketetapan hati hendak
menceraikan, maka sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.” Ayat tentang Hukum Perceraian
berlanjut pada Surah al Baqarah ayat 228 sampai dengan
ayat 232. Dalam Surah al Baqarah ayat di atas telah
menjelaskan tentang aturan tentang Hukum Perceraian,
iddah bagi wanita, hingga aturan bagi wanita dalam
perceraian . idda. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa
Islam memberikan ketentuan yang sangat komprehensif
tentang hukum perceraian. Tentunya peraturan-peraturan

46Abdul Ghoni, “Putusnya Perkawian Karena Li'an Dalam Pasal 162
Kompilasi Hukum Islam (Khi) Perpektif Maqashid Syari’ah”, Al-Ahwal
Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum Keluarga Dan Peradilan Vol. 2, No. 2
(September 2021), hlm. 149.
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tersebut sangat memperhatikan kepentingan baik suami
maupun istri dan mencegah terjadinya kerugian bagi salah
satu pihak. Tidak hanya dalam surat al Baqarah, dalam
surat isian Thalaq ayat 1-7 juga membahas tentang aturan
keluarga. Di sana mengacu pada kewajiban suami kepada
istrinya dengan cara aturannya adalah ketika istri dalam
masa iddah. Dari ayat yang dibahas, kita tahu bahwa dalam
Islam perceraian tidak dilarang, tetapi harus disesuaikan
dengan aturan-aturan yang telah ada.4?

Secara umum beberapa alasan yang menjadi landasan
hukum dari putusnya hubungan pernikahan adalah
berbagai hal yang menyebabkan tidak harmonisnya
keluarga yang terikat dala hubungan pernikahan. Hal ini
kembali pada esensi bahwa pernikahan pada dasarnyd
adalah komitmen dan jalinan hubungan yang semestiny?
bias mendatangkan kebahagiaan dan kedamaian untuk
dua belah pihak baik suami maupun istri. Oleh karena it
jika suatu hubungan tidak lagi memberikan dampak PUSitif
bagi dua belah pihak lebih baik dicari jalan terbaik untuk
keduanya. Salah satu alasan terbukanya jalan untuk
melepas  ikatan  pernikahan adalah agar tidak

menyebabkan kondjisi yang kurang kondusif bagi internal

keluarga maupun dari masyarakat secara luas.

47 . : . ; 5 . wanalisis
Choirunnisa Nur Novitasari, Dian Latifiani & Ridwan Arifin, Analis!

Hukum Islam Terhadap Faktor Putusnya Tali Perkawinan”,
Hukum Keluarga Dan Hukum Islam Volume 3 No. 2. ]uli-Dcseﬂ

2019, him. 327.
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B. Murtad dan Putusnya Hubungan Pernikahan
Murtad merupakan putusan teologis seseorang untuk

berpindah dari iman terhadap Allah SWT (sebagaimana
dalam ajaran Islam) ke keyakinan lain. Keputusan
berpindah keyakinan teologis tersebut dalam Islam
mempunyai konsekwensi yang cukup berarti dalam
hubungannya dengan pernikahan. Putusnya hubungan
pernikahan selanjutnya empunyai dampak yang cukup
signifikan dengan beberapa hal lain di masyarakat, seperti
halnya hak asuh anak, hak waris, dan lain-lain.

Disebutkan dalam UU No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan bahwa ada larangan perkawinan yang
berdampak pada pencegahan dan pembatalan
perkawinan. Larangan perkawinan tersebut antaralain
terdapat pada Pasal 8 yang bunyinya:

Perkawinan dilarang antara dua orang yang:

a. berhubungan darah dalan garis keturunan lurus ke
bawah atau ke atas;

b. berhubungan darah dalam garis Kketurunan
menyamping yaitu antara saudara, antara seorang
dengan seorang saudara orang tua dan antara seorang
dengan saudara neneknya;

c. berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri,
menantu dan ibu/bapak tiri;

d. berhubungan susuan, anak susuan, saudara dan
bibi/paman susuan;

e. berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi
atau kemenakan dari isteri, dalam hal seorang suami
beristeri lebih dari seorang;
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: - tau
f. yang mempunyai hubungan yang oleh agamanya a
praturan lain yang berlaku dilarang kawin.

Berdasar pada pasal 8 UU No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan tersebut dalam butir f dinyatakan larangan
hubungan perkawinan ketika ada aturan atau agama ya.ﬂgl
melarang  dilakukannya perkawinan. Pelarangan ini
kemudian juga dipertegas dalam pasal-pasal berikut:
Pasal 40 :

“Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang
pria dengan seorang wanita karena keadaan tertentu; .

- Karena wanita yang bersangkutan masih terikat
satu perkawinan dengan pria lain;

Seorang wanita yang masih berada dalam masa
iddah dengan pria lain;

Seorang wanita yang tidak beragam Islam.

Pasal 44 -

" . ; {aﬂ
Seorang wanita Islam dilarang meiangsungf

' : - ma
perkawinan dengan seorang pria yang tidak beraga
Islam™

Pasal 61 -

" . ] uk
Tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untm
el
mencegah  perkawinan, kecuali tidak sekufu kare
perbedaan agama atqy ikhtilaf al-dien".
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Selain beberapa larangan menjalankan pernikahan
karena alas an-alasan yang sudah dimaktubkan dalam
Islam juga diatur tentang pernikahan yang tidak sah,
yaitu: 48

1. Nikah mut'ah, adalah nikah yang semata-mata

bertujuan untuk melepaskan nafsu, untuk
kesenangan dan ditahan dalam jangka waktu
tertentu; pendek atau panjang. Pernikahan yang

| berbeda ini diizinkan oleh Rasulullah pada
zamannya, setelah itu ia melarangnya selamanya.

| 2. Perkawinan Shighar, yaitu perkawinan tukar
| menukar, di mana seorang laki-laki menikahi

1‘ seorang perempuan di bawah perwaliannya

| dengan laki-laki lain, dengan perjanjian bahwa
laki-laki lain itu juga mengawinkan seorang
perempuan di bawah asuhannya dengan laki-laki
tersebut tanpa membayar mahar.

3. Perkawinan Muhallil adalah perkawinan dengan
tujuan untuk melegalkan bekas istri yang telah
diceraikan sebanyak tiga kali bagi suaminya yang
telah menceraikannya, agar dapat kawin lagi.
Menurut Islam, seorang wanita diceraikan tiga kali
dan suaminya dilarang untuk menyebutkan dia
kecuali mantan istrinya menikah dengan pria lain
dengan pernikahan yang nyata dan kemudian
menceraikannya, dia atau suami keduanya telah
meninggal dan telah usai masa ‘iddahnya.

48 Kamal Muchtar, Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974, Cet. 1), him. 110.

PERCERAIAN MURTAD : TEORI DAN YURISPRUDENSI | 53




Pada dasarnya prinsip dari putusnya pernikahan
karena salah satu belah pihak berpindah agama (murtad)
adalah salah satu cara untuk menghindari suatu hubungan
dalam keluarga yang mungkin tidak bias harmonis lagi. Hal
ini  dikarenakan perbedaan keyakinan biasanya
berpengaruh pada beberapa prinsip dalam kehidupan
keseharian. Dalam beberapa aturan yang telah ada
setidaknya menyoroti beberapa hal yang berkenaan
dengan pernikahan dan prinsip teologis seseorang
Sebagaimana dalam pasal 8 (f) dalam UU No. 1 tahun 1974
bahwa alasan aturan maupun agama bias dijadikan alasan
tidak dilangsungkannya suatu pernikahan. Peraturan ini
memberikan gambaran bahwa ajaran agama sangat
mungkin bias dijadikan landasan tidak dilangsungkanny?
suatu pernikahan. Jadi peraturan telah memberikal
pandangan bahwa hubungan pernikahan —denga’
perbedaan keyakinan bias menyebabkan hal-hal yans
tidak diinginkan ~seperti perbedaan prinsip dan
sebagainya. Ini merupakan bentuk peraturan sebelu!™
adanya suatu peristwa yang bersifat pengetahuan umum
Selanjutnya ada juga peraturan yang secara gambliﬂg
bersifat larangan seperti dalam Pasal 44 UU No. 1 taht"
1974.

‘Seorang  wanita Islam dilarang melangsungk®”
perkawinan dengan seorang pria yang tidak peragam@
Islam"

Dalam peraturan hukum tersebut secara gamblang
disebutkan bahwa seorang wanita yang beragama ISlaITi
dilarang untuk menikah dengan laki-laki yang tidak *°
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agama.peraturan ini mengindikasikan bahwa hubungan
pernikahan yang mulanya dalam satu prinsip agama, dan
kemudian salah satunya keluarga dari Islam secara
otomatis dianggap telah gugur ikatan pernikahan mereka.
Jika seorang muslim murtad atau melakukan
perpindahan agama, ada perubahan dan akibat muamalah,
yaitu ada tiga:4®
1. Hubungan perkawinan
Jika suami atau istri meninggalkan agama,
hubungan perkawinan mereka berakhir. Karena
persetujuan dari salah satu pasangan itulah yang
mengharuskan mereka untuk berpisah. Dan jika salah
satu dari pasangan murtad itu bertobat dan masuk
Islam, maka untuk memiliki hubungan pernikahan
yang sama seperti sebelumnya, mereka harus
memperbarui akad pernikahan dan mas kawin.
2. Warisan
Seorang murtad tidak boleh mewarisi harta
peninggalan orang tuanya yang Muslim. Karena
murtad adalah orang yang tidak beragama. Jika dia
tidak beragama, dia jelas tidak dapat mewarisi harta
peninggalan orang tuanya yang Muslim. Dan ketika dia
meninggal atau terbunuh, hartanya akan diambil alih
oleh ahli warisnya yang Muslim.

4® Nastangin, “Implikasi Perceraian Karena Salah Satu Pihak Murtad
(Analisis  Putusan  Pengadilan  Agama  Salatiga  Nomor
0356/Pdt.G/2011/Pa.Sal)”, Istinbath: Jurnal Hukum, Vol 15 No 1
(2018), him. 101.
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3. Perwaliannya

Seorang murtad tidak memiliki hak asuh atas
orang lain, ia tidak dapat bertindak sebagai wali dalam‘
akad pernikahan para perempuan yang berada di
bawah hak perwaliannya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam sendiri menjelaskan
sebab-sebab putusnya perkawinan yang termaktub dalfim
pasal 116 yang isinya menerangkan bahwa perceralan
dapat terjadi karena sebab atau alasan-alasan berikut: '

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi
pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya
yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama
dua tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain daﬂ‘
tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di [ua!
kemampuannya.

¢. Salah satu mendapatkan hukuman penjara 2
(lima) tahun atau hukuman yang lebih berat
setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atal
penganiayaan berat yang membahayakan pihak
yang lain.

e. Salah satu pihak mendapatkan cacat badan atal
penyakit dengan akibat tidak dapat menjalanka®
kewajibannya sebagai suami atau istri. .

f. Antara suami dan istri terus menerus terjad’
perselisihan dan pertengkaran dan tidak adi
harapan akan hidup rukun lagi dalam rum@

tangga.

56 | FATUM ABUBAKAR & MARINI ABDUL DJALAL




g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Sesuatu dapat membatalkan . kontrak atau
‘ memutuskan ikatan perkawinan antara suami dan istri
]‘ karena adanya cacat, seperti ketidakmampuan untuk
| membayar mahar, ketidakmampuan untuk melakukan
kewajiban pemeliharaan atau fakta bahwa salah satu dari
| pasangan telah meninggalkan Islam. Riddah atau murtad
‘ menjadi salah satu alasan yang bisa membatalkan puasa,
' tayammum, tetapi tidak membatalkan wudhu. Riddah juga
bisa menjadi sebab putusnya perkawinan antara suami
dan istri sebelum suami berhubungan atau jima’ dengan
istri. Jika riddah sebelum jima'" maka dia dapat
memutuskan ikatan pernikahan dan suami tidak
berhubungan seks dengan istrinya atau sebaliknya, jika
: salah satu dari pasangan murtad dan masuk Islam maka
: pernikahan seumur hidup adalah sah asalkan akad
1 pernikahan baru. Jika riddah terjadi setelah dukhul (jima
") dan kembali ke agama Islam sebelum akhir periode
iddah, sampai tiga kali masa suci dan bagi seseorang yang
hamil periode iddahnya setelah melahirkan anak,
pernikahan tidak menjadi batal demi hukum dan tidak
memerlukan akad nikah baru. Jika masa iddah lebih dari
sebelum masuk Islam, maka harus dibuat akad nikah
baru.50 Regulasi ini diatur agar tidak memberatkan

5 Muhammad Al Faruq, “Riddah Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan
| Serta Implikasinya Terhadap Nafkah Anak (Studi Pemikiran Syekh
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berbagai pihak, utamanya pihak perempuan dalam
menjalani proses dan masa tunggunya paska perceraian
dengan suami.

Dalam tulisan Euis Nurlaelawati yang berjudul “For
The Sake of Protecting Religion Apostasy and its judicial
Impact on Muslim’s MaritalLife in Indonesia”
menyebutkan bahwa permasalahan murtad (apostaSY]
menjadi bagian dari kajian dalam hukum Islam Indonesia,
yang dalam hal ini mempunyai focus tentang gugurnya
ikagtan pernikahan bagi pasangan yang salah satunya
murtad. Putusnya hubungan pernikahan kemudian
berkaitan erat dengan hak perwalian bagi anak-anak
mereka. Pembahasan isu murtad dalam kajian hukum
Islam Indonesia menurut Prof. Euis tidak tér]epas dari
upaya umat Islam dalam menjaga agama dari kontaminasi
ajaran agama lain. Namun, hal ini seringkali mendatangkal
dilemma karena secara prinsip judgement murtad
berhadapan dengan hak bagi setiap orang untuk memelulf
agama atau kepercayaan yang diyakini. Sementara itu bagl
para hakim tetap menganggap penting dasar hukum KlasiK
dalam upaya memutuskan perkara perkawinan.

Abdullah Al-Harary)”, Salimiya: Jurnal Studi [lmu Keagamaan e
. _‘V‘olume 1, Nuomor 2, Juni 2020, hlm. 248-249. and i
Euis Nurlaelawati, “For The Sake Of Protecting Religion Apostasy & | of
Judicial Impact on Muslim’s MaritalLife in Indonesia”, 101111'2”3

[ndonesian Islam, Volume 10, Number 01, June 2016, pp- 90-1
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C. Konsekwensi dari Terputusnya Hubungan
Pernikahan

Berlakunya Masa ‘Iddah Bagi Perempuan

Iddah berasal dari kata al-add atau al-ihsha' yang
berarti angka. Ini berarti jumlah bulan yang harus dilalui
oleh seorang wanita yang diceraikan (talak) atau seorang
wanita yang ditinggal mati suaminya. Secara istilah iddah
adalah waktu tunggu seorang wanita setelah perceraian
atau ditinggalkan suami karena meninggal. Berakhirnya
masa iddah berfariasi, terkadang ditentukan oleh
kelahiran, haid atau waktu suci atau dengan jumlah
bulan.52

Adapun konsekwensi dari menjalani masa ‘iddah
adalah tidak diperbolehkan menikah yang dihukumi
haram, dilarang keluar rumah kecuali dengan alasan yang
darurat dan adanya kewajiban melakukan ihdad dengan
menahan diri dari berhias, memakai wewangian, pakaian
yang bermotif, memakai pacar kuku dan memakai celak
mata. Adapun secara jenis iddah terdiri dari beberapa,
yaitu ‘iddah karena perceraian dan iddah karena kematian
Suami.

Dalam perintah menjalani masa iddah pada dasarnya
menyimpan beberapa hikmah, yaitu:53

52 Abdul Qadir Mansyur, Figh Al-Mar’ah Al-Muslimah Min Al-Kitab Wa Al-
Sunnah; Buku Pintar Figih Wanita: Segala Hal Yang Ingin Anda Ketahui
Tentang Perempuan Dalam Hukum Islam, Terj. Muhammad Zaenal
Arifin, Jakarta: Zaman, Cet.1, 2012, him. 124

53 Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Al-
Usrah Wa Akhkamubha Fi Al-Tasyri’ Al-Islami, Terj; Abdul Majid Khon,
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1. Memberikan waktu pada kedua belah pihak
kesempatan yang cukup untuk membangun
kembali ikatan pernikahan yang sebelumnyaf
rusak. Karena penyesalan terkadang datang di
kemudian hari, maka masa iddah menjadi tempat
untuk meninjau kembali keputusan perceraian.

2. Adanya nilai transenden berupa ajaran agamad
bernuansa ibadah (ta‘abbudi).

3. Biarkan istri merasakan kesedihan l<elual'g3"
suaminya, anak-anak mereka dan menanggap!
permintaan suami. Ini jika iddahnya karend
kematian suami.

4. Mengetahui dan menjaga keberadaan rahim agar
tidak terjadi percampuran sperma antard dua lakl-
laki yang nantinya dapat menimbulkarl
kebingungan tentang garis keturunan anak.

5. Menghargai dan mengagungkan nilai pernikaha”
karena itu sesuai untuk menghargai pertemvlé‘;‘l
dengan seorang pria yang kemudian hilang dal?

penantian panjang.

Hak Asuh dan Nafkah Anak (Hadhanah)

Kompilasi Hukum Islam mengatur tentang an
terhadap anak karena akibat dari putusnya perkaw!
dari perceraian dalam pasal 156 dan pasal 157 yait"*

tka
a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendap?
hadhonah dari ibunya,

hak asu”

f'ka 2009;
Figh Munakahah: Khitbah, Nikah, Talak, Jakarta: Sinar Grah
Cet. 1, him. 320.
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kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka

kedudukannya digantikan

oleh:

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu.

Ayah

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah

Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan

Wanita-wanita Kkerabat sedarah menurut garis

samping dari ibu
6. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis

samping dari ayah.

b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk
mendapatkan hadhanahdari ayah atau ibunya.

c. Apabila pemegang hadhanah tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya
nafkah dan hadhanah telah dicukupi, maka atas
permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan
Agama dapat memindahkan hak hadhanah kepada
kerabat lain yang mempunyai hak hadhanah pula.

d. Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi
tanggungan ayah menurut kemampuannya, sekurang-
kurangnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat
mengurus diri sendiri (21 tahun).

e. Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan
nafkah anak, Pengadilan Agama memberikan
putusannya berdasarkan huruf (a), (b), (c) dan (d).

f. Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan
ayahnya menetapkan jumlah biaya untuk memelihara
dan pendidikan anak-anak yang tidak turut padanya.

“nis W=
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Perkara Hadhanah menjadi hal pokok dalam Islam:
Secara etimologis Hadhanah adalah bentuk jamak darl
kata (ahdhan) atau (hudhun) yang diambil da%‘i kata,
(hidhn) yang berarti anggota badan yang terletak di dal?m
atau di bawah ketiak5 Seperti seorang ibu Ketika
menggendong anaknya.55 Selain itu ada juga yang
mengartikan dengan "meletakkan sesuatu di dekat tu?aﬂg
rusuk atau di pangkuan”. Pengertian tersebut membenk.all
gambaran bahwa hadhanah merupakan pe111bel‘}§11
pendidikan dan pemeliharaan anak sejak lahir sampal 13
dapat berdiri sendiri atau mandiri.58

Ensiklopedia Hukum Islam menjelaskan bahwa
hadhanah berkaitan dengan pengasuhan anak kecil atat
anak normal yang belum mampu atau tidak mampu hiduP
mandiri yaitu dengan memenuhi kebutuhan sehal‘i'h.?”.l’
menjaganya dari hal-hal yang merugikan, mendidik
mereka secara fisik dan psikologis, mengembangkal:T
kapasitas intelektualnya untuk dapat memikul tangguis
jawab hidup.5” Adapun hadhanah dalam kamus beSﬂi
bahasa Indonesia terangkum dari dua kata yaitw; kat};
pemelihara dan anak. Asal kata pemelihara adala

siﬁp
; ; - h-Indoné
* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir-Kamus Arab-I

(Yogyakarta: Ponpes al-Munawwir), him. 296

3% H. Satria Effendi M. Zein, "Analisis Yurisprudensi Tentang
(Pemeliharaan Anak” dalam Analisa Yurisprudensi Peradilan g
Tentang Hadhanah, Harta Bersama, Wasiat, Hibah, wakaf ()
Mahkamah Agung RI, 2000), him. 3. dia 2003)

%8 Abd.Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta:Prenada Medid
him. 175. (Ja

57 Dalam Abdul aziz Dahlan,dkk,ed., Ensiklopedi Hukum [slam
Ichtiar Baru Van Hoeva, 1997), hlm. 37.

{adhanal
Ag(]‘!??“
[artd:

Kartd
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memelihara yang berarti menjaga. Adapun Kkata
pemeliharaan mengandung seperangkat arti yang meliputi
proses, cara, tindakan menjaga, merawat dan memberikan
pendidikan.58 Orang tua sebagai dua sosok yang terdiri
dari ayah ibu pada dasarnya memiliki kewajiban atas anak-
anaknya yang meliputi banyak aspek, akan tetapi secara
sederhana aspek-aspek tersebut meliputi dua hal yaitu,
kewajiban secara moril serta meteriil.5? Oleh karena itu
apapun kondisinya, seperti halnya perceraian suami-istri
tidak semestinya menjadi penghalang bagi mereka sebagai
orang tua untuk tetap menjalankan fungsinya masing-
masing. Kesadaran orang tua bahwa anak sangat
membutuhkan bimbingan dan perlindungan orang tua
seyogyanya menjadi landasan dasar agar mereka tetap
bertanggung jawab dan peduli atas kondisi anak meskipun
tidak berada dalam satu atap lagi. Hal ini yang menjadi
tantangan para orang tua yang sudah memutuskan untuk
bercerai. Namun keberadaan hukum setidaknya menjadi
“payung” untuk meminimalisir kerugian dari pihak anak
maupun perempuan karena peristiwa perceraian.

Hak Waris

Dalam KHI pasal 157 “harta bersama dibagi menurut
ketentuan sebagaimana tersebut dalam pasal 96 dan 97,
yaitu: '

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 661.

59 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana
Pranada Media Group, 2009). Cet.Il[, hlm.326.
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1) Pasal 96 . Apabila terjadi cerai mati, maka separoh

harta bersama menjadi hak pasangan yang hidup lebih
lama.
b. Pembagian harta bersama bagi seorang suami atau istri
yang istri atau suaminya hilang harus ditangguhkan
sampai adanya kepastian matinya yang hakiki atau
matinya secara hukum atas dasar putusan Pengadilan
Agama.

2) Pasal 97 yang berbunyi “janda atau duda ceral
hidup masing-masing berhak seperdua dari harta
sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjiﬂﬂ
perkawinan.

Ketentuan dari perkara waris-mewarisi adalah adany@
pengakuan atas perpindahan hak milik seseorang beruga
harta bergerak maupun tidak bergerak dari pewarts
kepada yang mewarisi, Ketika pewaris telah meningga"60
Selama ini di Indonesia masih banyak menganut sistem.
hukum waris.Sebab keberagaman hukum waris di
Indonesia diantaranya dipengaruhi oleh sistem hul{um.
adat yang beragam. Keberadaan berbagai etnis di berbagd!
wilayah memberikan keberagaman dalam 1:1emberlai<uan
atas hukum adat tertentu. Hukum adat pada Lunuf“ny?
berlaku pada PendudukashdaerM1(bunﬁpn&erall“”“ah
suatu kelompok telah sah bergabung dengan keknnpok
yang menganut hukum tertentu.81

60 Wahidal - Hil"ng
ahidah, Al-Mafqud: Kajian Tentang Kewarisan Orang

(Banjarmasin: Antasari Press, 2008), him. 2.

61 E. Utrecht, Pengantar dalam Hukum Indonesia (Jakarta: PT [cth
1983),

him. 167.

jar Bar
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Setiap hukum mempunyai Batasan pemberlakuannya
masing-masing, seperti perbedaan agama. Agama menjadi
salah satu alasan menjadi pembatas pemberlakuan
hukum, seperti pemberlakuan hukum Islam tentu tidak
bisa diberlakukan dalam hukum agana Kristen. hal ini juga
bisa menjadi penyebab gugurnya hak waris karena adanya
keputusan salah satu pihak berpindah agama.
Sebagaimana tiga sebab gugurnya mendapat warisan
adalah pertama karena kedudukannya sebagai seorang
budak yang dianggap tidak mempunyai kecakapan
mengurus harta tuannya. Kedua karena perbedaan agama
dan ketiga adalah pembunuhan.f2 Untuk menegaskan
pentingnya kejelasan agama sebagai prasayarat
mendapatkan warisan, disebutkan dalam KHI pasal 172
yang berbunyi “Ahli waris dipandang beragama Islam
apabila diketahui dari Kartu Identitas atau pengakuan atau
amalan atau kesaksian, sedangkan bagi bayi yang baru
lahir atau anak yang belum dewasa beragama menurut
ayahnya atau lingkungannya”. Begitu gambaran rincinya
dari factor penting agama sebagai pihak yang berhak
mendapatkan warisan dari pihak tertentu.

62 Ahda Fithriani, “Penghalang Kewarisan Dalam Pasal 173 Huruf (A)
Kompilasi Hukum Islam”, SYARIAH Jurnal Ilmu Hukum, Volume 15,
Nomor 2, Desember 2015, him. 93-106, him. 97-98.
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BABV
ANALISIS YURISPRUDENSI
PERCERAIAN SEBAB MURTAD

A. Terputusnya Pernikahaan Sebab Istri Murtad
Beberapa landasan diatas yang telah disebutkan

dalam bab sebelumnya setidaknya dapat digunakan untuk
melihat realitas dari putusnya hubungan pernikahan
karena sebab murtad. Selain itu keputusan untuk
berpindah agama yang dilakukan istri maupun suami
memberikan indicator sosiologis dalam hubungan
pernikahan sebagaimana dapat dilihat dari kasus-kasus
berikut:

1. Duduk Perkara Perceraian Pasangan Sudirman
Mustafa Bin Mustafa Akas Dan Irmayanti Alias
Fanti Binti Refin Besare (Kasus Nomor:
0262/Pdt.G/2015/PA.TTE)

Berdasarkan keterangan yang ada sebab terjadinya
perceraian dari kasus Pemohon (SUDIRMAN MUSTAFA
Bin MUSTAFA AKAS) dan Termohon (IRMAYANTI ALIAS
FANTI Binti REFIN BESARE) adalah karena salah satu
pasangan yaitu istri murtad. Secara kronologis keduanya
telah melangsungkan pernikahan pada tanggal 5 Juli 2005,
berdasarkan catatan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ibu, sesuai Kutipan Akta Nikah
dibawah Nomor : 13/1/VI1/2005 tanggal 11 Juli 2005.
Pernikahan dilangsungkan berdasarkan hukum Islam.
Namun berdasarkan keterangan sebelum memeluk agama
Islam Termohon memeluk agama Kristen Protestan.
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Selanjutnya dari pernikahan tersebut keduanyaf
dikaruniai dua orang anak Bernama Fachrul Ramdhani
Sudirman, laki-laki, umur 10 tahun dan Adiy Aditya
Sudirman, laki-laki, umur 8 tahun. _

Adapun pengambilan keputusan untuk berceral
berdasarkan keterangan dari Pemohon adalah karena
alasan-alasan berikut:

- Termohon tidak lagi menghargai Pemohon selaku
suami;
- Termohon tidak ada kepercayaan diri dalam

mengelolah usaha; .
- Termohon diduga telah menjalin hubungan dengan prid

idaman lain;

- Sikap Termohon terhadap Agama yang dianut (lSlam)
sangat di ragukan;

Selain sebab-sebab tersebut alasan lain }’ang.
menjadikan Termohon memutuskan untuk bercerd’
dengan Termohon adalah karena Termohon telah
meninggalkan termohon sejak tanggal 18 Januari 2014
atau terhitung selama 1 tahun 8 bulan antara pemoho”
dan Termohon telah putus komunikasi. Dan selama kuru?
waktu tersebut, Pemohon meyakini bahwa Termoho?
tidak lagi menjalankan syaria’at Islam dan telah Kemb.ah
beralih ke Agama semula Kristen Protestan. Hal i
dibuktikan laporan Polisi di Polsek, Kecamatan ibu, & ;
Pengaduan Pelaporan (Termohon), kepada terlapoh
(Pemohon), tanggal 26 Februari 2015 dimana sud?
tercantum Agama Termohon adalah Kristen Pl‘Otestz,lﬂ;
Dan kedua orang anak dari pasangan tersebut pada gaatl

tas
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bersama dengan keluarga Termohon, yang beragama
Kristen Protestan.

Perkara Hadhanah

Pada kasus perceraian pasangan Sudirman Mustafa
Bin Mustafa Akas Dan Irmayanti Alias Fanti Binti Refin
Besare dikarenakan istri murtad perkara hadhanah
kemudian diputuskan jatuh pada Pemohon (Sudirman
Mustafa Bin Mustafa Akas) selaku orang tua/bapak dari
kedua orang anak (FAHRUL RAMDHANI SUDIRMAN) dan
(ADLI ADITIA SUDIRMAN). Hal itu dikarenakan Pemohon
selaku Bapak merasa berkeberatan (prihatin) jika anak-
anaknya berada di tangan Termohon dan Keluarga
Termohon. Kekhawatiran Pemohon berdasarkan alasan
karena, usia kedua anak tersebut masih dibawah umur
sehingga mudah terpengaruh atas pembinaan terutama
penanaman akidahnya dan tentu lebih besar mudharat
bagi perkembangan anak-anak kedepan, untuk itu harapan
Pemohon dan semua keluarga Pemohon menghendaki
agar kedua anak tersebut kembali ke pangkuan orang tua
(bapak) untuk dididik, dibina, dipelihara dan dibesarkan
dalam lingkungan keluarga besar yang beragama Islam."
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SALINAN PUTUSAN
Nomor: 0262 /Pdt.G/2015/PA.TTE
iz I Gl ol @
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG
MAHA ESA

Pemohon dalam surat permohonannya tertanggal 24
Agustus 2015 yang terdaftar di Kepaniteraan pengadilan
Agama Ternate pada tanggal 24 Agustus 2015 di dalam
Register Nomor 0262/PdtG/2015/PATTE, teldl
mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa pada tanggal 5 Juli 2005, Pemohon dan
Termohon melangsungkan Pernikahan yang di catat
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Aga™
Kecamatan Ibu, sesuai Kutipan Akta Nikah dibawal

Nomor: 13/1/VI1/2005 tanggal 11 Juli 2005;

2. Bahwa setelah Pernikahan tersebut Pemohon daﬂ-
Termohon bertempat tinggal di los barak di pasa!
milik orang tua Pemohon di Desa Tungute Ternatf?;
Kecamatan Ibu Selama 8 tahun sampai saat pemoh?’
Termohon berpisah pada bulan Januari 2014; ¢

3 ebu

Bahwa selama dalam ikatan Perkawinan t€rs

Pemohon dan Termohon telah dikaruniai lceturuﬂEln

(dua), orang anak berrama -

3.1. Fachrul Ramdhani Sudirman, laki-laki, umul
tahun.

3.2. Adiy Aditya Sudirman, laki-laki, umur 8 tab""" da
) ¥ be]‘a

Kedua anak tersebut  sekarang
da]amPemeliharaan Termohon;
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4. Bahwa Agama yang di anut Termohon sebelumnya

Kristen Protestan, Kemudian beralih masuk Agama
Islam dan selanjutnya menikah dengan Pemohon;
Bahwa pada awal kehidupan rumah tangga Pemohon
dan Termohon rukun dan harmonis, akan tetapi sejak
pada bulan Januari 2014, rumah tangga Pemohon dan
Termohon terjadi konflik dan atau terjadi perselisihan
dan pertengkaran yang cukup parah, disebabkan
5.1. Termohon tidak lagi menghargai Pemohon selaku
suami;
5.2. Termohon tidak ada kepercayaan diri dalam
mengelolah usaha;
5.3. Termohon diduga telah menjalin hubungan
dengan pria idaman lain;
5.4. Sikap Termohon terhadap Agama yang dianut
(Islam) sangat di ragukan;
Bahwa langkah dan sikap Termohon tersebut di atas,
semakin parah lagi, tindakan Termohon yang di
tontonkan kepada Pemohon dimana pada saat itu
Pemohon dalam keadaan tidak stabil (sakit) yaitu
tepatnya jam 01.00 tengah malam hari sabtu tanggal
18 Januari 2014 Termohon bersama orang tua/bapak
datang di tempat Los Barak di Desa Tongute Ternate
dengan membawa mobil Truk lalu bertindak
mengambil sebagian besar barang-barang dalam Kios
dan alat-alat dapur lainnya dan dimuat dalam mobil
truk dan langsung dibawa ke kediaman orang tua
Termohon di Desa Togoreba Sungi, dan kedua orang
putra Pemohon dibawah serta pada malam itu juga;
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Bahwa kepergian Termohon meninggalkan Pemohon
1 tahun 8 bulan putus komunikasi antara Pemohon
dan Termohon dan selama itu Pemohon tidak
memberanikan diri datang menjemput Termohon dan
kedua orang anak tersebut karena sudah dalam
pengawalan keluarga Termohon, lagi pula keluarga
Termohon beragama Kristen Protestan;

Bahwa pada awalnya kehidupan rumah tangg?
Pemohon dan Termohon di Los Barak milik orang tu@
Pemohon telah berusaha membuka usaha sembako
yang modal usaha pertama di bantu oleh bapak
Pemohon uang sebesar Rp. 7.000.000,-(tujuh jutd
rupiah), usaha tersebut berjalan sekitar 3 tahu"
sebelum ada perkembangan yang berarti dan pada
tahun 2010 bapak Pemohon berikan tambahan modal
lagi sebesar Rp. 20.000.000,(dua puluh juta rupiah);
Bahwa dari pemberian modal usaha dari bapal
Pemohon dua kali berturut-turut ndak memberika®
perkembangan yang memandai malah bertumpl‘l(
hutang di beberapa tempat, akibat ulah Termol’on.
yang tidak jujur mengelolah usaha tersebut, dan da”
hutanghutang tersebyt dibayar langsung oleh papak
Pemohon seperti di BRI Cabang ibu sebesar R
16.000.000,(enam belas juta rupiah), di Toko Makm!
U.tama sebesar Rp 7.000 000, (tujuh juta rupiah), da?
diibu hiong sebesar Rp. 7.000.000,(tujuh juta rupiah],
dan oleh karena itu terindikasi tindakan Termoh©”
selama ini mengikis dan mengorbankan orang t“?
Pemohon secara halus sebagaimana bukti tersebut l

4
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atas, dan perselisihan dan pertengkaran terus terjadi
karena juga ada hubungan intim dengan pria idaman
lain, hal demikian sering terjadi karena Pemohon
pernah membaca SMS dan mendengar Termohon
telfon dengan laki-laki lain pada jam tengah malam;

10. Bahwa selama 1 tahun 8 bulan Termohon hidup
bersama orang tua dan keluarganya patut diyakini
Termohon tidak lagi menjalankan Syariat Islam dan
tentu sudah beralih ke Agama semula Kristen
Protestan, hal mana dibuktikan adannya laporan Polisi
di Polsek, Kecamatan ibu, atas Pengaduan Pelaporan
(Termohon), kepada terlapor (Pemohon), tanggal 26
Februari 2015, dimana sudah tercantum Agama
Termohon adalah Kristen Protestan (bukti laporan
Polisi terlampir), dan di hadapan Polisi Termohon
mengatakan kepada Pemohon bahwa Pemohon tidak
layak lagi dijadikan sebagai suami;

11. Bahwa atas Laporan Polisi tersebut Kketerangan
Termohon menyudutkan Pemohon dimana menuduh
Pemohon melantarkan anak dan Istri, dan menyatakan
Pemohon menyuruh Termohon pulang pada orang tua
Termohon, dan dihadapan Polisi Pemohon sudah
membantah sekaligus menyangkal secara lisan
tuduhan tersebut bahwa Pemohon bersumpah demi
Allah, tidak menyuruh Termohon pulang kepada
orang tuanya, apalagi keadaan Pemohon saat itu lagi
sakit, dan Pemohon tidak ada upaya membiayai
mereka pada saat itu karena semua hasil usaha di
dalam kios dibawa Termohon ke Desa Togoreba Sunyi,
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12.

13.

14.

tetapi bantahan Pemohon tersebut. tida.k pe(l):zl:l
ditanggapi oleh petugas Polisi dan Ironis lagi Per.n
dihukum masuk tahanan polisi selama 1 malaITl. a
Bahwa Pemohon selaku orang tua/bapak dari kedan
orang anak (FAHRUL RAMDHANI SUDI.RM.AN)l v
(ADLI ADITIA SUDIRMAN) sangat prihatin <d o
keberadaan kedua anak tersebut selamanya berada

hon, -
tangan Termohon dan Keluarga Termo

kehawatiran Pemohon cukup beralasan karena, lils‘;
kedua anak tersebut masih dibawah umur dan mu :m
terpengaruh atas pembinaan terutama p("né““’“;‘algi
akidahnya dan tentu lebih besar mudharat o
perkembangan anak-anak kedepan, untuk itu haracrl)aki
Pemohon dan semua keluarga Pemohon menghen g
agar kedua anak tersebut kembali ke pangkuan ordan
tua (bapak) untuk dididik, dibina, dipelihara ng
dibesarkan dalam lingkungan keluarga besar ¥
beragama Islam; 4
Bahwa sejak bulan Januari 2014 sampai sel(al‘a‘“(iln
tahun 8 bulan lamanya antara Pemohon han
Termohon berpisah, tanpa ada lagi Pemem:ela
kewajiban lahir maupun bathin, maka Pemohn jiran
berkesimpulan tidak menerima lagi Kkeh@
Termohon di tengah-tengah keluarga Pemoho?
tetap menceraikan Termohon;

Bahwa kedua anak sebagai mana tersebut diatd Majelis
permohonan ini Pemohon mohon kepada o
Hakim yang mulia dapat menetapkan Hak Asub
tersebut kepada Pemohon selaku bapaknnya;

slew?"
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Berdasarkan Alasan dan dalil-dalil tersebut di atas
Pemohon bermohon agar Ketua Pengadilan Agama
Ternate atau Majelis hakim yang memeriknsa dan
mengadili perkara ini selanjutnya menjatuhkan keputusan
yang sebenarnya berbunyi;

Primer: ,
1. Menerima dan mengabulkan Permohonan Pemohon
seluruhnya;

2. Memberikan izin kepada Pemohon (SUDIRMAN
MUSTAFA Bin MUSTAFA AKAS) untuk menjatuhkan
talak satu raj'i terhadap Termohon (IRMAYANTI
ALIAS FANTI Binti REFIN BESARE) di depan sidang

Pengadilan Agama Ternate;
3. Menetapkan hak asuh anak (Fahrul Ramadhani

Sudirman) dan (Adli Aditia Sudirman) jatuh kepada
Pemohon (Sudirman Mustafa Bin Mustafa Akas);
4. Biaya perkara sesuai hukum.

Subsider.
Menjatuhkan keputusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan,
Pemohon dan Termohon hadir di persidangan dan telah
diupayakan perdamaian baik melalui mediasi yang
dilakukan oleh Mediator ABUBAKAR GAITE, S.Ag, MH,
Hakim Pengadilan Agama Ternate maupun oleh Majelis
Hakim disetiap persidangan namun upaya damai tersebut
tidak berhasil;
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Bahwa oleh karena usaha perdamaian tidak berh?{sc::;
maka sidang dilanjutkan dengan pemeriksaan po o
perkara dengan terlebih dahulu dibacakan SlltUk
permohonan Pemohon dalam persidangan tertutup UIT
umum yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon-bUt

Bahwa terhadap permohonan Pemohon tersé ;
Termohon telah memberikan jawaban secara lisan sebaga
berikut :

1. Bahwa pada poin 1 benar Pemohon dan Termofcllzz
adalah suami istri, namun tidak benar tanggal :
Nomor aktah Nikah yang tersebut dalam Sur?ji
Permohonan Pemohon dan tidak pernah Memkafl\1on
kecamatan ibu, yang benar Pemohon dan Termo )
Menikah di Kelurahan Maliaro pada hari selasa tan'gkga h
10 Mei 2005 dengan Nomor Akta N;kan
178/18/V/2005, tanggal 11 Mei yang dikelua‘Kotzl
oleh kepala Kantor Urusan Agama Kecamatanh Kot?
Ternate Selatan (sekarang KUA Kecamatan 1
Ternate Tengah); s

2. Bahwa benar Permohonan Pemohon pada pol? Z’Iama \

3. Bahwa benar Permohonan Pemohon poin 3, 5€
Menikah Mempunyai Keturunan 2 orang anak;

4. Poin 4 Benar; o

5. Alasan Pemohon pada permohonan P° :
sebagaimana tersebut : 4 ti ak ‘
- Tidak benar, karena apa yang dimakst tidak :

menghargai itu seperti apa, TermohO?
mengerti;
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- Tidak benar, karena semua usaha kami adalah
sebagai modal dari orang tua Termohon dan
sebagian dari hasil Kredit Termohon namun karena
kami guling tikar jadi semua usaha kami tidak lanjut
karena membayar hutang;

- Tidak benar, kalau benar silahkan Pemohon
buktikan;

- Tidak benar, justru Termohon yang mau mancari
Pemohon akan tetapi Pemohon menghilang:

Bahwa alasan Pemohon pada poin 6 tidak benar,

karena Termohon membawa sebagian barang

tersebut adalah atas persetujuan Pemohon dan

Termohon dengan tujuan menjual untuk membayar

hutang kami pada ibu fitri Asnawi, dan saat itu

Pemohon Menyarankan untuk membawah Duluan

kedua anak kami nanti Pemohon menyusuli, akan

tetapi Pemohon tidak menyusul kami;

Bahwa alasan Pemohon pada poin 7 tidak benar,

karena keluarga Termohon tidak bermaksud berniat

jahat pada Pemohon;

Bahwa alasan Pemohon pada poin 8 adalah benar

modal tersebut adalah berasal dari orang tua

Pemohon, namun sebagian Termohon yang membayar

setelah mengambil Kredit di BRI;

Bahwa alasan Pemohon pada poin 9 tidak benar,

karena Termohon merasa jujur dan juga tidak benar

masalah telpon dengan lelaki lain, karena Termohon
sering telpon dengan saudara saya dari sorong;

10. Bahwa benar alasan pada poin 10;
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11. Bahwa alasan Pemohon pada poin 11 adalah benar,
namun maksud Termohon melapor itu karena
Pemohon masa bodoh dengan hutang - hutang yang
ada dan Termohon sendirilah yang melunasi hutang-
hutang tersebut; e

12. Bahwa mengenai permintaan anak pada poin
Termohon tidak mau, dan tetap pada Asuhan
Termohon, anak-anak Pemohon dan Termohon belum
di baptis namun karena tinggal di lingk““_ga“t
Kelurahan Kristen jadi untuk sementara ilut-iku

sekolah Minggu;

13. Bahwa alasan Pemohon pada pion 13 adalah benats

Bahwa terhadap jawaban Termohon tel'se.bfl:;
Pemohon telah menyampaikan replik Secara 11533
yang pada pokoknya bahwa Pemohon bertetap P2 i
dalil-dalil permohonan.Pemohon, dan menge” K
masalah anak Pemohon minta untuk satu orang am
ikut pada asuhan Pemohon: -

Bahwa terhadap replik Pemohon terse -
Termohon menyampaikan duplik secara lisan Yailz
pada pokoknya Termohon tetap pada Jawaban sem;l {
dan menyatakan mengenai hak asuh kedua orang A

tersebut ada pada asuhan Termohon;

alil
Bahwa untuk .

memperkuat dalll’dl(tr

permohonannya, Pemohon telah mengajukan o

bukti tertulis sebagai berikut :

1. Foto kopi Kartu Tanda Penduduk 0
8201030708840001, yang dikeluarkan ~

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatata®
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Kota Ternate, tanggal 30 Desember 2013, telah
dinazegelen, dan dilegalisir Panitera serta telah
dicocokkan dengan aslinya ternyata cocok
kemudian diberi tanda (bukti P.1);
: 2. Foto copy Kutipan Akta Nikah An Pemohon dan
!. Termohon, Nomor 178/18/V/2005, yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kota Ternate Selatan, tanggal 11 Mei
2005, telah dinazegelen, dan dilegalisir Panitera
serta telah dicocokkan dengan aslinya ternyata
cocok kemudian diberi tanda (bukti P.2);

Bahwa selain mengajukan bukti tertulis, Pemohon
telah mengajukan bukti saksi dua orang, masing-
masing sebagai berikut:

1. ALWI MANGOLE, umur 39 tahun, agama Islam,
pelerjaan Tukang Ojek, tempat tinggal Desa
' Tongute, Kecamatan Ibu, Kabupaten Halmahera
| Barat. Dibawah sumpahnya telah memberikan
keterangan sebagai berikut:
| . Bahwa saksi kenal dengan Pemohon karena
teman saksi, dan saksi juga kenal Ternohon
sejak menikah dengan Pemohon;
% - Saksi tahu Pemohon dan Termohon men ikah
| pada tahun 2005, namun saksi tidak hadir pada
saat mereka menikah;
- Pemohon dan Termohon sejak tinggal bersama
telah dikaruniai 2 (dua) orang anak bernama 1.
RAMDHANI, umur 10 tahun dan 2. ADITYA,
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umur 8 tahun, kedua anak tersebut saat ini ada \
pada pemeliharaan Termohon; i’

- Bahwa saksi pernah melihat pemohon dan |
Termohon bertengkar mulut saja, sudah lebih5 |
atau 6 kali, namun penyebabnya saksi tidak J|
tahu; r

- Bahwa masalah rumah tangga Pemohon dan
Termohon saksi pernah dengar garagara usaha‘. |
Pemohon dan Termohon tidak mengala™
kemajuan dan bahkan turun. Serta kalau
Termohon menerima telpon dari orang lainf
sering menjauh atau menghindar dar!
Pemohon;

- Bahwa saksi pernah Tanya Termohon siap? |
yang sering Termohon telpon atau hubung
Termohon bilang itu pacar dan saksi bilangi
kalau kalau selingkuh jangan tipis-tipis taPh
dikasi tebal saja maksudnya kalau selirgh
yang benar jangan asal-asalan;

- Bahwa saksi tahu saat Pemoho?
Termohon tidak datang melihat pemoho™; "

- Bahwa saksi tahu kalau Termohon pe ng |
datang tengah malam mengambil barta jtu
berupa TV, kulkas, tetangga tidak tahw sad
Pemohon ada di rumah dan diam s3)2; jsalt

- Pemohon dan Termohon sekarang suda and |
tempat tinggal, sejak bulan Januari 201% da?
sampai saat ini sudah 1 tahun 10 bular
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selama pisah Pemohon dan Termohon tidak
ada komunikasi lagi;

- Bahwa selama pisah Pemohon tidak pernah
datang melihat anaknya, dengan alasan karena
takut terhadap keluarga Termohon karena
keluarga Termohon dan tempat yang ditempati
Termohon mayoritas beragama Kristen;

- Bahwa tempat tinggal saksi dan Termohon
sekarang berjauhan, namun saat Termohon
masih satu rumah dengan Pemohon, rumah
saksi berdekatan dengan rumah Pemohon dan
Termohon;

- Bahwa Pemohon yang saksi tahu orangnya baik
tidak pernah melihat minum mabuk, dan rajin
shalat;

- Bahwa saksi pernah melihat Termohon datang
ke Pemohon membawa anaknya kepada

Pemohon;

HASANUDDIN MUSTAFA, umur 18 tahun, agama
Islam, pekerjaan Mahasiswa, bertempat tinggal di
Desa Tongute Ternate, Kecamatan Ibu, Kabupaten
Halmahera Barat. Dibawah sumpahnya telah
memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal Pemohon Kkarena kakak
kandung saksi, dan Termohon adalah kakak
ipar saksi, Pemohon dan Termohon adalah
suami isteri, saat nikah saksi tidak hadir;
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- Bahwa Pemohon dan Termohon menikah di
Ternate, setelah menikah Pemohon dan
Termohon bertempat tinggal di rumah orang
tua Pemohon di Tongute, Kacamatan Ibu;

- Bahwa Pemohon dan Termohon sejak tinggal
bersama telah dikaruniai 2 (dua) orang anak
bernama 1. RAMDHANI, umur 10 tahun dan 2.
ADITYA, umur 8 tahun, kedua anak tersebu!
saat ini ada pada pemeliharaan Termohon;

- Bahwa Pemohon dan Termohon sekara.ng

sudah tidak tinggal satu rumah lagi sejak

sebelum lebaran idul fitri tahun 2014, karen
antara Pemohon dan Termohon seriné
bertengkar;

Bahwa saksi pernah melihat Pemohon dal.l

Termohon bertengkar sebanyak dua kall

penyebabnya yang saksi tahu karena pemoho”

cemburu karena Termohon sering menghindar.
dari Pemohon kalau maenerima telpon dar!
orang lain; -

Bahwa sebelumnya kalau Termohon terlmir

telpon tidak seperti itu, nanti saat-saat akha

Pemohon dan Termohon mau pisah tel‘ﬂpri

tinggal baru Termohon menghindar da

Pemohon kalay terima telepon;

Bahwa masalah lain pertengkaran Pem®

dan Termohon karena usaha Pemoho?

Termohon tidak mengalami kemajua?

bahkan turun, dan modal awal yang dip?

ho?
da?
al
el
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Pemohon dan Termohon adalah bantuan dari
orang tua Pemohon;

Bahwa barang-barang di kios sekarang sudah
tidak ada, sebagian dibawa Termohon seperti
Kulkas, Motor, TV dan alat-alat dapur;

Bahwa saat Termohon ambil barang dimalam
hari dan Pemohon ada di rumah dan tidak
mencegahnya;

Bahwa Termohon sekarang sudah kembali ke
agama semula yaitu Agama Kristen Protestan;
Bahwa selama Pemohon dan Termohon pisah
Pemohon tidak pernah datang ke tempat
tinggal Termohon untuk berusaha
memperbaiki rumah tangganya dengan
Termohon karena takut pada keluarga
Termohon;

Bahwa selama pisah Termohon pernah datang
membawa anaknya ke Pemohon selama 3
malam kemudian Termohon membawa lagi
anak tersebut ke Togoreba (rumah Orang tua
Termohon);

Bahwa sampai sekarang ini Pemohon tidak
pernah ada usaha untuk mengambil anaknya
karena takut pada keluarga Termohon;

Bahwa rumah tangga Pemohon dan Termohon
sekarang sudah sulit untuk disatukan lagi,
karena Termohon sudah kembali lagi ke agama

semula,
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Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dali?
bantahannya, Termohon telah mengajukan buktl
tertulis berupa-:

1. Foto kopi Kutipan Akta Kelahiran anak Pemohon
dan Termohon An. FACHRUL RAMDHANI
SUDIRMAN,  Nomor  17/IB/2006,  yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Kepemiudukan
dan Pencatatan Cipil Kabupaten Halmahera Barat
tanggal 09 Februari 2006, telah dinazegelen
dicocokan  dengan aslinya ternyata cocok
selanjutnya diberi kode bukti (Td):

Foto kopi Kutipan Akta Kelahiran anak Pemoho”
dan Termohon An. ADLY ADITIA SUDIRMAN
Nomor 531/1Ist/KCS/HB/2009, yang dikeluarka”
oleh  Kepala Kantor Kependudukan dan
Pencatatan Cipil Kabupaten Halmahera Barat
tanggal 07 September 2009, telah dinazegel€™

. .ocoks
dicocokan dengan aslinya ternyata eotd
selanjutnya diberi kode bukti [L.2):

: is
Menimbang, hahwa selain  bukti tertul

. Si
Termohon juga telah menghadirkan dua orang sal
yang bernama -

1. REFIM BESARE, umur 57 tahun, agama KriStei

Protestan,  pendidikan SMP. Pekerjaal
Wiraswasta, bertempat tinggal di Desa Togorebz
Sungi, Kecamatan Ibu Tabaruy, Kabup?teq
Halmahera Barat. Dibawah sumpahnya / janjmy‘

telah memberikan keterangan sebagai berikut
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- Bahwa saksi kenal Termohon karena anak
kandung saksi, dan saksi juga kenal Pemohon
bernama Sudirman;

- Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami
isteri, namun saksi tidak hadir karena mereka
menikah di Ternate, dan saksi telah
mewakilkan ke saudara saksi yang beragama
Islam untuk menghadiri pernikahan Pemohon
dan Termohon;

- Bahwa setelah menikah Pemohon dan
Termohon tinggal di rumah orang tua

- pemohon di Jailolo . dan selama tinggal
bersama telah dikaruniai 2 orang anak, saat ini
ada pada Termohon;

- Bahwa Pemohon dan Termohon sekarang
sudah pisah sejak Januari 2014, yang hingga
saat ini sudah hampir 2 tahun;

- Bahwa penyebab Pemohon dan Termohon
pisah karena usaha mereka berdua sering jatuh
bangun atau tidak mengalami peningkatan;

- Bahwa saksi tidak pernah melihat Pemohon
dan Termohon bertengkar;

3 - Bahwa masalah angkat barang jam 12 malam

saksi tahu karena saksi juga ikut, karena

masalah angkat barang itu adalah kesepakatan
bersama antara Pemohon dan Termohon, dan

saat itu Pemohon ada dalam Kkios;
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- Barang yang diangkat adalah mesin genset, S
buah kulkan dan barang lain seperti pakaian,
dan kalau isi kios sudah tidak ada;

- Bahwa saksi juga pernah membantu usaha
Termohon dan Pemohon dalam bentuk barang;

- Bahwa barang-barang yang sudah diangkut
oleh Termohon sekarang sudah tidak ada lagi
karena sudah diangkut kembali oleh Polisi
untuk jaminan hutang-hutang Pemohon dan
Termohon pada orang lain;

- Bahwa saksi tidak tahu penyebabnya sehinggd

Pemohon tidak mau datang ke Tumah saksi

(rumah orang tua Termohon);

Bahwa kalau Pemohon bilang takut, itu salah

Pemohon sendiri, kami selaku orang ™

Termohon tidak pernah berniat jahat, dan saksi

sangat sayang menantu saya karena Termoho®

adalah satu- -satunya anak perempuan saksi;

Bahwa tidak ada keluarga lain Termohon yans

mengancam Pemohon;

Bahwa sebelum pisah Pemohon sering datan®

ke rumah saksi saat tahun baru, biasany®

berminggu-minggu baru pulang;

Bahwa setelah pisah Pemohon pernah datar

melihat anaknya dan menurut informasi ¥2"

saksi terima Pemohon ada kasi anaknya uaﬂ:::

jajan Rp. 1.000.000 ,dan itu pun diberla?
luar rumah saksi:

ng
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- Bahwa Pempohon pernah telpon Termohon
untuk ketemu anaknya dan Termohon sempat
mengantar anaknya ke Pemohon;

- Bahwa anak Termohon dan Pemohon sekarang
sudah masuk sekolah minggu dan belum
dibaptis;

- Bahwa masalah anak, saksi tidak berikan
kepada Pemohon, karena orang tua Pemohon
pernah berkata kepada saksi (orang tua
Termohon) saat saksi datang ke rumah orang
tua Pemohon “kenapa kamu datang kesini,
disini kamu tidak punya hak dan masalah anak
kamu dan dua orang anak silahkan kembali ke
saudara, dan anak saya tetap di saya” dan saksi
mengatakan pada orang tua Pemohon “bahwa
apa yang saudara ungkapkan itu Saya pegang
dan satu saat kamu tidak boleh menuntut
sesuatu” saksi merasa sakit hati dengan kata-
kata orang tua Pemohon sehingga untuk
masalah anak saksi tidak akan memberikan

pada Pemohon;

2. GEORGE FRANS, umur 45 tahun, agama Kristen
Protestan, pekerjaan Tani, bertempat tinggal di
Desa Tungute Sungi, Kecamatan lbu, Kabupaten

Halmahera Barat, telah berjanji dan memberikan
keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal Termohon
saksi, dan saksi juga kenal pemohon bernama

karena ponakan
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Sudirman, kenalnya setelah datang di Ibu
setelah menikah dengan ( rermohon, 'B.ahw?
Pemohon dan Termohon adalah suami istery,
saksi tidak hadir saat mereka menikah; '
Bahwa Pemohon dan Termohon selama tinggal
bersama telah dikaruniai 2 orang anak
bernama Fahrul, umur 10 tahun dan Adli, umur
8 tahun, keduanya saat ini ada pada Termohon;
Bahwa Pemohon dan Termohon sekarang
sudah pisah selama 2 tahun;

Bahwa rumah tangga Termohon dan Pemohon
yang saksi tahu tidak ada masalah, dan saksi
tidak pernah melihat Termohon dan Pemohon
bertengkar;

Kalau masalah penyebab Termohon dan
Pemohon pisah, yang saksi tahu karena
Termohon ikut tes CPNS, dan orang tua
Pemohon tidak merestui Termohon ikut teS_
CPNS, sementara Termohon tetap mau ikut tes;
Bahwa masalah angkat barang saksi tahu
karena saksi juga ada, namun saksi tidak lahu.
masalahnya karena saksi hanya dimintal
bantuan untyk angkat barang; _
Barang yang diangkat adalah berupa lemarl
pakaian, rak barang, alat dapur dan 5 buah

kulkas, dan saat barang diangkat Pemohon
tidak mengahalangi;
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Bahwa anak Termohon dan Pemohon sekarang
sudah masuk sekolah minggu dan belum
dibaptis;

Bahwa saksi pernah dengar ada laporan di
Polisi, namun saksi tidak tahu Penyebabnya,
dan laporan ke Polisi itu sebelum Pemohon
mengajukan gugatan di Pengadilan Agama;
Bahwa Termohon sekarang sudah kembali lagi
ke agama semula yaitu Agama Kristen;

Bahwa keluarga Termohon tidak pernah ada
yang mengancam Pemohon;

Bahwa tidak mungkin ada ancaman dari 2
orang saudara kandung Termohon terhadap
Pemohon, karena cacat fisik;

Bahwa Pemohon telah mengajukan kesimpulan
secara tertulis pada tanggal 03 Desember 2015
yang pada intinya bahwa Pemohon bertetap
pada permohonannya untuk bercerai dengan
Termohon dan pemeliharaan dan perawatan
kedua orang anak Pemohon dan Termohon
diberikan kepada Pemohon dengan alasan
Termohon tidak berhak untuk mengasuhnya
karena sudah kembali ke agamanya semula,
sekalipiun kedua anak tersebut belum
mumayyiz . dan mohon kepada Majelis Hakim
yang arif dan bijaksana agar permohonan
Pemohon untuk bercerai dengan Termohon
dapat dikabulkan dan hak pemeliharaan kedua
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anak Pemohon dan Termohon dapat ditetapkan
pada Pemohon;

- Bahwa Termohon juga telah mengajukan
kesimpulan secara tertulis tertanggal 03
Desember 2015 yang pada intinya bahwa
rumah tangga Termohon dan Pemohon sudah
tidak bisa disatukan lagi karena kami merasa
tidak ada kecocokan dengan Pemohon, dan
permintaan Pemohon untuk mengasuh kedua
anak Pemohon dan Termohon, Termohon
keberatan karena selama 2 tahun ini kami
bisah, Pemohon tidak pernah datang untuk
Yelihat dan menfkahj anak-anaknya, dan jika
Pemohon tetap mau mengambil salah seorang
anak dari Termohon, maka Pemohon harus
mengganti  semua  biaya kerugian yang
Termohon keluarkan selama 2 tahun ini karena
selama ini Termohon sudah mengurus dan

membiayai  anak-anak kami sendiri dan
Pemohon harus

seb
ba
M

juga mengganti membayar
agian kerugian Termohon yang telah
yarkan atas nama Pemohon i BPD, dealer
andala dan di Saudarq Windy Sumbala, dan
°Papun - keputusan Pengadilan Termohon
menghargai, dengan lepas Termohon katakan
salah seorang anak akan lepas dari saya
(Termohon) terkecuali pemohon mau
mengganti  semyg kerugian saya selaku
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isteri/ibu, karena sudah banyak berkorban
untuk Pemohon dan anak-anak;

- Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan
ini, maka segala sesuatu yang termuat dalam
berita acara sidang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari putusan ini;

Maksud dan tujuan permohonan cerai talak Pemohon
adalah sebagaimana telah diuraikan di atas : Menimbang,
bahwa Pemohon dalam permohonannya mendalilkan
bahwa Pemohon dan Termohon telah melangsungkan
perkawinan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kota Ternate Selatan, dan
selama tinggal bersama lelah dikaruniai 2 orang anak
semuanya dalam asuhan dan pemeliharaan Termohon.

Olehnya itu Pemohon memiliki legal standing untuk
mengajukan permohomam izin ikrar talak sebagaimana
diatur dalam Pasal 14 Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 Juncto pasal 73 Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 yang sudah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa perkawinan Pemohon dan
Termohon dilangsungkan perdasarkan hukum Islam oleh
karena itu berdasarkan Pasal 40 dan Pasal 63 ayat (1)
huruf @ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jis. Pasal 14
dan Pasal 1 huruf (b) Peraturan pemerintah Nomor 9
Tahun 1975, Pasal 49 huruf (a) Undang-Undang Nomor 7
| Tahun 1989 yang sudah diubah dengan Undang-Undang

,
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Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Pengadilan
Agama berwenang memeriksa, dan memutus perkara a
quo;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah melakukan
upaya perdamaian di persidangan namun tidak berhasil
dan kedua pihak yang berperkara telah pula menempuh
upaya perdamaian melalui mediasi dengan Mediator atas
nama ABUBAKAR GAITE, S. Ag. MH. Hakim Pengadilan
Agama Ternate, akan tetapi tidak berhasil, hal tersebut
telah memenuhi ketentuan pasal 82 ayat (1) dan (4)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
serta perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009, serta Peraturan Mahkamah Agung RI. Nomor

1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan;
Menimbang, bahwa kare

na upaya perdamaian tidak
berhasil,

maka pemeriksaan Perkara dilakukan dalam
sidang tertutup untyk umum sesuai ketentuan Pasal 80
ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telap diubah dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2006 serty perubahan kedua dengan Undang-

Undang Nomor 50 Tahun 2009 juncto Pasah V3 Peruturan
Pemorlutah Nomor 9 Tahun 1975:

; iukan
Menimbang, bhahwa ulasan Pemohon mengajuka
. , n
Permohonan cerj tg)a) in adalah karena antara Pemoho
-~ - . . n
dan  Termohop sering  terjadi  perselushan ~da
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pertengkaraa yang gsobebkan karena Termohon tidak lagi
menghurgai Pemohon selaku suami, tidak ads
yepercayaan diri dulam mengelola usaha, Termohon
diduga telah menjalin hubungas gengan lelaki lain sorta
sikap Tormohon terhadap agama yang dianutnya (Islam)
sangat diragukan . dan sikap Termohon semakin parah
dimana pada tanggal 18 Januari 2014 jam $. 00 malam saat
Pemohon dalam keadaan sakit, Termohon bersama orang
tuanya datang di desa Tongute Ternate dengan membawa
mobil Truk dengan mengambil sebagian besar barang-
barang di kios serta peralatan dapur dan dibawa kec
tempat tinggal orang tua Termohon di Desa Togoreba
Sungi dan kedua anak Pemohon dan Termohon dibawa

oleh Termohon pada malam itu juga. Kepergian Termohon
meninggalkan Pemohon sudah 1 tahun 8 bulan, antara
Pemohon dan Termohon sudah putus komunikasi dan
selama itu pula Pemohon tidak memberanikan diri datang
menjemput Termohon dan kedua anak Pemohon dan
Termohon karena sudah dalam pengawalan keluarga
Termohon, lagi pula keluarga Termohon beragama Kristen
Protestan. Dengan kejadian semacam ini Pemohon
bermaksud untuk bercerai dengan Termohon dan
memohon agar kedua anak Pemohon dan Termohon
ditetapkan pemeliharaannya berada dalam pemeliharaan
Pemohon ;

Menimbang, bahwa terhadap dalil-dalil permohonan

Pemohon tersebut, Termohon telah mengajukan jawaban
Secara lisan yang pada pokoknya mengakui sebagian dalil-
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il

dalil benmohonan Pemol;o:ddaﬂkiar:ZEI:::?:moia;n
oin 5.1s/d 5.4, demi

P:cr;::lo};(;?npzdiiﬂak bena{‘, karena Termohon memb.awz
Is)ebagian barang tersebut sdalah atas pfersletuillizk
Pemohon dan Termohon dengan Jujuan m.en]ua utitu
pembayar hutang kami pada ibu fitri Asnawi, dan saa o
Pemohon Menyarankan untup pembawa dull.Jan ke
anak kami nanti Pemohon menyusul, akan tetapl.PemO.fcllolT;
tidak penyusul kami, alasan Pemohon pada poin 7 ti .at
benar, karena keluarga Termohon tidak wemaksud bermah
jahat pada Pemohon, alasan Pemohon pada poin 8 adala
benar modal pesobut adalah berasal dari orang tua
Pemohon, namun sebagian Termohon yang memba)"f""
telah mengambi] Kredit di BRI . alasan Pemohon pada Pom
9 tidak benar, karena termohon merasa jujur dan juga
tidak benar masalah telpon dengan lelaki lain, karena
Termohon sering telpon dengan saudara saya dari sorong,
alasan Pemohon pada Poin 11 adalah benar, namun
maksud Termohop melapor itu karena Pemohon masa
bodoh dengan hutang- hutang yang ada dan Termohon
sendirilah yang mejynasi hutang-hutang tersebut. Adapun

idak
mengenai permintaan anak pada poin 12 Termohon tida
mau, dan tetap pada

Pemohon dap Termohon
tinggal dj lingkungan

. . . k
Kelurahan Kristen jadi untu
Sémentara jkyt-

ikut sekolah Minggu :
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dan
memperkuat dalil permohonannya, Pemohon telah
mengajukan alat bukti tertulis yakni Bukti P.1, P.2, dan dua
orang saksi;

Menimbang, bahwa bukti P.1 berupa fotokopi Kutipan
Akta Nikah yang dikeluarkan Sch pejabat yang berwenang,
telah dinazegelen dan cocok dengan aslinya serta isinya
tidak Bantah oleh Termohon, oleh karena itu akta tersebut

memiliki mlai pembuktian sempurna dan mengikat ; |

Menimbang, bahwa berdarsarkan pengakuan kedua
belah pihak yang dikuatkan dengan bukti surat P2 dan
keterangan keempat saksi yang telah diambil
keterangannya di persidangan yang telah mengetahui |
pernikahan Pemohon dan Termohon, maka terbukti
menurut hukum, bahwa antara Pemohon dan Termohon
telah terikat dalam perkawinan yang jak, yang telah
menikah di Ternate dengan mengikuti tata cara Agama
Islam dengan demikian berdasarkan Pasal 49 Undang-
Undang No 7 Tahun 1989 sebagimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
maka perkara ini adalah kewenangan Absolut Pengadilan

Agama Ternate;

Menimbang, bahwa bukti P2 berupa Kartu Tanda
Penduduk An. Pemohon yang dikeluarkan oleh pejabat
yang berwenang, serta isinya tidak dibantah oleh
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iliki nilai
Termohon, oleh karena itu akta tersebut memiliki nil
pembuktian sempurna dan mengikat :

Menimbang, bahwa bukti saksi yang diajukan oleh.
Pemohon terdiri dan dua orang saksi, dan kedua S%lkSl
telah memberikan keterangan di bawah sumpah, diperiksa
seorang demi seorang di dalam persidangan dan kedua
orang saksi adalah orang yang tidak dilarang untuk
didengar keterangannya dalam perkara ini, maka secarzf
formil bukti saksi yang diajukan Pemohon telah mementuhi

syarat formil alat bukti saksi dan telah mencapai batas
minimal (minimaql lini) pembuktian saksi.

Menimbang, bahwa dalil P
perselisihan dan perten

oleh Pemohon yan
bahwa rumah t
rukun lagi, ser
kedua saks;i

emohon tentang adanya
gkaran kedua saksi yang diajukan
& menerangkan yang pada pokoknya
angga Pemohon dan Termohon sudah tidak
Ing terjadi perselisihan dan pertengkaran

Pemohon pernah  melihat langsung

menjauh darj Pemohon, da
dan pertengkaran Pemohon
yang dikelola Pemohon dan

kemajuan yang mengakibat

N penyebab lain perselisihan
dan Termohon karena usahzli
Termohon tidak mengalami
kan keduanya tidak tinggal

Ing Memperdulikan lagi. Demikian juga

kedua saks; Pemohon tap, kalau Termohon sekarang
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: sudah kembali keagamanya semula yaitu agama Kristen
Protestan;

Menimbang bahwa dua orang saksi Termohon yang
bernama REFIM BESARE dan GEORGE FRANS keduanya
memberikan keterangan yang saling bersesuaian dimana
kedua saksi Termohon tidak pernah melihat Termohon
dan Pemohon terjadi perselisihan dan pertengkaran,
keduanya hanya tahu kalau Termohon dan Pemohon sejak
bulan Januari 2014 telah pisah tempat tinggal yang sampai
saat ini sudah kurang lebih 2 tahun lamanya, dan selama
pisah keduanya tidak saling memperdulikan lagi, serta
kedua saksi pernah datang ke tempat tinggal Pemohon
pada malam hari untuk mengangkat sebagian barang —
barang kios dan perabotan rumah tangga, dan keduanya
menegaskan bahwa pada saat itu Pemohon ada di kios dan
tidak ada reaksi apapun, demikian juga kedua saksi
Termohon mengatakan kalau Termohon sekarang sudah
kembali ke agamanya semula yaitu agama Kristen
Protestan :

Menimbang, bahwa berdasarkan dari keterangan
saksi-saksi yang diajukan oleh Pemohon dan Termohon
Semuanya telah jelas bahwa rumah tangga Pemohon dan
Termohon sudah tidak harmonis lagi, yang mengakibatkan
keduanya telah pisah tempat tinggal selama kurang lebih 2
(dua) tahun lamanya dan selama pisah keduanya sudah
tidak saling memperdulikan lagi dan masing-masing sudah

mengurus diri sendiri;
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Menimbang, bahwa dari bukti-bukti tersebut di atas
yang dihubungkan dengan keterangan Pemohon dan
Termohon di depan persidangan, maka telah ditemukan
fakta-fakta sebagai berikut:

- Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri ;

- Bahwa dalam perkawinan Pemohon dan Termohon
telah dekarunas 2 (duwf arang anak bernama FACHRUL
RAMDHANI SUDIRMAN, umur 10 tahun dan ADILY ADI
YA SUDIRMAN, umur 8 tahun ;

- Bahwa antara Pemohon dan Termohon telah terus
menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun 'agi dalam rumah
tangga;

Bahwa Termohon telah kembali keagama semula yaitu
agama Kristen Protestan;

- Bahwa adapun  sebab-sebap perselisihan  dan
pertengkaran antara Pemohon dan Termohon benar-
benar berpengaruh dan prinsipil bagi keutuhan
kehidupan mereka; -

Bahwa Pemohon dan Termohon telah berpisah selama
lebih darj saty tahun lamanya;

Menimbang,  bahwa berdasarkan  fakta-fakta

persidangan yang telah dipertimbangkan di atas, maka
Majelis Hakim telap, memperoleh fakta-fakta hukum yang
meyakinkan Majelis Hakim bahwa rumah tangga antara
Pemohon dap Termohon sudah sulit untuk dipersatukan
lagi, yang Nyata-nyata kedua belah pihak sudah tidak mau
kumpul hidup bersamg lagi dalam sebuah rumah tangga,
apalagi Sekarang ip; antara keduanya sudah berbeda
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keyakinan dimana Termohon sudah kembali keagama
semula yaitu Kristen Protestan, oleh karenanya tujuan
perkawinan yang mulia sebagaimana dinyatakan dalam
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan juncto Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal dalam
suasana Sakinah, Mawaddah wa Rahmah, yakni hidup
dengan penuh ketenangan, saling cinta mencintai dan
kasih sayang diantara keduanya tidak akan terwujud lagi,
dan apabila dibiarkan akan lebih banyak mudharatnya
dari pada maslahatnya,

Menimbang, bahwa perselisihan dan pertengkaran
secara terus menerus dan perpisahan yang terjadi antara
Pemohon dengan Termohon, apabila dihubungkan dengan
diajukannya permohonan cerai talak oleh Pemohon dan
tidak berhasilnya Majelis Hakimi dan Hakim Mediator
mendamaikan Pemohon dan Termohon agar rukun
kembali membina rumah tangganya secara mu'asyarah bil
ma'ruf, telah meyakinkan Majelis Hakim bahwa rumah
tangga Pemohon dan Termohon telah retak dan tidak
mungkin diperbaiki kembali, sehingga perceraian adalah
jalan keluar terakhir yang lebih kecil mudlaratnya
dibandingkan dengan membiarkan status perkawinannya
terkatung-katung tanpa penyelesaian yang pasti. Hal ini
Sesuai dengan kaidah ushul fighiyah “Menolak
kemudharatan  lebih  utama daripada  mencari
kemaslahatan",
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Menimbang, bahwa  Majelis I-Ia?:im 1 J};er;;l
mengetengahkan dalil syar'i yang_ berl{a}t.an (;-Sin-
perkara ini sebagai berikut : “Apabila suami a.tm] -
murtad, putuslah ikatan keduanya satu sama lain, mfjmn
murtadnya salah satu diantara mereka memastik
perceraian antara keduanya.” 63 _ - -

Menimbang, bahwa dalam kitab yang sama juz
halaman 314 disebutkan : “Faskhul ‘aqdi adalah

i inan
membatalkan aqad, dan melepaskan tali ikatan perkawina
suami isteri”,

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut dj atas, dan sesuai dengan maksud
Penjelasan Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 juncto Pasal 116 Huryf (f) dan (h) Kompilasi
Hukum Islam, dan dengan berdasar pada Subside'l‘
permohonan Pemohon, maka secara Ex Opicio Majelis

Hakim menetapkan bahwa pernikahan Pemohon dan
Termohon dapat dinyatakan Fasakh ;

Menimbang, bahwa de
Pemohon dengan Ter
Pasal 84 Ayat (t) dan (
1989 dengan perubah
Nomor 50 Tahyp 20

Pengadilan Agama Te
ditunjuk ol

yang telah

ngan pasakhnya pernikahan
mohon, berdasar pada ketentuan
2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
an terakhir dengan Undang-Undang
09, diperintahkan kepada Panitera
rate Kelas 1 B atay pejabat yang telah
mya untuk mengirimkan salinan putusanl
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawal

* (Kitab Fighus Sunnah JuzIi H1 379
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Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal
Pemohon dan Termohon, serta Pegawai Pencatat Nikah
tempat perkawinan dilangsungkan untuk dicatat dalam
daftar yang telah disediakan untuk itu ;

Kelihatannya upaya hukum yang dilakukan hakim
dalam memutuskan perkara ini mengaju pada kitab klasik
yaitu figh sunnah dan menggunakan gaidah khams yaitu,
darul mafasid muqaddam ala jalbil mashalih; menolak
kemudharatan didahulukan dari pada mengambil
maslahah, hal mana Hakim sudah berupaya semaksimal
mungkin untuk mendamaikan kedua belah pihak untuk
berdamai melalui mediator tetapi tidak berhasil, maka
Majlis Hakim mengambil ijtihad lebih baik memutuskan
perkara ini dengan cerai talak karena dikhawatirkan
mudharatnya lebih banyak apabila perkara ini berlarut-
larut. Untuk itu Majlis Hakim merekomendasikan hak
pemeliharaan anak tetap pada orang tua Bapak dalam hal
ini beragama Islam.

Adapun Hak Pemeliharaan Anak dalam amar putusan
majlis Hakim pada putusan No. 0262 /Pdt/ PA.TTE sebagai
berikut :

Menimbang, maksud dan tujuan permohonan
Pemohon adalah sebagaimana telah diuraikan di atas;
Menimbang, bahwa seluruh pertimbangan dalam perkara
cerai talak di atas turut pula menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dengan tuntutan hadianah ini;
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Menimbang, bahwa dalam posisi permohonarf |
Pemohon poin 12 dan petitum poin 3 mengenai
pemeliharaan anak (hadlanah), Pemohon m.c.enuntu.t
pemeliharaan dua orang anak dengan mendaliikan di
dalam perkawinan Pemohon dan Termohon dan telah
[ahir dua orang enak, masing-masing bernama ; FACHRUL
RAMDHANI SUDIRMAN, umur 10 tahun dan ADLY ADITYA
SUDIRMAN, umur 8 tahun, yang saat ini kedua anak
Pemohon dan Termohgn berada dalam asuhan Termohon.
Pemohon selaky ayah kandung dari kedua anak tersebut
sangat prihatin jika keberadaan kedua anak tersebut
selamanya berada di tangan Termohon dan keluarga
Termohon, kekhawatiran Pemohon cukup beralasan

karena usia keduya anak tersebut masih dibawah umur dan
mudah terpengaruh atas

agidahnya, dap tentu
perkembangan anak.
Pemohon dap semu

Pembinaan terutama penanaman

lebih besar mudharat bagi
anak ke depan, untuk itu harapaff
a keluarga Pemohon menghendaki

Menimbang, bahwa g dalam jawaban dan dupliknya

hak asuh anak diberikan kepada

dan menolak pemelj
berada kepada Pemohon ;
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Menimbang, bahwa Termohon juga menambahkan
dalam kesimpulannya bahwa jika Pemohon ingin
mengambil salah seorang dari anak kami, maka Pemohon
harus mengganti semua keruagian yang saya sudah
keluarkan untuk salah seorang anak yang mau diambil hak
asuhnya, karena selama kurang lebih 2 tahun Termohon
yang membiayai dan mengurusnya oleh Pemohon, dan
selama 2 tahun ini Termohonlah yang merawat dan
menafkahinya;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan tuntutannya
Pemohon mengajukan dua orang saksi, demikian juga
Termohon menghadirkan dua orang saksi, yang keempat
saksi tersebut sama dengan saksi pada perkara cerai talak,
maka dalam hal ini secara formil bukti saksi yang diajukan
Pemohon dan Termohon telah memenuhi syarat formil

pembuktian saksi;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Pemohon
dan Termohon yang dikuatkan oleh keterangan para saksi
Pemohon dan para saksi Termohon, telah terbukti bahwa
dalam perkawinan Pemohon dan Termohon telah
dikaruniai dua orang anak laki-laki bernama FACHRUL
RANDHANI SUDIRMAN, laki-laki, umur 10 tahun, dan
ADLY ADITYA SUDIRMAN,, laki-laki, umur 8 tahun;

Menimbang, bahwa saksi-saksi dari Pemohon dan
Termohon sama-sama menerangkan bahwa sejak
Pemohon dan Termohon berpisah kurang lebih 2 (dua)
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tahun lamanya, kedua anak Pemohon dan Termohon
berada dalam pemeliharaan Termohon;

Menimbang, bahwa saksi pertama Pemohon
menerangkan bahwa selama Pemohon dan Termohon

pisah Pemohon tidak pernah melihat dan menjenguk
anaknya karena takuyt diania

karena keluarga Termohon k
Protestan, sedangkan saksi

ya dari keluarga Termohon
ebanyakan beragama Kristen
kedua Pemohon tidak lain

ak Pemohon dan Termohon
ke rumah orang tuanya dj To

pertama Termohon

saksi kedua Termoho
Termohon d

peluarga dari Termohon yang sering mengancain
Pemohon;

Memmbang, bahwa berdasarkan pengakuan
Termohon dan dip
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Menimbang, bahwa menurut pendapat Majelis Hakim
bahwa penentuan hak asuh bagi anak haruslah
mempertimbangkan kepentingan dan kemaslahatan,
akhlak dan masa depan yang sebaik-baiknya bagi anak,
sebagaimana maksud pasal 41 huruf (a) Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa baik ibu
atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan Kkepentingan
anak, bilamana ada perselisthan mengenai penguasaan
anak, Pengadilan memberi keputusannya;

Menimbang, bahwa Pemohon maupun Termohon
berkeinginan untuk memelihara dan mengasuh anaknya,
namun sebelum menetapkan siapa yang lebih layak dan
patut untuk memelihara dan melindungi anak-anak
tersebut, Pengadilan perlu melihat fakta serta kelayakan
dan kepatutan apabila anak-anak tersebut dipelihara,
dilindungi dan diasuh oleh Pemohon ataupun Termohon,
sehingga nantinya tidak mengkhawatirkan terhadap

kepentingan yang terbaik bagi anak-anak;

Menimbang, bahwa akibat putusnya perkawinan
karena perceraian tidak menyebabkan Anak berada di
bawah perwalian karena berdasarkan Pasal 47 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
abila kekuasaan orang tua

kekuasaan orang tua berakhirap
tersebut dicabut, sehingga anak yang belum dewasa tetap
di bawah kekuasaan orang tua yaksi Pemohon dan

Termohon;
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Menimbang, bahwa pemeliharaan dan perlindungan
terhadap anak, hendaknya sesuaj dengan ketentuan Pasal
2 dan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak, yakni demj kepentingan yang
terbaik bagi anak dan untyk menjamin terpenuhinya hak-
hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuaj dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi, demj terwujudnya anak

Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan
sejahtera;

Menimbang, hahwa Pemohon tidak rela apabila anak

tersebut diasuh gap dilindungj o)ep Termohon, serta
menuntut bahwa hak asuh terha

Termohon diberikan




Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Pemohon
dan Termohon yang dikuatkan Oleh keterangan empat
orang saksi Pemohon dan Termohon telah terbukti bahwa
kedua anak Pemohon dan Termohon tersebut telah diasuh
dan dilindungi oleh Termohon selaku ibu kandungnya
selama kurang lebih 2 (dua) tahun yakni sejak Pemohon
dan Termohon pisah tempat tinggal Selama itu pula kedua
anak dalam keadaan baik dan terpenuhi hakhaknya sesuai
ketentuan a quo, serta terbukti pula Termohon
mempunyai penghasilan yang cukup, sehingga mampu dan
sanggup untuk mengasuh, melindungi dan membiayai
anak tersebut, maka Majelis menetapkan secara hukum
bahwa yang berhak memelihara kedua anak tersebut
adalah Termohon selaku ibu kandung mereka sampai
ibunya menikah lagi dengan lelaki lain;

Menimbang, bahwa Majelis  Hakim perlu
mengetengahkan dalil syar'l yang terdapat dalam Kitab
1'anathuth tholibin, juz IV, halaman 101 yang diambil
menjadi pendapat Majelis Hakim, sebagai berikut : “yang
lebih utama dalam hal hadlanah yaru pemeliharaan anak
sampai umur mumayyiz (12 tahun) adalah ibu, selama ia (si
ibu) belum menikah dengan laki-laki lain":

n ditetapkannya batas

Menimbang, bahwa denga
h kedua anak tersebut

waktu Termohon untuk mengasu
sampai Termohon menikah lagi maka Majelis Hakim patut
pula menetapkan agar kedua anak tersebut diserahkan
hak pengasuhannya kepada pemohon jika syarat itu telah
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terpenuhi, dengan menghukum  Termohon untuk

d kepada Pemohon, jika

menyerahkan kedua anak dimaksy
Termohon telah menikah lagi;




tangga yang utuh dan harmonis, akan tetapi dalam kasus
ini tidak demikian adanya, maka untuk meminimalisir
penderitaan psikologis anak-anak sebagai akibat
perceraian antara Pemohon dan Termohon maka dengan
mempedomani Pasal 41 huruf (a) dan Pasal 45 ayat (1) dan
(2) Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Majelis Hakim berpendapat bahwa demi
kepentingan dan kesejahteraan hidup anak di masa yang
akan datang harus ditetapkan pula mengenai hak
Pemohon untuk tetap dapat bertemu atau berkunjung dan
mencurahkan kasih sayang terhadap anak-anaknya
tersebut di dalam amar Putusan;

Menimbang, bahwa meskipun tidak termasuk dalam
petitum permohonan Pemohon, namun berdasarkan
ketentuan Pasal 84 ayat (1) dan (2) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, yang telah
diubah dan ditambah yang pertama dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan yang kedua dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 juncto Pasal 35
ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun
1975, maka secara Ex Officio Majelis Hakim
memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Ternate untuk mengirimkan salinan putusan ini yang telah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah
yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Pemohon dan
Termohon gan kepada Pegawai Pencatat Nikah di tempat
perkawinan Pempohon dan Termohon dilangsungkan
untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu
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Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam
bidang perkawinan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 89
ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, maka
semua biaya yang timbul akibat perkara ini dibebankan
kepada Pemohon ;

Mengingat semua pasal dalam perundang-undangan
dan peraturan-peraturan lain serta hukum syara” yang
berlaku dan berkaitan dengan perkara ini ;

|
MENGADILI |

1. Mengabulkan permohonan Pemohon untuk sebagian;
2. Menyatakan  fasakp perkawinan  Pemohon
(SUDIRMAN MUSTAFA Bin MUSTAFA AKAS) dan
Termohon (IRMA YANTI alias FANTI Binti REFIM

3. Menetapkan hak pemeliharaan (hadlanah) dua orang
anak Pemohon qgap Termohon yang bernama
FACHRUL RANDHAN] SUDIRMAN, laki-laki, umur 10
tahun, dan ADLY Ap[TyA SUDIRMAN, laki-laki, umur 8
tahun, diberikap kepada Termohon (ibu kedua anak)
Sampai Termohop menikah lagi, tanpa mengurangi
hak Pemohon (ayah kedua anak) untuk seluas-luasnya
dapat bertemy gap mencurahkan kasih sayangnya

kepada kedya anak tersebyt ;
4. Menghukum Termohon




e

6. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Ternate
untuk mengirim salinan putusan ini yang telah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat
Nikah (PPN) kecamatan yang wilayahnya meliputi
tempat tinggal Pemohon dan Termohon serta tempat
perkawinan dilaksanakan, untuk dicatat dalam daftar
yang disediakan untuk itu;

7. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar
biaya perkara hingga putusan ini diucapkan sejumlah
Rp 2.791.000.(dua juta tujuh ratus Sembilan puluh

satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat
permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Agama
Ternate pada hari Selasa tanggal 22 Desember 2015
Masehi bertepatan dengan tanggal 10 Rabiul Awal 1437
Hijriyah, oleh kami Drs. H. MARSONO, MH., sebagai Ketua
Majelis, Drs. MUHTAR TAYIB dan AMRAN ABBAS, S. Ag.
masing-masing sebagai Hakim Anggota, serta HASANUDIN
HAMZAH, S.Ag. sebagai Panitera Pengganti, putusan mana
pada hari itu juga dibacakan dalam sidang yang terbuka
untuk umum serta dihadiri oleh Pemohon didampingi oleh

Kuasanya diluar hadirnya Termohon.

2. Duduk Perkara Perceraian Pasangan Nomor

019/Pdt.G/2018/PA.TTE |
Dalam keterangan yang tada bahwa sebab perceraian

yang terjadi dari pasangan Pensiunan PNS 62 Tahun
(Pemohon) dan PNS 57 Tahun (Termohon). Pasangan
tersebut menikah pada tahun 1983 yang kemudian
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berpindah tempat tinggal dari Ternate ke Jayapura. Dari
pernikahannya mereka dikaruniai 3 (tiga) or‘ang anak.
Anak pertama ikut ibunya masuk agama Kristen, dan
anak kedua beragama Islam (menikah), sedangkan anak
ke 3 belum menikah beragama Islam. Pada mulanya
kehidupan rumah tangga dalam kondisi rukun dan
harmonis, namun sejak sejak tahun 1991 mulai tidak
harmonis yaitu terjadi perselisihan dan pertengkaran
karena Termohon (istri) kembali memeluk agama
Kristen.

Perselisihan dan pertengkaran terjadj secara terus-
menerus disebabkan oleh:

- Bahwa Termohon tidak menghiraukan teguran
Pemohon bahkan selalu mencela dan menolak ketika
Pemohon memberi nasihat atau menegur agar tidak
kembali (beralih) agama Kristen.

- Bahwa saat ini Termohop telah kembali ke agama

Kristen (murtad) dan Sangat aktif mengikuti kegiatan

ibadah diGereja,

Bahwa antarg Pemohon dengan Termohon sudah

pisah tempat tinggal bersama, Pemohon kembali ke
Ternate sedangkan T

Jayapura.

Perkara Hadhanah

Tidak ada Pembahasan tentang hadhanah dalam
perceraian oleh Pasangan terkait dikarenakan usia anak

yang sudah dewagg dan sebagian sudah ada yang
berkeluarga,
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berdasarkan  surat putusan hukumnya adalah
sebagaimana berikut:
Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas harus
| dinyatakan terbukti bahwa dalam kehidupan rumah
tangga Pemohon dan Termohon sudah tidak bisa lagi
diteruskan karena Termohon beralih agama dari agama
i Islam ke agama Kristen (murtad), berdasarkan Pasal
116 huruf (h) Kompilasi Hukum Islam menjelaskan
bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan salah
| satu pihak suami atau istri beralih agama (murtad)
yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan
dalam rumah tangga.

! Dalil hukum dikabulkannya pengajuan perceraian
|
|

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah
tangga Pemohon dan Termohon yang dalam
kenyataannya telah putus akibat dari kemurtadan
Termohon yang beralih Agama dari agama Islam ke
agama Kristen , maka akan menambah penderitaan
kepada kedua belah pihak karena mafsadatnya lebih
besar dari pada manfaatnya, sedangkan kaidah hukum
Islam memberi petunjuk dalam kitab Duruusu
Lisysyaekh Su’udi Syayarim hal 7 yang sekaligus
diambil sebagai pendapat Majelis Hakim sebagai
berikut:

Artinya : ” Menolak mafsadat harus didahulukan dengan
Mmencari kemaslahatan
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Oleh karena itu perkawinan Pemohondciah
i ala
Termohon harus diakhiri dengan perceraian ada
Fasakh (perkawinan putus karena murtad).

Menimbang.bahwa Majelis Hakim pel;iu
mengemukakan dalil syar’i dalam Fighi Sunnah yang
berbunyi :

B gl S G B e 02 s c sgp g csiu'" a2 -3‘
958 =2 el Vd e SIA) sdsy larie BiA) S.zasa
Artinya : Bila suami atay istri murtad (keluar .dar]l
[slam), maka putuslah hubungan / ikatan perkawinatl
antara  keduanya sebab  kemurtadan tersebl‘lt
menjadikan / mengharuskan putus perkawinan antalla
keduanya dan Perceraian tersebut adalah Fasakh

(perkawinan putys karena murtad keluar dari agama
(Islam).

Melihat berbagi pertimbangan yang dijadikan

landasan  hykum dikabulkannya permohononar;
perceraian  dalam kasus  pasangan Nf?“;on
019/Pdt.G/2018/PA TTR adalah pertimbangan jala

terbaik demi kenyamanan dua belah pihak (suami-
istri), Pertimbangan~pertimban

terjadinya kemadharatap
Pasangan suami-istrj
Pertimangan pokok

gan untuk mencegah

yang bisa merugikarT
SéCara  umum  menjadi
dikabulkannya pengajuan
» dikarenakan hubungan

. k
diri maupun orang lain atau baﬂ){fiSi
bthak yang ada g; sekitarnya. Secarg psikologis, kondi

: ‘a
suami-isty yangsedang dalam konflik yang tidak sege!
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terselesaikan bisa saja terkoyah sehingga bisa
berdampak pada kondisi Kesehatan mental anak
maupun orang lain dan pihak keluarga yang ada di

sekitarnya.
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SALINANPUTUSAN
Putusan No.
019/Pdt.G/2018/PA.TTE

e ez ol W s
DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Ternate yang memeriksa
dan mengadili perkara tertenty pada tingkat
pertama telah menjatuhkan putusan dalam
perkara cerai talak antara :

Penggugat, umyr 62 tahun, agama Islam,
pendidikan S1 (Administrasi Negara),
Pekerjaan Pensiyan PNS tempat
kediaman (j Kecamatan Ternate
Selatan, Kota Ternate, selanjutnya
disebut sebagaij Penggugat

MELAWAN

Tergugat, umyr 57  tahun, agama Islam,
pendidikan S2, (Ekonomi) Pekerjaan
PNS, tempat kediaman di Kecamatan
Abepura, Kota Jayapura, Provinsi
Papua, selanjutnya disebyt Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut :
Telah Mmempelajari berkag perkara;
Telah mendengar keterangan
Pemohon dan Termohon
dipersidangan; Telah memeriksa
bukti surat dan Saksi
dipersidangan;

!
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DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Pemohon dalam surat
| permohonannya tertanggal 2 Januari 2018 yang
| terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
\ Ternate dalam Register Perkara Nomor
! 019/Pdt.G/2018/PATTE tanggal 26 Oktober

2015 telah mengemukakan alasan-alasan cerai
talak sebagaiberikut:

‘ 1. Bahwa pada tanggal 10 April 1983

| melangsung pernikahan di hadapan Pejabat

Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Ternate Tengah, sebagaimana
bukti Duplikat Kutipan Akta Nikah, Nomor; B-
977 /KUA.27.03/BA.01/12/2017, tanggal 19
Desember2017.

| 2. Bahwa sesudah akad nikah, Pemohon dan
Termohon tinggal bersama di Perumahan
Pemda Jayapura hi ngga perpisahan terjadi
dan selama membina rumah rumah tangga
telaah dikaruniai 3 orang anak masing-masing
bernama:

1. Anakke I, perempuan, 33 tahun (menikah)
2. Anakke II, perempuan, 30 tahun (menikah)
3. Anak ke I1I, laki-laki, 27 tahun;

3. Bahwa pada awalnya kehidupan rumah
tangga Pemohon dengan Termohon rukun dan
harmonis, namun kemudian tidalf
berlangsung lama, mulai tahun 1991 terjadi
perselisihan dan pertengkaran secara terus-
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isebabkan:

BH.lf.nBe;Eivils?I‘ermohon tidak menghiraul‘mln
teguran Pemohon bahkan selalu menw?
dan menolak ketika Pemohon membel-l
hasihat atau menegur agar tidak kembali

ralih) a amaKristen. -

3.2. gz;wa sJaatgini Termohon telah kembali k.e

agama Kristen (murtad) dan sangat aktif

mengikuti kegiatan ibadah diGereja;

4. Bahwa sagt ini Pemohon telah meninggalkan
Fumah tepat tinggal bersama dan telah tinggal
di Ternate, dap Pemohon tidak rela untuk

kembalj bersama Termohon yang telah
Mmurtad iy,

Berdasarkan
Pemohgp mohon ag
Ternate Memerijkg

alasan/dalil-dalj] di atas,
ar Ketua Pengadilan Agam-a
a dan mengadili perkara ini,

tuhkan putysap yang amarnya
berbunyi



Subsider
Menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan
Pemohon dan Termohon datang menghadap
sendiri di persidangan dan Majelis Hakim telah
berupaya menasihati keduanya agar berdamai dan
hdup kembali, namun upaya tersebut tidak
berhasil selanjutnya persidangan ditunda untuk
upaya mediasi dengan menunjuk
Drs.H.Mukhtar,S.H, MH (Ketua / Hakim Pengadilan
Agama Ternate) sebagai mediator dan ternyata
hasil mediasi dinyatakan tidak berhasil
mencapai perdamaian, sebagaimana hasil laporan
mediasi tanggal 12 Maret 2018; karena
Termohon telah kembali memeluk agama
Kristen.

Bahwa selain upaya mediasi
Hakim mengupayakan perdamaian para pihak
namun tidak berhasil, kemudian pemeriksaan
perkara dilanjutkan dalam sidang tertutup untuk
umum dengan membacakan surat permohonan
Pemohon yang isi dan maksudnya tetap
dipertahankan oleh Pemohon;

Bahwa sebelum pertimbangan alasan pokok
perkara terlebih dahulu akan dipertimbangkan
mengenai hubungan hukum antara Pemohon dan
Termohon sebagaimana didalilkan pada posita
point 1 (satu).

Bahwa untu

juga Majelis

k menguatkan dalil tersebut
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Pemohon mengajukan alat bukti p.2 berupa
fotokopi Duplikat Akta Nikah yang dikeluarkan
oleh Pejabat yang berwenang, telah terbukti
bahwa Pemohon dap Termohon adalah pasangan
Suami istri sah yang telah menikap pada tanggal 10
April 1983 dj Ternate, dan Sampai didaftarkannya
perkara ini belum pernah bercerai.

Bahwa atas Permohonan cerai talak Pemohon
tersebut, Termohop menyampaikan eksepsi
Secara lisan pada sidang tanggal 16 April 2018
yang pada pokoknya tidak akan mengikuti atau
hadir pada sidang berikutnya karena alamat
Termohon dj Jayapura,

Bahwa ¢leh karena Termohon tidak hadir lagi
Pada sidang tanggal 23 Apri] 2018, walaupun telah

Bahwa untuk




BUKTI SURAT;

1.

Fotokopi Kartu tanda penduduk, Nomor :
4171052512550001, tanggal 23

September 2016, dikeluarkan Disdukcapil Kota
Ternate, telah bermaterai

dan dinazegelen Pos dan telah dileges
Panitera dan telah dicocokan dengan
surat aslinya (bukti P.1)

Fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor:
B- 977/KUA.27.03/BA.01/12/2017, tanggal 19
Desember 2017, dikeluarkan Kantor Urusan
Agama Kecamatan Ternate Selatan, telah
bermaterai dan dinazegelen Pos dan telah
dileges Panitera, telah dicocokan dengan surat

aslinya ( bukti P.2)

BUKTI SAKSI ;

1.

Saksi I, umur 67 tahun, agama Islam,
Pendidikan S1, Pekerjaan Pensiunan PNS,
tempat tinggal di Kecamatan Kota Ternate
Selatan Kota Ternate. Saksi setelah bersumpah
memberikan keterangan berdasarkan
pertanyaan Majelis Hakim yang pada pokoknya

sebagai berikut: N
Bahwa saksi kenal pemohon tapi tidak ada

hubungan keluarga;
Bahwa benar Pemohon dengan Termohon

adalah sebagai suami istri yang menikah' di
Ternate pada tahun 1983; kemudian
| 121
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mereka pindah dan tinggal ke Jayapura dan
tinggal di Perumahan Pemda Jayapura.

- Bahwa Pemohon dan Termohon telah
dikaruniai 3 orang anak, dan anak pertama
ikut ibunya masuk agama Kristen, dan anak
kedua beragama Islam (menikah),
sedangkan anak ke 3 belum menikah
beragama Islam;

- Bahwa awa] kehidupan rumah tangga

rukun dan harmonis, namun sejak sejak

tahun 1991 mulai tidak harmonis yaitu
terjadi perselisihan dap pertengkaran
karena Termohon kembali memeluk agama

Kristen,

Bahwa antara Pemohon dengan Termohon

sudah pisah tempat tinggal bersama,

Pemohon kembalj ke Ternate sedangkan

Termohon tetap tinggal di Jayapura.

- Bahwa saks;i tigak tahu persis sudah berapa
lama Pemohon dap Termohon pisah rumah
dan saksi tidak tahy selama pisah tersebut
apakah Pemohon masih  memberikan
nafkah kepada Termohon atau tidak.

- Bahwa gk sudah berupaya memberi

Saran dan nasjhat yang terbaik, namun |
tidak berhasi],

1. Saksij II, umjur 72 tahun, agama
Islam, Pendidikan SMP, Pekerjaan
Swasta, tempat tinggal  di
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Kecamatan Ternate Selatan Kota
Ternate. Saksi setelah bersumpah
memberikan keterngan
berdasarkan pertanyaan Majelis
Hakim yang pada pokoknya sebagai
berikut:

bahwa saksi kenal Pemohon sebagai
ipar saksi.

Bahwa saksi kenal Pemohon dengan
Termohon sebagai suami istri yang
menikah tahun 1983 dinTernate; dan
kemudian mereka pindah dan tinggal
di Jayapura di Perumahan Pemda .
Bahwa pemohn dan Termohon telah
dikaruniai 3 orang anak, anak yang
pertama beragama Kristen, sedangkan
anak kedua daan ketiga beragamaa

Islam.
Bahwa yang menyebabkan kehidupan
rumahtangga Pemohon dan

Termohon tidak rukun lagi karena
Termohon kembali ke agama Kristen.
Bahwa antara Pemohon dengan
Termohon telah pisah rumah tempat
tinggal bersama sejaak tahun 2014,
Pemohon kembali dan tinggal di
Ternate, sedangkan Termohon tetap

tinggal di Jayapura.
Bahwa pihak keluarga sudah berupaya
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menasihati agar Pemohon tetap
membina rumah tangganya namun
upaya tersebut tidak berhasil karena
Termohon sudah beralih agama
Kristen.

Bahwa terhadap keterangan daan pengakuan
saksi tersbut di atas dapat diakui dan dibenarkan
Pemohon. Dan pada kesimpulannya Pemohon tetap

- menghendaki perceraian dana mohon putusan.

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan

ini dapat ditunjuk pada berita acara Persidangan

perkara ini yang merupakaan bagian yang tak
terpisahkan.

PERTIMBANGAN HUKUM _
Menimbang  bahwa maksud dan  tujuan

permohonan Pemohon adalah sebagaimana telah
diuraikan dj atas.

Menimbang bahwa dari alasan-alasan permohonan
ceral talak Pemohon telah jelas menunjukan adaHY?
sengketa perkawinan dan berdasarkan alasan domisili
Pemohon sebagai pendudyk Kelurahan Toboko sejak
tanggal 23 September 2016 (bukti P.1), oleh karena itu
Pemohon berada dalaam Yurisdiksi
PengadilanAgamaTernate.

Menimbang bahwa pada hari persidangan yané
telah ditetapkan Per

—and nohon dan Termohon pernah hadilj
dlpersu{angan dan Majelis Hakim telah menasihat
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keduanya agar kemabali memperbaiki kehidupan
rumah tangganya secara ma’ruf namun tidak berhasil.

Menimbang bahwa upaya mediasipun telah
dilakukan dengan sungguh- sungguh dengan mediator
Drs.H.Mukhtar,SSHM.H (Ketua /Hakim Pengadilan
Agama Ternate), sebagaimana hasil Laporan tanggal 12
Maret 2018, bahwa upaya mediasi tidak berhasil;

Bahwa dalam perkawinan yang sah tersebut (bukti
P.2) Pemohon dengan Termohon telah dikaruniai 3
orang anak dan diakui oleh Termohon dan dikuatkan
oleh keterangan dua orang saksi Pemohon, bahwa ke 3
O‘:a“g anak tersebut masing-masing: 1. Anak ke I (pr)
ujur 30 tahun (menikah), 2.anak kell (pr) umur 27 tahun
(menikah), dan 3.anak ke Il (1k),umur 27 tahun;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan Pemohon dan
dikuatkan dengan keterangan dan pengakuan saksi
Pemohon dapat diperoleh fakta-fakta kejadian dalam
kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon yang
padapokoknya sebagai berikut:

- Bahwa kehidupan rumah tangg pemohon

dan Termohon mulai tidak nyaman dan
harmonis lagi sejak tahun 1991 karena
Termohon telah ikut aktif kegiatan Gereja,
dan jika Pemohon menegur atau memberi
nasihat atas sikap iman Termohon Yyang
telah berubah itu (murtad), maka timbullah
perselisihan dan pertengkaran.

- Bahwa oleh karena
agama Kristen ~ maka

memutuskan perpisah dan P
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Ternate sejak tahun 2014 dan sampai saat
ini tidak pernah hidup bersama lagi.

- Bahwa pihak keluarga Pemohon telah
memberikan saran dan nasihat agar
mencari  penyelesaian masalah yang
dihadapi Pemohon secara baik-baik, namun
tidak berhasil karena Temohon benar-
benar telah kembali memeluk agama
Kristen.

- Menimbang bahwa dari fakta-fakta yang
terungkap dipersidangan dan hal terebut
benar-benar telah dialami Pemohon dalam
menjalani kehidupan rumah
tangganya dengan Termohon yang telah
berbeda keyakinan karena telah kembali
memeluk agama Kristen.
Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal
tersebut di atas harus dinyatakan terbukti
bahwa dalam kehidupan rumah tangga
Pemohon dan Termohon sudah tidak bisa
lagi diteruskan karena Termohon beralih
agama dari agama Islam ke agama Kristen
(murtad), berdasarkan Pasal 116 huruf (h)
Kompilasi  Hukum [slam
bahwa percergian dapat te
alasan salah saty pihak suami atau istri
beralin agama (murtad)  yang
menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tanggqa,

menjelaskan
rjadi karena
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- Menimbang, bahwa mempertahankan rumah
tangga Pemohon dan Termohon yang dalam
kenyataannya telah  putus akibat dari
kemurtadan Termohon yang beralih Agama dari
agama Islam ke agama Kristen , maka akan
menambah penderitaan kepada kedua belah
pihak karena mafsadatnya lebih besar dari pada
manfaatnya, sedangkan kaidah hukum Islam
memberi petunjuk dalam kitab Duruusu
Lisysyaekh Su'udi Syayarim hal 7 yang sekaligus
diambil sebagai pendapat Majelis Hakim sebagai
berikut:

@M\g&gﬁeﬂaww‘iﬁ

Artinya : ” Menolak mafsadat harus didahulukan

dengan mencari kemaslahatan

Oleh karena itu perkawinan
Termohon harus diakhiri dengan P€
Fasakh (perkawinan putus Kkarena murtad).

Pemohon dan
rceraian adalah

Majelis Hakim perlu

Menimbang bahwa
dalam Fighi Sunnah yang

mengemukakan dalil syar’i
berbunyi :
31 SEJJ"“ @ EJ)E! aap M

hop aaly gt 30 oY S PO o8 s ol
g58 - 2 st Ted #° s oos lewiy S PR

Artinya :
Bila suami atau is
maka putuslah hubungan

tri murtad (keluar dari Islam),
/ ikatan perkawinan
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antara keduanya sebab kemurtadan tersebut
menjadikan / mengharuskan putus perkawinan
antara keduanya dan perceraian tersebut adalah

Fasakh (perkawinan putus karena murtad keluar
dari agama Islam);

Menimbang, bahwa dengan putusnya perkawinan
Pemohon dan Termohon karena Termohon beralih
agama  (murtad), maka alasan perceraian untuk
menjatuhkan talak saty raj’i Pemohon terhadap
Termohon dalam Primer point 02 (dua) sudah tidak
beralasan  hukym, sehingga permohonan untuk
memberi izin kepada Pemohon tidak tepat melainkan
Hakim  Pengadilan Agama yang memfasakhkan
(membatalkan) ikatan perkawinan tersebut.

dari agama Islam
Majelis Hakim menyatakan
nan Penggugat dengan Tergugat,

(murtad), sehingga
menfasakhkan perkawi




|
,1 lt(::tl;i gatl-';ls lilr}dang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
dibebankaera ilan Agama, maka biaya perkara ini
| n kepada Pemohon;
i Noml‘/(l)ir:gi‘rl;]atikan pasal-pasal dalam Undang-Undang
‘ 1974 Unda un 2009, Undang-UndangNomorlTahun
peml;ahanlaxzig-Undang Nomor 50 Tahun 2009
| 080, o t{e ua atas Ur}dang-Undang Nomor 7 Tahun
Perat'ul-a aturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975,
Porator n Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2008,
Hukuma? Perundang-undangan lain dan Kompilasi
slam serta dalil-dalil syar'i yang berkaitan

dengan perkara ini;

MENGADILI

DALAM EKSEPSI

- Menolak eksepsi Termohon DALAM POKOK

| PERKARA
| 1. Mengabulkan permohon
! 2. Memfasakhkan (memb
Penggugat dengan Tergugat
3. Membebankan kepada pPemohon untuk
jumiah Rp

membayar biaya perkara ini se
729.000, (tujuh ratus dua puluh sembilan ribu

rupiah);

an Pemohon
atalkan) Perkawinan

!
atuhkan dalam Rapat

Demilei
emikianlah Putusan ini di
im pengadilan Agama

P
‘ €rmusyawaratan Majelis Hak
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Ternate pada hari Senin tanggal 7 Mei 2018 M,
bertepatan tanggal 12 Sya’ban 1439 H, Majelis Hakim
terdiri dari: Drs.H.Mursalin Tobuku sebagai Ketua
Majelis; Ismail Suneth;SAg,MH dan Drs.Zainal
Goraahe M.H, sebagai Hakim Anggota dan diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga
dengan dihadiri para Hakim Anggota tersebut, serta
didampingi Hasanah,S.Hj sebagai Panitera Penggati,
dan dihadiri pula Pemohon di luar hadirnya Termohon.

Hakim Anggota Hakim Ketua
ttd ttd

Ismail Suneth,S.Ag M.H Drs.H.Mursalin Tobuku
ttd

Drs.Zainal Goraahe,M.H

Panitera Pengganti

ttd
Hasanah.S.H]




Rincian Biaya Perkara :

1.Biaya Pendaftaran Rp. 30.000,-
2.Biaya Proses Rp. 50.000,-
3.Biaya Panggilan Rp. 638.000,-
4.Biaya Redaksi Rp. 5.000,-
5.Biaya Materai Rp. 6.000,-
Jumlah Rp 729.000,

(tujuh ratus dua puluh sembilan ribu rupiah)
Salinann sesuai dengan aslinya.

Ternate, 07 Mei 2018.
Panitera,

Hj.Andi Wanci, S.Ag, .M.H

3. Perkara Nomor 157/Pdt.G/2021/PA.Tte

Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri
yang melangsungkan pernikahan pada Tanggal 07 Januari
1987 dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kota Ternate Utara, Kota
Ternate, Provinsi Maluku  Utara Pernikahan
dilangsungkan dengan tujuan untuk membina keluarga
yang yang sakinah, mawaddah, warahmah yang diridhoi
oleh Allah SWT. Setelah melangsungkan pernikahan
keduanya kemudian tinggal bersama di rumah pribadi
milik Pemohon yang beralamat di Jalan Soa Konora, RT
010/ RW 004, Kelurahan Soa, Kecamatan Kota Ternate

Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara;
Semasa pernikahan, Pemohon dan Termohon hidup

Bersama dan belum dikarunia anak (sampai perkara ini
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diputuskan). Pada mulanya rumah tangga' P?mohon dilr61
Termohon rukun dan harmonis, akan tetapi di tahun 20 .
ketentraman rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai
terjadi perselisihan yang disebabkan oleh:

FATUM ABUBAKAR & MARIN] ABDUL, DJALAL

Sering terjadi cek-cok/ adu mulut antara PemO.hon
dan Termohon yang dipicu karena Termohon tidak
menerima jika Pemohon menasihati Termohon
agar melaksanakan Perintah-perintah Agama Is.l'am
Seperti mengerjakan Sholat 5 waktu dan Mengaji;
Termohon sudah tida) lagi menghargai Pemohon
sebagai Seorang suami;

Bahwa di tahyp 2018, terjadi puncak pertengkaraf_1
yang disebabkan karena Termohon tidak lagf
melaksanakan kewajiban Termohon sebag&l.l
Seorang istri seperti Termohon sudah tidak lagi

dengar informasi dar]l
at Pemohop yang juga mengenal
Ngatakan bahwq Termohon saat ini

telah berpinda agama dar;j agama Islam ke Agama
Kristen (Murtad);




| Dalam kaitannya dengan keputusan istri sebagai
Termohon berpindah agama menunjukkan sebuah kondisi
yang cukup kentara bisa memicu pertengkaran dalam
rumah tangga. Hal itu hampir menjadi gejala umum bahwa
perbedaan prinsip dalam berkeyakinan atau beragama
menjadi sesuatu yang sensitive, meskipun dalam
pembahasan dengan orang terdekat sekalipun seperti.
suami. Gejala ini terlihat seperti adanya ketidak terimaan
dari pihak istri (Termohon) Ketika diingatkan untuk
menjalankan ibadah shalat atau menegakkan ajaran dalam
syari'at Islam.

Rasa tidak terima dari istri/Termohon ketika
diingatkan atau seperti halnya ditegur untuk menjalankan
ibadah  shalat kemudian terejawentahkan dari
keengganannya memberikan pelayanan' pada
suami/Pemohon, seperti memasak dan menghidangkan
makanan. Kejadian tersebut tentu memicu ketegangan
antara dua belah pihak. Karena keduanya sudal? merasa
tidak menemukan kecocokan satu sama lain. .Oleh
karenanya, jalan tengah yang diambil adalah mengajukan

Putusan perceraian.

Perkara Hadhanah |
Dalam perkara perceraian yang melibatkan

Pasangan ini tidak menyebutkan perkara-perkara lain,
termasuk hadhanah. Karena selama pernikaha.n keduanyi
tidak dikaruniai anak. Seingga hal tersebut tidak malsu

dalam pembahasan perkara maupun pertimbangan dalam

Putusan hukum perkara.
Salinan

: 33
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SALINANPUTUSAN
Nomor 157/Pdt.G/2021/PA.Tte

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG
MAHA ESA

Pengadilan Agama Ternate yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam sidang

Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan sebagai berikut
dalam perkara Ceraj Talak antara:

XXX, umur 68 tahun, agama Islam, pendidikan S1,
pekerjaan Pensiunan, tempat kediaman dj JIn. Soa Konora,

RT. 010 RW.004, Ke] Soa, Kec. Kota Ternate Utara, Kota
Ternate, sebagai Pemohon;

melawan

XXX, umur 50 tahyp, dgama Islam, pendidikan SLTA,
pekerjaan by rumah tangga, tempat kediaman di Lorong

Al-Atas, Kel, Gamalama, Kec, Kotq Ternate Tengah, Kota
Ternate, sebagaj Termohon;

Pengadilan Agama
Mempelajarj he
Pemohon;

tersebut; Telah membaca dan
rkas pPerkara; Telah mendengar keterangan
Telah memeriksg alat-alat by Pemohon;
DUDUK PERKARA
Menimbang,

permohonannya t
terdaftar g; Kepanj
tanggal (p Mare

bahwa Pemohon dengan  surat
“rianggal 25 Februari 2021 yang
teraan Pengadilan Agama Ternate pada
£ 2021 dengan register perkara Nomor



157/Pdt.G/2021/PA.Tte, mengemukakan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri
yang melangsungkan pernikahan pada Tanggal 07
Januari 1987 dan dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota
Ternate Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku
Utara, Sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah
Nomor: xxx, tertanggal 25 Februari 2021;

2. Bahwa pernikahan antara Pemohon dan
Termohon dilangsungkan berdasarkan kehendak
kedua belah pihak dengan tujuan membentuk
rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah yang diridhoi oleh Allah SWT;

3. Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon
tinggal bersama di rumah pribadi milik Pemohon
yang beralamat di Jalan Soa Konora, RT 010/ RW
004, Kelurahan Soa, Kecamatan Kota Ternate
Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara;

4. Bahwa semasa pernikahan, Pemohon dan
Termohon berkumpul layaknya suami istri dan
belum dikarunia anak hingga saat ini;

5. Bahwa awalnya rumah tanggd Pemohon c.ian‘
Termohon rukun dan harmonis, akan tetapi di
tahun 2016 ketentraman rumah tangga. Pemohon
dan Termohon mulai terjadi perselisihan yang

disebabkan oleh: o antara
6. Sering terjadi cek-cok/ adu m.u.u |
Pemohon dan Termohon Yang dipicu karena
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I

Termohon tidak menerima jika Pemohon
menasihati  Termohon agar melaksanakan
perintah-perintah  Agama  Islam seperti
mengerjakan Sholat 5 waktu dan Mengaji;

6.1 Termohon sudah tidak lagi menghargai
Pemohon sebagai seorang suami;

6.2 Bahwa di tahun 2018, terjadi puncak
pertengkaran yang disebabkan karena
Termohon tidak lagi melaksanalkan kewajiban
Termohon  sebagai seorang istri seperti
Termohon sudah tidak lagi memasak atau
menyediakan makanan untyk Pemohon yang
berstatus sebagai suami dari Termohon;

Bahwa setelah terjadi puncak pertengkaran yang

tercantum pada posita angka 6 diatas, Termohon

kemudian pergi dar; tempat tinggal bersama dan
meninggalkan Pemohon hingga saat ini:

Bahwa sebelumnya Termohon beragama Kristen,

kemudian masuk agama [slam dan menikah

dengan Pemohon, namun setelah Pemohon dan
Termohon berpisah, Pemohon mendengar
informasi darj kerabat-kerahat Pemohon yang

rmohon sudah tidak lagi
layaknya suami-istri sejak
ohon berpisah atau tepatnyd
Ngga saat ini:

Pemohon dan Term
sejak tahyp 2018 hj
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10. llj(a:h}\:va Pemohon dan Termohon sudah tidak lagi
rhubungan layaknya suami istri sejak tahun
2018 sampai saat ini;
11. B:e\hwa sebagaimana apa yang telah diuraikan
diatas Pemohon beranggapan bahwa rumah
| tangga Pemohon dan Termohon sudah tidak layak
| lagi untuk di pertahankan, dan Pemohon sudah
| berketetapan hati untuk bercerai dengan
| Termohon;

12. Bahwa Pemohon sanggup membayar Dbiaya
perkara; Berdasarkan alasan-alasan tersebut,
Pemohon memohon agar Ketua Pengadilan
Agama Ternate Cq. Majelis Hakim yang memeriksa
dan mengadili perkara ini, selanjutnya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

PRIMER :
M .
enerima dan Mengabulkan Permohonan Pemo
| seluruhnya;

' 1. Memberikan ijin kepa
menjatuhkan talak sat
(xxx) di hadapan sidang Pen

2. Membebankan biaya perkar

hon untuk

da Pemohon (xxx) untuk
u raj'l kepada Termohon
gadilan Agama Ternate;
a menurut hukum;

SUBSIDER:
Atau apabila majeli

|

| Putusan yang seadil-adilnya.

| Pe Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan,
mohon datang menghadap sendir

s hakim berpendapat lain mohon

i di persidangan,
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sedangkan Termohon tidak pemal? datang meng:lac:all
dan tidak pula menyuruh orang lain untuk n.lengla‘claE
sebagai wakil atau kuasanya yang sah, m'esklpun‘ te’i1
dipanggil secara resmi dan patut dan tidak tE'll:Iy’c é
ketidakhadirannya tersebut disebabkan o%eh suatu
halangan yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa
i Termohon;
hadl;}}ﬁva Upaya perdamaian dan mediasi tidak dapaF
dilaksanakan karena Termohop tidak pernah hadir di
persidangan;
Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilalcukatll
dalam sidang tertutup untuk umum dengan terlebih
dahulu dibacakan surat permohonan Pemohon yang
isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh
Pemohon; Bahwa oleh karena Termohon atau
kuasanya yang sah tidak pernah hadir dj persidangan,

maka jawaban Termohop atas permohonan Pemohon
tidak dapat didengarkan;

A. Buktj Surat.
1. Fotokopi Kartu Ta

di keluarkan olet
tanggal 16 Desem

Surat tersehyt te]

dicap pos dan te]

yang ternyaty g
diberj tanda p.1.

nda Pendudyk Nik: xxx, yang
1 Pemerintah Kota Ternafej
ber 2015, Kota Ternate, bukti
ah diberi meteraj cukup, telah
ah dicocokkan dengan asiiny.a
€suai, lalu oleh Ketua Majelis
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2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari KUA Kec.
Kota Ternate Utara, Kota Ternate, Nomor xxx
Tanggal 25 Februari 2021, bukti surat tersebut
telah diberi meterai cukup, telah dicap pos dan
telah dicocokkan dengan aslinya yang ternyata
sesuai, [alu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.2,;

B. Bukti Saksi.
1. Saksi 1, xxx, umur 55 tahun, agama Islam,
pendidikan S1, pekerjaan PNS pada Dinas
Pariwisata Kota Ternate, bertempat tinggal di

RT. 10, RW.04, Kelurahan Soa, kecamatan
Ternate Utara, Kota Ternate;, di bawah sumpabh,
memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut:
Bahwa saksikenal
Termohon Kkarena saksi adalah

dan Termohon sejak 25 tahun laly;
Bahwa saksi tahu antara Pemohon dan Termohon

adalah suami isteri; Bahwa setelahmenikah Pemohon
dan Termohon bertempat tinggal di rumah pribadi
milik  Pemohon di kelurahan S0&, hingga berpisah;
Bahwa Pemohon dan Termohon selama masa
pernikahan belum dikaruniai keturunan;

Bahwa kehidupanrumah tangga pemohon dan
Termohon pada awalnya berjalan baik dan rukun,
Namun  sekarang inirumah tangga mereka tidak
harmonis lagi karena Termohon sudah pergi

Meninggalkan Pemohon;

dengan Pemohon dan
tetangga Pemohon
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Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran
Pemohon dan Termohon saks;i tidak tahu pasti, namun
yang saksi tahu sejak tahun 2019 Termohon pulangke
rumah orangtua Termohon dj Manado dan sudah tidak
pernah kembali lagi kepada Pemohon;

- Bahwa saksi mengetahuikarena saksi melihat

sendiri akan hal tersebut; Bahwa saksi
tidak pernah melihat Pemohon dan
Termohon bertengkar;

- Bahwa jarak antara rumah saksi dengan rumah
Pemohon dan Termohon hanya kurang lebih 10
meter;

- Bahwa Pemohon dap Termohon sudah pisah
tempat tinggal sejak tahun 2018 sampai
sekarang sudah berjalan kurang lebih tiga
tahun bertyryt- turut;

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama
adalah Termohon; Bahwa saat ini Pemohon
tinggal di rumap Pribadinya dan Termohon
juga kembali ke rumah orang tuanya di
Manado;

- Bahwa sl berpisah Pemohon dan

Termohon Sudah  tigak pernah  lagi
berkomunikasi ;

- Bahwa selama

tidak pernap lagi menemui
Termohon sudah tidak

memperdulikap Pemohon lagi;
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2. Saksi 2, xxx, umur 40 tahun, agama Islam,
pendidikan SLTA, pekerjaan ibu rumah tangga,
bertempat tinggal di RT. 10, RW.04, Kelurahan
Soa, kecamatan Ternate Utara, Kota Ternate;, di
bawah sumpah, memberikan keterangan yang
pada pokoknya sebagai berikut :

. Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan
Termohon ;

- Bahwa saksi tahu antara Pemohon dan
Termohon adalah suami isteri karena saksi
sudah lama hidup Dbertetangga dengan
Pemohon dan Termohon;

- Bahwa Pemohon dan Termohon tinggal di
rumah Pemohon di kelurahan Soa, sampai
tahun 2019 Termohon pergi meninggalkan

Pemohon;
- Bahwa selama Pemohon dan Termohon

menikah,belum mempunyai anak; p

- Bahwa kehidupanrumah tangga Pemoh?n dan
Termohon pada awalnya berjalan baik dan
rukun, namun sekarang jnirumah tangga
Pemohon dan Termohon tidak harmonis lafgl;

- Bahwa setahu saksi karena Termohon tidak
mau lagi hidup bersama dengan Pemohorlu:
sehingga pada tahun 9019 Termohon kembali
ke rumah orangtuanyd di Manado dan :sudah
tidak pernah kembali lagi; Bahwa saksi tahu
karena saksi melihat sendiri hal tersebut;

- Bahwa saksi tidak pernah melihat Pemohon
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dan Termohon bertengkar langsung

- Bahwa setahu saksi, Pemohon dan Termohon
berpisah sudahberjalan kurang lebih tiga tahun
berturut- turut, tepatnya dari tahun 2018
sampai 2021;

- Bahwa Termohon yang pergi meninggalkan
Pemohon;

- Bahwa sekarang inj Pemohon bertempat
tinggal di rumah nya di Kelurahan Soasio,
sedangkan Termohon telah kembali ke rumah
orang tuanya di Manado;

- Bahwa setahu saksi selama Pemohon dan

Termohon berpisah,  Pemohon pernah

menyusul Termohon ke Manado, namun saat

Pemohon kembalj ke Ternate, Termohon tidak

ikut;

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut,

Pemohon menyatakan  menerima = dan

membenarkap, sedangkan Termohon tidak

dapat didengarkan tanggapannya;

Bahwa selanjutnya Pemohon menyatakan tidak

akan mengajukan apapun lagi dan mohon
Putusan;

- Bahwj untuk mem
ini, ditunjyk segal
dalam berita 5cq,
sebagaj bagian yj,
Putusan jnj;

Persingkat urajan putusan
a sesuaty yang tercantum
a persidangan perkara ini
ng tidak terpisahkan dari isi

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan

Pemohon adalah sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa selama persidangan ha.mya
Pemohon yang selalu hadir sedangkan Termohon tidak
pernah hadir, maka upaya mediasi sebagaimana ketentuan
Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2008 yangl
telah diubah dengan Peraturan Mahkamah Ag\fng. l;
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di

Pengadilan, tidak dapat dilaksanakan;

Menimbang, bahwa oleh karena Termohzfl a::dail;
pernah hadir di persidangan meskipun te'lahk h:)diriga
secara resmi dan patut dan tidak ternyata tida .
tersebut disebabkan oleh suatu ha]angf:lrl yane Sak‘ara ini
Termohon harus dinyatakan tidak hadir, dan per

dilanjutkan tanpa hadirnya Termohon;

karena Termohon telah

Menimbang, bahwa oleh mohon

nan Pe
dinyatakan tidak hadir, dan permom;angan dengan
Mempunyai alasan serta tidak berte“al 149 Ayat (1)
hukum, maka berdasarkan ketentuan Pas

P diputus
R.Bg., permohonan Pemohon dapat diperiksa dan dip

Secara verstek;

k Pemohon
lasan poko .
bahwa @ chusushnya terkait

dan Termohon pada

Menimbang, i
Mengajukan permohonan cera

Masalah rumah tangga Pemhon
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pokoknya sebagaimana yang termuat dalam duduk
perkara inj;

Menimbang, bahwa meskipun Termohon dianggap
mengakui atau setidak-tidaknya tidak membantah dalil-
dalil permohonan Pemohon Kkarena Termohon tidak
pernah hadir di persidangan, namun karena perkara ini

perkara perceraian, maka Pemohon tetap diwajibkan
untuk membuktikan alasan-ala

mengajukan alat-
bahwa Pemohon t.
surat keterangan

$an perceraiannya dengan
alat bukti yang cukup; Menimbang,
elah mengajukan bukti P.1. berupa asli

domisili, bermeteraj cukup, telah dicap
pos (nazegelen] maka alat bykt tersebut telah

Syarat  formil, g bukti tersebut
ngenaj

a bukti te

menerangkan me

ernil dan
Termohon, sehingg p Kahan Pemohon da

rsebut dapat diterima;

(1) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa Pemohon juga telah mengajukan
saksi-saksi keduanya telah memberikan kete-rangan
sebagaimana telah diuraikan dalam duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut adalah (;r:I;gi
dewasa yang memberikan keterangan secal’akte;s;ssaksi
bawah sumpah di muka sidang, keterangan elain dan
Secara materil saling bersesuaian satu ji,mlitikan Jleh
relevan dengan dalil-dalil yang her{dak. oY kesaksian
Pemohon serta tidak ada halangan dltem-nanyaebut elah
Para saksi tersebut, maka kedua. saks.l te;:sketerangan
Memenuhi syarat formil dan materil semngrﬁbuktian yang
kedua saksi tersebut memiliki kekuatan pe

dapat diterima;

an
perdasarkan ket.eran.gl‘s
n para saksl, Majeli

kta hukum yang

Menimbang, bahwa g
pemohon, bukti tertulis dan ketell'< e
Hakim telah menemukan fa
disimpulkan sebagai berikut: Tt

- Bahwa Pemohon dengan

istri sah;

- - Bahwa Pemohon dengaa

is n
hidup rukun dan harmomsn dan Termo o5
2016 rumah tangga P emoho ena telah terjadi
. I‘u1 dan harmonis kar "e . disebablan
tldakll‘;ll u:]n don pertengkara;n yohon'
erselsiha _ - ;
'I;ermohon tidak lagi melayam!

mohon adalah suami

o Termohon pernah
itar tahun
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h
- Bahwa rumah tangga Pemohon dan Termoholn tiza
Pisah tempat tinga] sejak tahun 2918 <arnah
Termohon telah pulang ke Manado dan tidak pe
kembalj lagi;
i untuk
- Bahwa Pemohop telah berketetapan hati un
berceraj dengan Termohon; kan
- Bahwa Majeljs hakim telap berupaya merukun

mun
Pemohon agar rukun dengan Termohon, na
tidak berhagij;

Menimbang. bahwa berdasarkan Yul“isprodenzl
Mahkamap Agung R] Nomor : 28 PK/AG/1995, tanggal 1 <
Oktober, dinyatakan, “Dian/ar doktrin yang harUi
diterapkan dalam perigy, Perceraian pukanlah "mat;
monial- gyjjp retapi brokep, Mmarriage (pecahnya ruma

tangga), olep karenanyq tidaklah penting menitik beratkan
dan Mengetahyi Slapa yang bersqigh yang men}’ebabkar;
timbulnyq Perselisihan gan Pertengkaran, akan tetap ,
yang terpenting bagi

ui
elis Hakim adalah mengetah
keadaan seri

Yatanya ygpg terjadi dalam rumah tangga
Pemohon dan Termohon". demikian pula dalaﬁf
YurisprOdGHSi mahkamah AgUHg RI Nomor
3180/K/Pdt/1985 t

anggal  2g januari 1987 Jugz

. 4 Pengertiap cekcok yang terus meneru
dan tiga) da i dmaikap bukan ditentukan kepad?
Penyebap cekcok Yang haryg dibuktikan akan tetap!
Mmelihat darj '

a
} ®Nyataan 4 alah benar terbukti adanyt
C(.B KCok  yap terus Meneryg Sehingga tidak dap?
dldamaikan lagi;

146 FATUM ABUBAKAR & MARIN| ABDyL, DJALAL

_



Menimbang, bahwa berdasarkan Yurisprudensi
Mahkamah Agung RI. Nomor : 379 K/AG/1995 tanggal 26
Maret 1997, menyatakan bahwa : "Suami-isteri yang tidak
berdiam serumah lagi dan tidak ada harapan untuk dapat
rukun kembali, maka rumah tangga tersebut telah terbukti
retak dan pecah), berarti alasan perceraian berdasarkan
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, telah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa Pemohon dan Termohon adalah
suami isteri yang sah dan belum pernah terjadi perceraian
menurut hukum dan perundang-undangan yang berlaku
sesuai dengan Pasal 2 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, maka masing-masing Pihak
mempunyai hak dan kepentingan untuk mengajukan
tuntutan dalam sengketa perkawinan dalam p.erkara. m!
(versona standi in judicio), dan perkara ini menjadi
kompetensi absolut Pengadilan Agama; 39

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan menentukan, bahwa untuk melalfu.kan.
Perceraian harus ada cukup alasan, dimané e o l;:rnl
tidak akan dapat hidup rukun sebagai s‘uaml li)tnhasil
Pengadilan telah berusaha dan tidak e"p sal
Mendamaikan kedua belah pihak. Selanjutny dal}:irlll 1375
19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 TE; m (KHI)
Jo. Pasal 116 huruf ( f) Kompilasi Hukum I? A danya
Menegaskan salah satu alasan perceraian yaltl;saantara
Perselisihan dan pertengkaran yang terus mener
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suami jstrj dan t

dak ada harapan lagi untuk kembali
Nukun;

Menimbang, bahwa memaksakan untul;:
Mempertahankan kondisi rumap tangga Pemohon da;{
Termohon yang sudah pecah dan tidak ada harapan untu
dipertahankan lagi, akan menimbulkan mafsadat yE;HE
lebih besar darj pada manfaatnya, padahal menola

5 ctJ
mafsadat diutamakan daripada mengharap maslaha
sesuai dengan Qoidah Figiyah;

berdasarkan pertimbangan-

r

tengkaran yang terus menerus,
hidup rukun lagi dalam rumah

terjadi perselisiha

n dan per
dan tidak adah

arapan akan

tangga, maka fakta hukym t




M .
diseh ‘:l“mbang, bahwa alasan perceraian Pemohon tidak
abkan s z
(onrechtmati uatu perbuatan yang melawan hukum
ige daad), maka sesuai Pasal 149 ayat (1) RBg
er :
permohonan Pemohon dapat dikabulkan dengan verstek;

Tel‘llp;qoel?;?bt:% bah\j\fa selama pe_rkawinan Pemohon dan
. _ ah bergaul sebagaimana layaknya suami
isteri (ba'da dukhul), dan belum pernah bercerai, oleh
kf‘_l‘ella itu talak Pemohon terhadap Termohon yang akan
dijatuhkan adalah talak yang kesatu, maka berdasarkan l’
ketentuan Pasal 118 Kompilasi Hukum [slam, majelis I

|

:

haki
kim dapat mengabulkan permohonan Pemohon dengan
tuhkan talak

sidang i‘%

m D .
emberi izin kepada Pemohon untuk menja
sa — : .

tu raji terhadap Termohon di hadapan

Pengadilan Agama Ternate;

Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk

bidang perkawinan, maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan I
berubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, biaya perkara harus

dibebankan kepada Pemohon;

bahwa berdasarkan pertimbangan-
ka dalam musyawarah

pada pokoknya

Menimbang,
Pertimbangan tersebut diatas, ma
majelis telah berkesimpulan yang
Sebagaimana tercantum dalam amar putusan ini; ‘
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Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-
undangan dan hukum Islam yang berkaitan dengan
perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil
secara resmi dan patut untuk menghadap sidang
tidak hadir; !

2. Mengabulkan pemohonan Pemohon secara

verstek;
3. Memberi izin kepada Pemohon ( xxx ) untuk
menjatuhkan talak satu raj'l terhadap Termohon (
xxx ) di depan sidang Pengadilan Agama Ternate;

4. Membebankan kepada  Pemohon  untuk
membayar  biaya perkara ini sejumlah
Rp.345.000,00 ( tiga ratus empat puluh Llima ribu
)i

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis
Hakim Pengadilan Agama Ternate pada hari Rabu tanggal
17 Maret 2021 Masehj bertepatan dengan tanggal 3
Sya'ban 1442 Hijriah oleh Drs, Djabir Sasole, M.H sebagali
Ketl.fa Majelis, Muna Kabir, S.H.I dan Bahri Conoras, S.H.L
rrfasmg-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut
diucapkan pada hari ity juga dalam sidang terbuka untuk
umum oleh Ketya Majelis beserta para Hakim Anggota
tersebut, dan didampingi oleh nurasia, SHi,M.H sebagal

Pan}tera Penggant dengan dihadiri oleh Pemohon tanp
hadlrnya Termohon,

Hakim Anggota
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Ketua Majlis

Muna Kabir, S.H.I Drs. Djabir Sasole, M.H

Bahri Conoras, S.H.I Panitera Pengganti,

Nurasia,Shi,M.H

Perincian biaya:

- Pendaftaran Rp: 30.000,00
- ATK Perkara Rp: 50.000,00

- Panggilan Rp: 245.000,00 |
- Redaks;i Rp:  10.000,00 |
- Meteraj Rp 10.000 00 j
Jum Iah Rp: 345.000,00

ti 5 . ; s
(tigaratus empat puluh lima ribu ribu rupiah).

4. Perkara Nomor 436/Pdt.G/2021/PATte
Duduk perkara dengan
Eiﬁi/ ‘Pdt_.(;g 2021/PA.Tte melibatkan pasangan p
193;);30f851 sebagai anggota POLRI/Pemohon. [_
ta ) dan istri berkesibukan ~sebagd ibu
1883/ Termohon (30 Desember 1990) pemohon dengan
Iaenrlmoﬁon melangsungkan pernikahan pada tanggal‘ '02
1ari 2017 yang dicatatkan oleh pegawai Pencatat Nikah
T::tor Urusan Agama Kecamatan pulau Ternate, .Kota
Nate, Proyvinsi Maluku Utard Setelah menikah,
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Pemohon dan Termohon tinggal bersama di rumah
kontrakan yang beralamat di Kelurahan Ngade, Kecamatan
Kota Ternate Selatan, Kota Ternate. Dari pernikahannya
pasangan tersebut kemudian dikaruniai dikaruniaj 2 (dua)
orang anak yang bernama: Tria Anggraini Amirudin,
(perempuan) lahir di Bitung, 24 Juli 2017, umur 4 tahun
(dalam asuhan Termohon); dan M. Fadhil Amirudin, (laki-
laki) lahir di Mayau, 28 Desember 2020, umur 6 bulan
(dalam asuhan Termohon), saat perkara dalam proses
pengadilan.

Pada mulanya rumah tangga Pemohon dan Termohon
rukun dan harmonis, akan tetapi sejak memasuki tahun
2019 rumah tangga Pemohon dan Termohon sudah mulai |
terjadi perselisihan yang disebabkan oleh:

- Bahwa pada tahun 2019 Termohon meminta ijin
kepada Pemohon untuk  pulang kampung
menjenguk orang tua Termohon namun setelah
Termohon kembalj bersama Pemohon tingkah laku
Termohon berubah dari yang tidak pernah berkata
kasar dan mencacj maki sekaran Termohon sudah
berani berkata kasar dan mencaci maki Pemohon;
B.ahwa Termohon sering melontarkan kata yang
tidak pantas dj dengar dan sering mencaci maki

- Termohon men
Termohon suda
- Termohon me
Termohon su

gatakan kepada Pemohon bahwa
h kembali ke agamanya (kristen);

ngatakan kepada Pemohon bahwa
dah tidak may kembali bersamd

152 ;
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P . .
emohon dan Termohon meminta berpisah dengan
Pemohon;
- B
ahwa pada bulan desember tahun 2020 Termohon
meminta ijin kepada Pemohon bahwa Termohon
akan melahirkan di kampong sekalian untuk

melaksanakan ibadah natal dan tahun baru dan

sampai saat ini Termohon sudah tidak kembali

bersama Pemohon;
- Bahwa Pemohon dan Termohon sudah berpisah

ranjang dan tidak lagi hidup bersama layaknya

pasangan suami istri kurang lebih 7 bulan hingga

saat ini;
diajukan oleh pihak suami

erungan karena adanya
an sebagai

Keputusan bercerai yang
selaku pemohon memiliki kecend
ketidaknyamanan dalam menjalankan hubung
suami istri. Hal itu dikarenakan istri atau Termohon sudah
be%‘pindah agama (murtad) ke agamanya semula, yaitu
Kristen. Pada poin ini perbedaan keyakinan memberikan

perbedaan sudut pandang dan prinsip yang berbeda pada
meskipun sebelumnya pernah hidup

Esa“gan suami istri,
alam satu tujuan yaitu membina keluarga yang Sakinah,
m
awaddah dan penuh rahmabh.
Perlas |
erkara Hadhanah '
1 anak, i

perkara pengasuhal . ‘
ma Tria |
|

Selanjutnya mengenai
edua anak Berna

P
Aemohon selaku Bapak dari K ‘
Nggraini Amirudin, (perempuan] |ahir di Bitung, 24 Juli

2017, dan M. Fadhil Amirudin, (laki-laki) lahir di Mayau, 28
hak asuh anak .

D .
esember 2020 tidak mengajukan
|
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sebagaimana biasanya adanya keberatan jika anak berada
dalam asuhan lingkungan yang beragama non-Islam. Dan,
hak asuh tetap berada di tangan Termohon. Namun dalam
putusan perkara disebutkan tentang hak asuh anak,
pemberian nafkah bulanan anak, nafkah ‘iddah dan mut'ah.
Hal itu sebagaimana dalam kutipan surat perkara
sebagaimana berikut:
"Bahwa dalam persidangan pada tanggal 7 September
2021 Termohon mengajukan jawaban secara lisan
yang pada pokoknya membenarkan semua dalil-dalil
yang disampaikan Pemohon;”

“Bahwa terhadap jawaban Termohon tersebut,
Pemohon pada Replik hanya menegaskan bahwa
antara Pemohon dan Termohon telah disepakati
tentang hak pengasuhan anak, nafkah analk perbulan,

nafkah iddah, dan mut'ap, yang, sedangkan Termohon
dalam Duplik tetap pada jawabannya”,

Kasus perkara yang menyangkut pasangan dari
anggota  POLR] sebagai suami/Pemohon  dan
Istri yang berkesibukan sebagai I[bu Rumah
ini tergolong unik, disbanding dengan
S perkara perceraiap murtad dengan
gan lain. Pasalnya dalam kasus perkara ini
ang biaya-biay, seperti nafkah bulanan
iddah dap mutah. Perbedaan ini bisa
ari bentyk Pertanggung jawaban sebagai PNS
abat oleh suami/Pemohop. Sudah barang tent!

Tangga (IRT)

beberapa kasu
Pasangan-pasan
disebutkan tent
anak, nafkah
disinyalir ¢
yang dij
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kenyama o eyers
untuk anr:;:a}:;rll(i dimiliki .oleh Bapa.k/Pemohon terbagi
asuhannya | ya meski sudah tidak berada dalam
pengasuhan b angsun.g_ Karena sudah diputuskan
Selaniut erada filtangan ibu/Termohon.

hak aSUh]an:}k'akdarl pihak Pemohon tidak mengajukan
pertama (dl aw lepadanya- Hal ini berbeda dengan kasus
Bapak/Pemoh al) yang mengajukan hak asuh anak kepada
terpengaruh dOn kal'.ena alasan kekhawatiran anaknya
dari pihak IEHgan lingkungan yang beragama non-Islam
POLRI mu b'u/Tel‘.mohon. pemohon sebagai anggota
Sehingga t.;‘gkm sa]a. memiliki pertimbangan tertentu
bisa sa‘al ak mengajl'Jkan hak asuh anak atasnya. Hal itu
kesibuk ;n atas .Pel‘tlmbangan tanggung jawab dan
sebagai PNSPEke-rJaan dt'angan berbagai kewajibannya
berada g . Sehingga lebih memungkinkan anak-anaknya
Pemoh a.lam asuhan [bu/Termohon. Singkat kata,
beban on tidak berkeberatan untuk memenuhi berbagai
Kasus nafkah atau pembiayaan yang diputuskan dalam

perceraian sehingga semuad bisa berjalan dengan

damai,
be bSecara etimologis, kata wnafkah” berasal dari kata
rbahasa Arab 4l yang berarti pelanja, biaya dan
h sekilas

64 Pemberian nafka

Pengeluaran berupa uang:
rang berkurang. Namun

terli ,
lihat menjadikan harta seseo

e : _
Pemberian nafkah adalah keharusat karena adanyal
dari harta suami untuk

g:r"ilfahan. Nafkah diambil
meliharaan sang istri. Adapun perbagai kebutuhan yang

—
e
awwir Arab-lndonesia,

&
'?gmad Warson Munawwir, Kamus al Mun
urabaya: Pustaka Progresif, Ct XX, 2002), him. 1449-
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termasuk dalam kewajiban nafkah adalah meliputi
makanan, pakaian, tempat tinggal, mencari dukungan dan
obat-obatan untuk kesehatan.

Apabila terjadi perceraian antara suami dan istri ,
berdasarkan ketentuan undang-undang Perkawinan No. 1
Tahun 1974 dalam pasal 41 disebutkan bahwa antara
suami dan istri berkewajiban memenuhi tanggung jawab
atas pemeliharaan dan kebutuhan akan pendidikan bagi
anak-anak mereka. Selain itu, dalam Pasal 41 ayat (c)
disebutkan bahwa pengadilan dapat meminta mantan
suami - untuk mendukung biaya hidup dan/atau
memutuskan pentingnya bertanggung jawab atas istrinya.
Tidak hanya itu dalam Perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia mengatur tentang nafkah mut'ah dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 1, 149, 158, 159, dan
160.

‘ Lebih spesifik tentang kewajiban suami terhadap
Istri karena putusan percerajan telah terangkum dalam
KHI Pasal 149. Dalam KHI Pasal 149 tersebut disebutkan
bahwa kewajiban Suami untuk memberikan pemberian
yang layak terhadap mantap istri setelah melakukan
dflkhu" yaitu dengan memberikan nafkah, makanan dan
kiswah selama maga Pénantian iddah. Selain ity juga perlu
mahar yang ada dalam jatuh tempo hutang

Hak perem
setelah b

dalam j3].

°mpuan  untyk mendapatkan nafkah
ercerai darj Suaminya juga telah dinyatakal
Quran syrat At-Thalaq ayat 6,yang pada intiny2
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Allah
ah memerintahk
an para suami
akomodasi (tempat tinggal) dlaml untuk menyediakan
. c da 1 i
sebagaimana yang tel o n biaya hidup (nafkah)
Ad g telah termaktub dalam KHI
apun keterangan tentang nafkal c -
na ' e Socih
dalam Al-Qur'an surat ATB R
-Baqar .
dalamnya menjelaskan peril ?II(ah ayat 241 yang di
4h - -
memberikan mut'al perihel: kewefihop AT S
- ah kepada mantan istrin
aksud dari mut’ ya. Adapun
mantan istri \tah adalah pemberian suami terhadap
S ;;Wa berupa pakaian atau harta setelah adanya
= 1. .
seudlit din A_dapun pengertian dari nafkah ‘iddah
P pat dilihat dari asal kata ‘iddah. 1ddah berasal
berarti m sa a?'ab yang berasal dari akar kata ‘adda yang
Wl .aembllang, menghitung, mengira, menyan gka, dan
"mengh]itmaknya adalah ‘idad yang secard bahasa berarti:
diffari: bUng atau “hitungan”.t® Oleh karena itu dapat
bentyl enang merah bahwa pada dasarnya ada dua
<n , ;
atas ist .aﬂiah yang dlpertanggung1awabl<an untuk suami
l“l : el . . ]
yang dicerai, yaitu nafkah iddah naflah mutah.

Naf‘k e
ah ‘iddah adaah nafkah yang diberikan dalam durasi
sddah selesal, sedangkan

diberikan pard suami
n baik berupa

nafia] tunggu sampai waktu
S ¥ g adalahnafkah yang
istrinya setelah adanya perceraia

Pakaj
ia :
n, uang maupun hal lainnya

e
Penel‘jemah Abdul Hayyie al-Kattani,

65
Waht
dkk)z,E;1 Zuhayli, Figih Islam jilid 9,
, (Jakarta: GEMA INSANI, 2011) hlm. 285
carta: Hidakarya Agung,

ahy
199;‘41(1 Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jal
), him. 206.

66
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SALINANPUTUS AN
Nomor 436/Pdt.G/202 1/PA.Tte

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN
YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Ternate yang memeriksa. dfi“
mengadili perkara pada tingkat pertama dalam -Sldilﬁ
majelis telah menjatuhkan Putusan perkara Cerai Tala
antara: |

Ternate, 02 Agustus 1988, agama Islam, pekerjaan
POLRI, Pendidikan Strats L tempat kediaman di RT.

002/RW. 002, Kelurahan Dufa-Dufa, Kecamatan Kota
Ternate Utara, Kot Ternate, sebagai Pemohon;

» 4gama Islam, pekerjaan Ibu Rumah
lah Lanjutan Tingkat Atas, tempat
W.002, Kelurahan Sasa, Kecamatan

» Kota Ternate (kos-Kosan Lorong
Depan Tokg Raja Wali), sebagai Termohon;
Pengadilan Agama tersebut;

Telah Mmempelajarj syrat-

Surat yang berkaitan dengan
perkara inj:
Telah mendengar kete

fangan Pemohgp dan Termohon
SErta para saksj (j per

sidangan.
DUDUK PERKARA

Bahwa Pemohon dalam

surat Peérmohonannya
tertanggal 27 Juli 2021

yang terdaftar di
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iieecpijtnellt.elaarfl P.engadilan Agama Ternate dalam
ta;'(,gal [;EI cara Nomor 436/Pdt.G/2021/PA.Tte
; g 4 Agustus 2021 pada pokoknya
engemukakan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa Pemohon dengan Termohon
melangsungkan pernikahan pada tanggal 02
Januari 2017 yang dicatatkan oleh Pegawali
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama -
Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, |
Provinsi Maluku Utara, sebagaimana Kutipan
Akta Nikah Nomor 0009 / 009 /1 / 2018,
Tertanggal 17 Januari 2018; '
2. Bahwa pernikahan antara Pemohon dan ‘
dilangsungkan berdasarkan |

Termohon
kehendak kedua belah pihak dengan tujuan

membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, warahmah yang diridhoi oleh
Allah Swt;

3. Bahwa setelah menikah, Pemohon dan |
Termohon tinggal bersama di rumah
kontrakan yang beralamat di Kelurahan
Ngade, Kecamatan Kota Ternate Selatan,

Kota Ternate;

4. Bahwa setelah menikah,
Termohon berkumpul layaknya suami-istri -
dan sudah dikaruniai 2 (dua) orang anak I.

yang bernama:

4.1 Tria Anggrain
lahir di Bitung, 24 Juli

Pemohon dan

i Amirudin, [perempuan)
2017, umur 4
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tahun (dalam asuhan Termohon);

4.2 M. Fadhil Amirudin, (laki-laki) lahir di
Mayau, 28 Desember 2020, umur 6 bulan
(dalam asuhan Termohon);

5. Bahwa mulanya rumah tangga Pemohon dan
Termohon rukun dan harmonis, akan tetapi
sejak memasuki tahun 2019 rumah tangga
Pemohon dan Termohon sudah mulai terjadi
perselisihan yang disebabkan oleh:

5.1 Bahwa pada tahun 2019 Termohon
meminta ijin kepada Pemohon untuk
pulang kampung menjenguk orang tua
Termohon namun setelah Termohon
kembali bersama Pemohon tingkah laku
Termohon berubah dari yang tidak
pernah berkata kasar dap mencaci maki
sekaran Termohop sudah berani berkata
kasar dan mencaci maki Pemohon;
Bahwa Termohop sering melontarkan
kata yang tidak Pantas di dengar dan
Sering mencacj maki Pemohon;

5.3 Termohon Mmengatakan kepada Pemohon

bahwa Termohon sudah kembali ke
agamanya (kristen);
5.4 Termohop men

5.2



Bahwa pada bulan desember tahun 2020
Termohon meminta ijin kepada Pemohon
bahwa Termohon akan melahirkan di
kampung sekalian untuk melaksanakan
ibadah natal dan tahun baru dan sampai saat
ini Termohon sudah tidak kembali bersama
Pemohon;

6. Bahwa Pemohon dan Termohon sudah i
berpisah ranjang dan tidak lagi hidup |
bersama layaknya pasangan suami istri |
kurang lebih 7 bulan hingga saat ini;

7. Bahwa pihak keluarga selaluberupaya untuk
menasehati Pemohon dan Termohon akan
tetapi usaha tersebut tidak ~ dapat
mendamaikan Pemohon dan Termohon;

8. Bahwa berdasarkan uraian permﬂSHlaha“
diatas, Pemohon beranggapan bahwa rumah
tangga antara Pemohon dan Termohon tidak
dapat untuk dipertahankan dan Pemohon'
sudah berketetapan hati untuk berceral

dengan Termohon;
Pemohon

P i erkara;
sanggup ~ membayal biaya P l acn
Berdasarkan  dalil dan ‘a?asan-a as
diatas, maka dengan ini

tersebut
kepada

Pemohon |
ielis Hakim
Pengadilan Agama Ternate €q- 'Iﬂa]e[{lsiz § |
yang memeriksa dan mengadili perk
ikan putusan yang

untuk dapat member

Ketua
memohon
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amarnya sebagai berikut:
Primer:
1. Menerima dan Mengabulkan permohonan Pemohon
untuk seluruhnya;
2. Memberi izin kepada Pemohon

3. Membebankan biaya perkara menurut Hukum;
Subsider:

Jika majelis hakim berpendapat lain, mohon kiranya
memberikan putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et
bono).

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan,
Pemohon dan Termohon datang sendiri menghadap ke
persidangan;

Bahwa majelis hakim telah berupaya mendamaikan
merukunkan Pemohon dap Termohon baik melalui
iator yang telah ditunjuk untuk itu, sebagaimana
laporan mediator atag hama Drs. Djabir Sasole, M.H.
tf:rtangga131 Agustus 2021 yang menyatakan mediasi
tidak  berhasi] Mencapai kesepakatan demikian pula
dengan melalui yusahg Majelis Hakim setiap kali
Persidangan tetap tidak berhagi] karena Pemohon tetap
pada keinginannya untuk berceraj dengan Termohon;
P Pahwa Persidangan perkara Nomor 436/Pdt
M/azhozlégﬁl;'rti perdasarkan SUI’at Keputusan Ketud
SUNg  Republi k Indo nesia Nomor
U5/06/2021, tanggal 22 Juni 2021 dan
m Tungg a tap ggal 24 Agustus 2021
tdisidang kap dengan Hakim Tungg?!

dan
med

perkara terse by
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atas
c Bn}ama Abdul Rahman Salam, S. Ag, M.H
a 1W i . ] . .
yang {si a selanjutnya dibacakan permohonan Pemohon
1ya tetap dipert
ahankan oleh Pemohon tan
perubahan. pa ada
Be :
P 'j;lwa dalam persidangan pada tangg
erm . : .
bada ol ohon mengajukan jawaban secara lisan yang
pokoknya membenarkan semua dalil-dalil yang

al 7 September

disampaikan Pemohon;
Bahwa terhadap
Eemohon pada Replik hany
ps::lgt;lézr dan Termohon telah disepak
- 1an anak, nafkah anak perbulan, n
, yang, sedangkan Termohon dalam

Pada jawabannya;
Bahwa Pemohon seb

jawaban Termohon tersebut,

a menegaskan bahwa antara
ati tentang hak
afkah iddah, dan
Duplik tetap

agai Anggota Kepolisian sebelum

m !

elaksanakan  perceraian wajib terlebih  dahulu

me s .

ndapatkan izin dari pejabat yang berwenang
aturan Kepala

kan dalam Per
telah menyerahkan
Nomor

S .
Kebag%mana yang dimaksud
epolisian Nomo 9 Tahun 2010,

;ebagai lampiran  Asli Surat Izin Cerai,
-14/VI/KEP/2021, tanggal 29 Jun 12021;
dalil-dalil permohonan

Bahwa untuk menguatkan

P ; :
emohon telah mengajukan alat-alat buktl berupa:

A, Surat

000§Omkopi Kutipan Akta  Nikah Nomor _
/009/1/2018, yang dikeluarkan oleh Kepala Kanto

Urusan Agama Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate,

Propinsi Maluku Utara, tanggal 17 Januari 2021;
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B. Saksi ' '
Tetangga, bertempat tinggal di Kelurahan Bastiong

Talangame, Kecamatan .

Kota Ternate Selatan, Kota Ternate, di bawah sumpah

memberikan keterangan sebagai berikut :

Bahwa saksi saksi kenal, Pemohon adalah Kakalf
Sepupu Saksi dan Termohon adalah isteri dari
Pemohon yang bernama Julita;

Bahwa Pemohon dan Termohon melangsungkan
akad nikah bulan Januari 2017; .
Bahwa Pemohon dap Termohon sudah dikarunia‘l 2
(dua) orang anak yang bernama Tria Anggraini
Amirudin Amirudin, perempuan, umur 4 (empat)

. tahun dan M. Fadhil Amirudin, laki-laki, umur 6

164 |

(enam) bulan;

Bahwa sementary kedua anak tersebut dalanl:
asuhan - Termohop, Bahwa setelah menika

Pemohon dap Termohon tinggal di kos-kostan di
Kelurahan Ngade;

Bahwa dari tahun
Termohon sering p
Bahwa Penyebah
karena Termohop s
Bahwa Pemohop

2019, setiap bulan Desember
ulang ke Batang Dua;

perselisihan dan pertengkaral
udah murtad; o
dan Termohon telah berpisa®
tempat tinggal sejak bulayp Desember 2020 sampa!

h
sekarang antarq Pemohon dan Termohon suda
tidak tinggy) Serumah lagj;

Bahwa pihak

. an
Keluarga pernah memberik
nasehat kepada

ah
Pemohon, tetapi Pemohon sud
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tidak mau kembali membina rumah tangga
bersama Termohon;

bertempat tinggal di di Kelurahan Bastiong
Talangame, Kecamatan Kota Ternate Selatan, Kota
Ternate, di bawah sumpah memberikan keterangan
sebagai berikut :

Bahwa saksi kenal, Pemohon adalah Sepupu saksi
dan Termohon adalah isteri dari Pemohon yang
bernama Julita;

Bahwa Pemohon dan Termohon mel
akad nikah bulan Januari 2017;

Bahwa Pemohon dan Termohon sudah dikaruniai 2
(dua) orang anak yang bernama Tria Anggraini
Amirudin Amirudin, perempuan, umur 4 (empat)
tahun dan M. Fadhil Amirudin, laki-laki, umur 6

angsungkan

(enam) bulan;
Bahwa sementara kedua anak ter

asuhan Termohon;
Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon

tinggal di kos- kostan di Kelurahan Ngade;
Bahwa dari tahun 2019, setiap bulan Desem

Termohon sering pulang ke Batang Dua; |
Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran
karena Termohon sudah murtad;

Bahwa Pemohon dan Termoho
tempat tinggal sekitar 9 (sembilan
antara Pemohon dan Termohon su

sebut dalam

ber,

n telah berpisah
) bulan, sehingga
dah tidak tinggal

serumah lagi; - hat
Bahwa pihak Keluarga pernah memberikan nasehe
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idak mau
kepada Pemohon, tetapi Pemohon sudah tllc)h e
: ’ ers
kembali membina rumah tangga
Termohon;

Bahwa atas keterangan kedua orang - ::;S;
tersebut Pemohon menyatakan bahwa ketera g
saksi-saksi tersebut telah cukup; e R
- Bahwa Termohon dalam tahap pembuktian e
mengajukan bukti, baik bukti surat maupun Salisg;n
Bahwa Pemohon dalam kesimpulannya secara e
menyatakan tetap pada permohonannya un

-mohon
bercerai dengan Termohon sedangkan Ter
menyatakan men

. hon
gikuti atas keinginan Pemo
dan selanj

utnya mohon putusan; -
-7 a AaCc
Bahwa untyk singlcatnya, maka semua berit .
.. 'an =
persidangan dalan perkara ini, harus diang

; tak
n
telah termasuk dap merupakan bagian yang
terpisahkan darj putusan inj,

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimban

g bahwa mal
Pemohop

. = Oﬂan
Sud dan tujuan permoh
adalah sebagaima

Na terurai di atas;

Menimban

8 bahwgy
ditetapkan,

Pemohop
menghadap Persidanga

Jah
Pada harj sidang yang t€

ang
dan  Termohon telah dat
n.

; asal
Menimbang, bahwa untyk memenuhi ketentuan P
154 R.Bg.jo Perg

mor
turan Mahkamah, Agung (PERMA) Noakan
°1 Tahun 2016 yeq,,, belah pihak telah diupay




perdamaian melalui mediasi dengan Drs. Djabir Sasole,
M.H. hakim mediator pada Pengadilan Agama Ternate dan
berdasarkan laporan mediator tertanggal 31 Agustus 2021,
menyatakan mediasi tidak berhasil. Meskipun demikian
Majelis Hakim tetap berusaha mendamaikan Pemohon
untuk kembali membina rumah tangga dengan Termohon,
namun tidak berhasil karena Pemohon tetap pada

permohonannya;

Menimbang, bahwa perkara permohonan Cerali
akan diperiksa dan diputus dengan Hakim Tunggal atas
nama Abdul Rahman Salam, S.Ag, M.H. berdasarkan Surat
Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor 160/KMA/H K.05/06/2021, tansé al 22 Juni
2321 dan Penetapan Majelis Hakim tanggal 24 Agustus

21,

pada pokoknya

Menimbang, bahwa pPemohon
1 untuk

memohon agar majelis hakim memberi iZil
Menjatuhkan talak satu Pemohon qtas diri Termohon
dengan alasan bahwa rumah tanggad pemohon dan
Termohon telah terjadi perselisihan dan pertengkaran.
disebabkan karena Termohon sudah berani mencaci maki
Pemohon dan Termohon telah kembali ke agamanya yaitu
Kristen, kemudian Pemohon dan Termohon telah berpisah_
tempat tinggal sejak bulan Desember 2020 sampal
sekal‘ang, oleh karenanya berdasarkan pasal 39 a}’at. (2)
Undang-Undan g Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Jo. Pasal 66 ayat (1] Undang-Undang Nomr 7 Tahun 1989
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P a y i c al
tentang eradilcn Agama, Pemohon mempl.m dl I g
S alld n n {men a'II dall permoho 1an cerai Ie’SEhUt;

Menimbang, bahwa dalam menanggapi dalil*daill
permohonan cerai Pemohon tersebut, Termohon F?HCC:
persidangan tanggal 7 September 2021 telah membet TF*I]
jawaban secara lisan yang pada pokoknya membenat <31
semua dalil permohonan Pemohon dan Pemohon 133(?
Duplik menyatakan antara Pemohon dan Termohon .telall
disepakati tentang hak asuh anak, nafkah anak, nafkah iddah

dan Mut'ah, sedangkan Termoh

on dalam Duplik tetap pada
Jawabannya

Menimbang, bahwa
berdasarkan Surat
sebagian pada tangga
dihadapan Mediator,
asuh  anak, nafkap ana
keduanya Sepakat ag

sehingga berdasarkap
menghukum

antara Pemohon dan Termohon
Kesepakatan Perdamaian untuk
I 31 Agustus 2021, yang dilakukan
telah menyepakati tentang hak
k nafkah iddah dan Mut'ah dan
ar di kuatkan dalam putuszlm,

kesepakatan tersebut, Hakim
Pemohon dan:  Tetmohon un.ttlk
Perdamaiap kesepakatan sebaglani
gkapnya tertuang dalam petitum amal

bahwa dapi

ra
Jawab menjawab ant_adi

a
but, maka yang meﬂllah
dalam perkara ini ada




Kepg;ii‘;;1:1billgaballwa Pemohon sebagai seorang anggota
NEgara B b{;-ll asarkan. Peraturan Kepala Kepolisian
Bertmtan é.l I{ Indonesia Nomor 9 Tahun 2010 Pasal 19,
S 2 l“.vvajlbkan Lm'tuk mendapatkan izin dari Kepala
melakul(asua .atau. pejabat yang berwenang sebelum
" peciicelralan dan Pemohon telah mendapatkan
- NDmUt ari atasannya sebagaimana Asli Surat [zin
I(epaia " 01‘. Rl-/14/VI/KEP/2021 yang dikeluarkan oleh
polisian Resor Ternate;

merz’:g;{i:llbang, bahwa qlell karena perkara ini
T r; ma;alah perceraian maka untuk mengetahu
— mah tangga Pemohon dan Termohon )fa“};
ya dengan mendengarkan keterangan pihak
Termol, . ng terdekat dari Pemohon dan
P61*atm~0n Sebagalmana maksud Pasal 22 ay‘at‘ (2)
aturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sehingga
Majelis Hakim membebani pembuktian kepada kedua
belah pihak, untuk itu Pemohon tolah mengajukan bukti

sur i
rat dan 2 orang saksi;

ke .
luarga serta orang-ora

berdasarkan bukti P berupa,
3 0009/009/1/2018,
ntor Urusan Agama

. Menimbang, bahwa
otokopi Kutipan Akta Nikah Nomo

i’(a“g dikeluarkan oleh Kepald Ka
ecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, Propinsi Maluku

Utara, tanggal 17 Januari 2021, yang merupakan akta
autentik dan telah memenuhi syarat formil dan materil
sehj ; ;

ehingga dapat dipergunak ebagai alat buktl yang

an s
Sah, jgi ; .
h, isi bukti tersebut menjel 10n dan

askan bahwa Pemol
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Termohon terikat dalam hubungan hukum perkawinan
sebagai suami istri yang sah, hal tersebut telah
memenuhi maksud Pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum
Islam, dan dapat dipertimbangkan sebagai dasar untuk
melakukan perceraian;

Menimbang, bahwa Pemohon menghadirkan
pula dua orang saksisudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal

sebagaimana diatur dalam Pasal 172 ayat 1
angka 4 R.Bg;

Menimbang, bahwa keterangan kedua saksi
Pemohon tersebuyt telah didengar secara terpisah dan
bersesuaian pada pokoknya dapat disimpulkan bahwa
semula keadaan rymap tangga Pemohon dengan
Termohon rukun dap harmonisdan Termohon telah'
mempunyai 2 (dua) orang anak bernamg Tria Anggrain

Amirudin dan M. Fagpy Amirudin, kemudian antara
Pemohon dan Ter

isan rumah tangga Pemohon dan
ha  Termohon telah kembali ke
Semula yaitu kristen atay Termoho™
Kemudia anatara Pemohon dan

Termohon kare
agamanya yang
telah murtad,

17
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308 '

>0 ian Pasal 309 R.Bg. sehingga keterangan saksi
N se. ut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat
iterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa Termohon dalam tahapan
el : ; ) _
pembuktian tidak mengajukan bukti surat maupun
saksi
|

Menimbang, bahwa berdasarkan  dalil-dalil
PEI‘mohonan cerai Pemohon dihubungkan dengan
jawaban Termohon dan bukti Pemohon serta hal-hal
yang terungkap di persidangan, maka majelis hakim
menyimpulkan fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa terbukti Pemohon dengan Termohon

adalah suami istri sah, dan telah dikaruniai 2

(dua) orang anak bernama Tria Anggraini
|

Amirudin dan M. Fadhil Amirudin
- Bahwa terbukti awalnya rumah tanggs Pemohon |
dan Termohon telah hidup rukun kemudian telah

terjadi ketidak harmonisan disebabkan karena
lah kembali ke agamanya yang semula

yaitu kristen atau Termohon telah murtad;
- Bahwa terbukti pemohon dan Termohon telah

pisah ranjang sejak bulan Desember 2020 dan pisah

tempat tinggal sejak bulan September 2021; |
- Bahwa terbukti antara pemohon dan Termohon

tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi, karena

Pemohon sudah tidakmau dan Termohon mengikuti
mohon sehingga rumah tangga

Termohon te

keinginan Pe
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Menimbang, bahwa dengan adanya fa]ktstl:;iggt:
tersebut telah merupakan bukti bahwa ruma 1ah e
antara Pemohon dengan Termohon telah }Jeﬁt L'mwk
sendi-sendi rumah tangga telah rapuh dan !su Ia i
ditegakkan kembali yang dapat dinyatakan batnlf: s
tangga antara Pemohon dengan Termohon telz -
(broken marriage) sehingga telah terdapat alasa.t o
bercerai sebagaimana dimaksud Pasal 19 huruf (f].alan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 .Sel
dengan Pasal 116 huryf (f) Kompilasi Hukum Islam:

Menimbang, bhahwa terhadap perkara ini dap;f
diterapkan pula Yurisprudensi Mahkamah Agung -
Nomor 379/K/AG/1995 tangal 26 Maret 199? va .
abstraksi hukumnya menyatakan apabila suami ls{ih
terjadi perselisihan dan terjadi pisah tempat, mal{la rumlcah
tangga mereka telah becah dan gugatan perceraian te

sraturan
memenuhi  ketentyap Pasal 19 huruf (f) Pera
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa pe
Islam yang tersirat
ketentuan Pasal 1

m
rdasarkan ketentuan hu}'{l:ga
U
dalam syrat Ar-Rum ayat 21 dan1]974
Undang-Undang Nomor 1 Tahun

172 |
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jika Pemol
10
I ntdan Termohon selaku pasangan suami ister
~ a < "1
Saemsinial Z’al’a sudah tidak lagi timbul sikap saling
cl, 3 .
ing pengertian dan saling melindungi bahqu
c

Pemoh
on '

tetap sudah tidak lagi berkeinginan untuk
dengan Termohon

atas

mener
pe"mohonirlgie:;n;;ho? mengikuti keinginan
pihak berperkara tid l?]l0 ]-OH’ .m?ka agar kedua belah
asama. ‘dan ToP ak lagi lebih jauh melanggarnorma
dijadikan sal ma hukum, maka perceraian dapat

ah satu alternatif untuk menyelesaikan

sengket
a -
rumah tangga antara Pemohon dengan

Termohon;

M .
enimbang, bahwa Majelsi Hakim telah mendengar

kete.

rar .

1gan saksi dan telah dapat menarik suatu
i sebab perseiisihan telah

perpendapat bahwa
1 ketentuan

Tahun 1989

L{zls(llllnpu@n yang menjad
permlth;elaS’ maka majelis
Pasal 70 ;an pemohon telah memenul
' yat (1) Undang-Undang Nomor 7

Jo.
an Pemerintah Nomor 9

Pasal 22

ayat (2 Peratur
Tahun 1975- ( ]
relevan

perkara ini
qarah

disin Menimbang bahwa dalam
gan Firman Allah dalam Al Qur'an suratAl Ba

ayat
227 yang berbunyi

VPV pult e dl 0O slin Tss5% 005
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Artinya : “Dan jika mereka berazam (bertet;zp
- a
hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Mah
Mendengar lagi Maha Mengetahui’

Menimbang,  bahwa  berdasarkan l‘angk;ltlzi
pertimbangan di atas, permohonan Pemrf\honl undak
melakukan perceraian terbukti memenuhi ke 1;3 o
Hukum sebagaimana yang dimaksud Pasal 39 ayat ( c]iang-
(2) serta penjelasan Pasal 39 ayat 2 huruf (f) Uﬂ- e 1
Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan Pasal 19 hunll iy
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pas.a o
huruf (f)  Kompilasi Hukum Islam, dimané 1}‘?‘6135
perkawinan antara Pemohon dan Termohon ]elab-j' i
sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Oleh karenanya Maje )
Hakim dalam musyawarahnya berpendapat bahw;
berdasarkan asas umum keadilan permohonan Pemoho

) harus
yang telah cukup beralasan hukum tersebut
dikabulkan :

Menimban
Kompilasi Huk
memberi jzjp |

& bahwa berdasarkan pasal 131 ayatl(ﬂ
um Islam makg Majelis Hakim menetap ;k
pada Pemohon yntyk mengikrarkan tan:a
terhadap Termohon di depan sidang Pengadilan Agi{am
Ternate: Menimbang, bahwa talak yang dijatub

ilasi
Sebagaimana ketentuan Pasal 118 Komp

Hukum Islam adalah talak saty raj'i;
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Menimbang, bahwa untuk menjamin hak-hak
seorang perempuan dalam memperoleh keadilan
sebagaiman yang dimaksudkan dalam Peraturan
Mahkamah Agung RI Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan |
Dengan Hukum, maka Pemohon pasca perceraian
ketika suami mengucapkan ikrar talak, sesaat sesudah
itu istri juga harus langsung menerima nafkah-nafkah |
yang seharusnya menjadi haknya (sebagaimana Surat
Kesepakatan Perdamaian untuk Sebagaian), sebab
kalau tidak suami bisa dianggap telah melanggar
ketentuan Pasal 9 ayat (1) Undang- Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga dan/ atau lebih jauh lagi bisa memberi
kesan kepada para pihak bahwa pengadilan tidak
memberi rasa atau nilai keadilan kepadanya, Oleh
karenanya Majelis hakim menyarankan Pemlohon agar
Mmenyiapkan uang nafkah anak, nafkah 1c-ldah dan
Mut'ah yang menjadi kewajibannya untuk chser.ahkan.
kepada Termohon yang menjadi haknya dibayat

ikrar i depan
sebelum Pemohon mengucapkan ikrar talak di d p. |
erdasarkan Surat

Sidang Pengadi Ternate b
gadilan Agama ”
Edaran Mahkamah Agung RI Nomot 1 Tahun 2017;

kara ini termasuk dalam

Menimbang, bahwa Per

' Pasal
bidan ' 4 berdasarkan ketentuan |
g perkawinan, mak o Tahun s

89 ayat (1) Undang-Undang Noll udian dirubah
m
tentang Peradilan Agama yang €1 6 dan

dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 200
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50
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nm??:da
tahun 2009, maka biaya perkara dibebankan <(.pcah
Pemohon; Mengingat dan memperhatikan  segale

-atur an
ketentuan perundang-undangan dan peraturan yang
berkaitan dengan perkara ini.

MENGADIL ]

1. Mengabulkan permohonan Pemohon: Membl]elnl
izin  kepada Pemohon depan sidang Pengadila

Agama Ternate; _ .
Menetapkan anak yang bernama Tria Anggrai !
Amirudin dan M. Fadhil Amirudin, berada di bawa;
hadhanah Termohon, dengan tetap memberikan hak
kepada Pemohonp untuk bertemu atau bersama dengan
anaknya, Sepanjang tidak mengganggu
kepentingan anak tersebut:

> ada
3. Menghukum Pemohon untyk memberikan kepa
Termohon berupa :

3.1 Nafkah Iddah selama masa Iddah tiga kali SlUCl
atau tiga bulan sejumiap Rp3.000.000,00 (tiga
juta Fupiah); Myt
Rp5.000.000,00 (limajuta rupian); »

32 Nafkah kepada ana} bernama Tria Anggra_ml
Amirudip dan M. Fadhi] Amirudin untuk Setlapl
bulan Minima] Sejumlah Rp1.00.000,00 (satLl
Juta fUpiah) SaMpaj anak tersebut dewasa atat

h
berumur 21 (dua pulyp satu) tahun atau teld
menikah.
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3.3 Memb
membz:l;znkan ) kepada Pemohon untuk
r iaya §
. perkara sejumlal
00,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah]l

Demiki

tanggal ZT?; t};:]ltlljlsz}n ini dijatuhkan pada hari Selasa
Shafar 1443 Hijri] fl 2021, bertepatan dengan tanggal %
Pengadilan r’-'\g'imya']3 O.lell Hakim yang ditunjuk oleh Ketua
S. Ag,, M.H. Segaaa’ el n_ate, dengan Abdul Rahman Salam,
Penetapan ini i:l'al; Hakim Tunggal, dan pada hari itu juga
umum oleh qufl acakan dalam sidang terbuka untuk
BR Mangu akim Tunggal dengan didampingi oleh Aulia

nsong, S.H. sebagai panitera Pengganti serta

dihadiri
Iri pula oleh Kuasa Pemohon.
Ketua Majelis,

Abdul Rahman Salam, S. Ag. M.H.

Paniterad pengganti

Aulia BR. Mangunsong, S.H.
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Rincian Biaya Perkara:

A. Biaya Pendaftaran Rp 30.000,00

B. Biaya Pemberkasan Rp 50.000,00

C. Biaya Panggilan Rp 300.000,00

D. Biaya PNBP Panggilan pertama Rp 10.000,00
Pemohon

E. Biaya PNBP panggilan pertama Rp 10.000,00
Termohon

F. Biaya Redaksi Rp 10.000.00
G. Biaya Materaj Rp 10.000,00
Jumlah Rp 420.000,00

(empat ratus duq puluh ribu rupiah )

5. Perkara Nomor 55/Pdt.G/2022/PA.Tte
Dalam berkas

55/Pdt.G/2022/PA.Tte melibatk
umur 25 tahup (IRT) dengan Te
(Tukang Ojek). Keduan
yang telah mengikyary
Pada tangga] 24
keduanya tinggal dj
dikaruniaj anak. A
dilayangkan oleh p
- Tergugat
terhadap Penggugat; .
Tergugat Sering mengancam dan berkata kasa!
kepada Penggugat
Tergugat sud
layak kepada

perkaran Nomor
an pasangan Penggugat,
rgugat, umur 31 tahlll?
yamerupakan pasangan suami istrt
4N pernikahan sebagai suami istri
November 2013. Setelah menikah
rumah orang tya Penggugat dan belum
dapun keputysap untuk bercerai yang
€nggugat karena alasan-alasan beriku.t:
Sering  melakukan kekerasan fisiK

a
ah tidak memberi nafkah secar
Penggugat,
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Selanjutnya ~dasar i i
bahwa Pénggﬂgagi;:rjs'?:;zg:: t'sifgzl%atli]djlillln:]asﬁ:lI |
can

k?wajiban sebagai suami istri selama 6 (enam) tahun. Dan
dibenarkan bahwa Tergugat sering berperilaku kasar
terhadap Penggugat sampai suatu Ketika gigi Penggugat
sampai goyang. Selain itu Tergugat sering mengajak
Penggugat untuk masuk ke agama Kristen. Selanjutnya
dalam keterangan Saksi II, bahwa sebab pengajuan cerai

0 : :
leh Penggugat adalah karena Tergugat sering minum-
mabuk dan sering mengajak
at sudah tidak

k keluar dari

minuman keras sampai
Penggugat untuk murtad. Selain itu Tergug
memberikan nafkah secara layak semenja
rumah orang tua Penggugat.

Dari keterangan-keterangan yang telah disebutkan di

atas, bahwa sebab perceraian secara umum adalah adanya
Tindakan yang bisa merugikan Penggugat seperti halnya
Penggugat.

Tergugat yang sering berperilaku kasar pada
Sebab lain yang menjadikan kondisi rumah tanggd
Penggugat dan Tergugat tidak harmonis adalah sikap
Tergugﬂt yang sering mabuk-mabukan. Tindakan minum-
Minuman keras yang bisa menyebabkan mabuk bisa
menimbulkan kerugian atau kemadharatan pada diri
sendiri maupun orang lain. Sikap fatal yang ditunjukkan
oleh Tergugat selain dua hal diatas adalah ajakan kepada
Penggugat untuk masuk ke agama Kristen (murtad). Hal ini

Sudah barang tentu menjadikan Penggugat tidak yakin

bahwa kondisi rumah tangganyd bisa berjalan membaik

l(edeIJanl’iy"a.
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Pertimbangan untuk bercerai yang menye_btlltIE;Z
adanya ajakan untuk murtad bisa dikatakan s.ebagal lL]lJ;ah
untuk melindungi diri darj stabilitas teologl }'rang Sn -
diyakini. Hal itu dikarenakan agama menjadi peizil]ag .
hidup “way of life” bagi seseorang, yang ap.a =
memutuskan untuk berpindah agama akan beldz'lm(l;ari
pada berbagai hal lain dalam hidupnya. Secar'a logis o
penyebutan alasan untuk bercerai yang dl'samp‘al C,It
Penggugat bahwa ada ajakan murtad dari Telgfldgck
menyiratkan suaty isyarat bahwa kondisi _ keti an
Nyamanan yang dihadapi Penggugat Ketika masih da‘léllnEl
ikatan pernikahan dengan Tergugat tidak hanya secall
fisik dan psikologis, tetapi juga ruhanj (teologi). 'Olell
karena untyk menghindari kemadharatan yang lebih jau ]t’
keputusan berceraj yang  diajukan  Pengguga
menunjukkan sikap  untuk melepas segala bayang

) 3 3 iari
ketldaknyamanan yang bisa mendatangkan kerugian ¢
berbagai aspek yang dihadapi,

Perkara Hadhangap
Dalam kasus
55/Pdt.G/2022/PA.Tte
tentnag hadhanah karen
kasus ipj tidak Mmemiljkj 5

mor
perkara dengan no o

s
tidak memuat pembaha

i . lam
4 Pasangan suami istri da
nak,




. SALINANPUTUSAN

omor 55/Pdt.G/2022/PA.

DEMI KEADILAN BERDASAR/I{AN K/ET}tJIiTNAN YANG

, | MAHA ESA

meng:];ﬁ?dll:.rl] ff\gama Ternate yang memeriksa dan

sl Hak}iJnl ';ata tertentu pz-ada tingkat pertama dalam

Pengailan ; ungggal yang dilaksanakan di ruang sidang .

i~ gama tersebut telah _menjatuhkan putusan '

«ut dalam perkara Cerai Gugat antara:

- I;enggugat, umur 25 tahun, agama [slam, pekerjaan :

umah Tangga, pendidikan SMA, tempat kediaman di '=

RT. |
s 007/RW.003, Kelurahan ¥XXXX, Kecamatan Kota :
rnate Selatan, Kota Ternate, sebagai Penggugat; j
Melawan
n, agama Islam, pekerjaan

T Tergugat, umur 31 tahu
R;ﬁ;ng Ojek, pendidikan SMA,
. 03/RW.006, Desa XXXXXX, Keca
ernate, sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempel
'I;]e“dEI’lgar keterangan Penggugat;
elah memeriksa alat-alat bukti Pen

tempat kediaman
matan Pulu Hiri, Kota

ajari berkas perkara; Telah

ggugat di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat
gugatannya tertanggal 10 ]anuari 2022 yang terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Ternate pada tanggal 11
Januari 2022 dengan Tregister perkara  Nomor
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55/Pdt.G/2022/PA.Tte, mengemukakan hal-hal sebagai
e :B hwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri
" yjng melangsungkan pernikahan pada tanggalvfi
November 2013 dan dicatat oleh Pega cn
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecama.tEi‘i
Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, PI'D\TIHEL
Maluku Utara Sesuai dengan Kutipan Akta N'l <E’l
Nomor XXXXXX, Tertanggal 01 September 2014; ]
2. Bahwa pernikahan antara Penggugat (cllalk
Tergugat dilangsungkan berdasarkan kehen ak
kedua belah pihak dengan tujuan membentul
rumah  tangga yang sakinah, mawaddabh,
warahmah yang diridhoj oleh Allah SWT; ,
Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergllgat
tinggal bersama di rumap orang tua Pengg-llgla.
yang beralamat di Desa XXXXX, Kecamatan Jailo ?1
4. Bahwa Sémasa pernikahan, Penggugat da

foicrri dan

Tergugat berkumpul layaknya suami istri ¢
belum dikarunija; anak;

5. Bahwa

an
awalnya rumah tangga Penggugat d
Terguga

: i sejak
t rukun dan harmonis akan tetapl S }at
: u
memasuki tahyp 2016 rumah tangga Penggug

: ng di
dan  Tergygat sudah  tidak harmonis ya
sebabkan oleh.

can |
5.1 Bahwa Tergugat  sering  melakul

kekerasan fisik terhada
5.2 Bahwa Tergugat serj

berkata kasar kepada p

p Penggugat; dan
ng mengancam
enggugat;
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SUBSIDER:
Atau apabila majelis hakim berpendapat lain mohon
putusan yang seadil- adilnya.

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat datang menghadap sendiri di persidangan,
sedangkan Tergugat tidak pernah datang menghadap dan
tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil
Secara resmi dan patut dan tidak ternyata
ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu
halangan yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa
hadirnya Tergugat;

Bahwa Hakim telah berusaha menasihati Penggugat
agar dapat membina kembali rumah tangganya dengan
Tergugat, akan tetapi tidak berhasil dan Hakim
memandang bahwa perkara 3 quo tidak memungkinkan
untuk di mediasj sebagaimana PERMA RI Nomor 1 Tahun
2016 karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan;

Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilakukan
dalam sidang tertutup yneyk umum dengan terlebih
dahulu dibacakan surat gugatan Penggugat yang isi dan
maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

y lBahwa oleh lfarfena Tergugat atay kuasanya yang salh
axpernah hadir dj persidangan, maka jawaban Terguga®
atas gugatan Penggugat tigak dapat didengarkan;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya

Penggugat menga;i .
8ajukan alat bykt; j-saks!
sebagai berikyt - 1 surat dan saks

A. Buktj Surat,
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ik fOt?l{opi Kutipan Akta Nikah Nomor XXXXXX yang
| eluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, Tanggal 1 September
2914, bukti surat tersebut telah diberi meterai cukup, telah
dicap pos dan telah dicocokkan dengan aslinya yang
ternyata sesuai, lalu oleh Hakim diberi tanda (P)

B. Bukti Saksi.

1. SAKSI I, umur 56 tahun, agaima Islam, pe
Ibu Rumah Tangga, bertempat ting

kerjaan
ggal di Desa

XXXXX, RT.001/RW.001, Kecamatan Jailolo,

Kabupaten Ha

Imahera Barat, di bawah sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut:

PE
i
}

i
;_

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat,

Penggugat bernama YXXXX dan Tergugat adalah
suami dari Penggugat, Tergugat bernama XXXXX;
Bahwa Penggugat adalah anak kandung saksi;

Bahwa Penggugat dan Tergugat belum

dikaruniai anak;
Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat

sudah tidak tinggal bersama dirumah saksi;
Bahwa awalnya rumah tangga penggugat dan

Tergugat rukun dan harmonis,
tahun 2016 sudah tidak rukun

namun sejak
dan harmonis

lagi;
Bahwa sudah sering saksi melihat penggugat dan
Tergugat bertengkar;

lihat langsung

g saksi me

gat bahkan Tergugat

Bahwa sudah serin
Tergugat memukul Penggu
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. SAKS] II, umur 3

pernah  memuky] Penggugat sampai gigi
Penggugat goyang; )

- Bahwa Penyebabnya adalap Tergugat sering
mabuk dan berkata kasar kepada Penggugat,

bahkan Tergygat sering mengajak Penggugat
untuk masuk ke agama kristen;

" Bahwa Penggugat gan Tergugat sudah berpisah
tempat tinggal selama kurang lebih 6 tahun
lamanya, Tergugat yang pergi meninggalkan
Penggugat:

- Bahwa selamg berpisah Tergugat tidak pernah
menafkahij Penggugat;

= Bahwa sydap berUIangkali saksi memberikan
nasehat kepada Penggugat dan Tergugat namun
tidak berhasi];

2 tahup, agama [slam, pekerjaan

asta, bertempat tinggal di Desy XXXXXf

tan Jailolo, Kabupater, Halmahera Barat, di

bawah Sumpahnya mMmemberikan keterangan

sebagai berikyt:

- Bahwa saks; kena] Penggugat bernama XXXXX;
B

Wirasw
Kecamg

selama pernikahan Penggugat dan
lai anak:

ah tangga F’erlg{:,’llz%’_*'flt
aWalnya rykyp dan harmonis,

FATUM ABUBAKAR & MARIN] ABDUL DJALAL




namun sekarang sudah tidak rukun dan
harmonis lagi;

- Bahwa Penyebabnya adalah Tergugat sering
minum-minuman keras sampal mabuk, daln
Tergugat sering berkara kasar kepada Penggugat
dan Tergugat juga mengajak Penggugat untuk
menjadi murtad;

- Bahwa sudah sering saksl meliha
dan Tergugat bertengkar;

- Bahwa sudah kurang lebih 6
dan Tergugat hidup berpisah,

pergi meninggalkan Penggugat;

- Bahwa slama berpisah, Tergugat sudah Tidak
pernah memberikan nafkah;

- Bahwa orang tua Penggugat
berusaha menasehati Penggugat agar
kembali dan tidak bercerai, namun tidak

t Penggugat

tahun Penggugat
Tergugat yang

dan saksi sudah
rukun

berhasil;

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat
benarkan, sedangkan

menyatakan menerima dan mem
Tergugat tidak dapat didengarkan tanggapannya;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan
mengajukan apapun lagi dan mohon putusan; Bahwa

untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk segala
antum dalam perita acarad persidangan

sesuatu yang terc
ng tidak terpisahkan dari isi

perkara ini sebagal bagian ya

Putusan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM :
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatar
Penggugat adalah sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa selama persidangan dilaksane?kan
hanya Penggugat yang hadir sedangkan Tergugat tidak
pernah hadir, maka upaya mediasi sebagaimana ketentuan
Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor 1 Tahun 2008 yang |
telah diubah dengan Peraturan Mahkamah Agung RI_
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di
Pengadilan, mediasi tidak dapat dilaksanakan:;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat, meskipun
dipanggil secarq resmi dan patut, tidak datang menghadap

di muka sidang dan pula tidak ternyata bahwa tidak

datangnya ity disebabkan suatu halangan yang sah;

Menimbang, bahwa

- |

- . - a

Tergugat yang dipanggil secal
resmi dan patyt Sesuaj

ketentuan Pasal 26 ayat (1).
Peraturan Pemerintap Nomor 9 Tahun 1975, akan tetap!

tidak datang menghadap hapys dinyatakan tidak hadir dan
gugatan tersebyt harus dip

r

alasan  pokok Penggugat

dalah bahwa Penggugat dar
Tergugat sudap tidak adq kecocokan, disebebkan karena ‘

ring melakukan kekerasan fisik Lkepad?
Tergugat Sering  berkaata kasar 1<epﬂdla '
N Tergugat tidak pernah membperi nafkah

sUgatan cergj a

Penggugat,
Pen ggugat (

188 A
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secara lava

pisah temypzllct Ei}fi? Penggugat, sehingga telah terjac

sekarang, dan sel:i; Sl'elam kurang lebih 6 tahun sampai

siale i aFlsaliat_]taraPenggugatdanTergugat

kewajiban sebag @ comunikasi apalagi menjalankan
gaimana layaknya suami- istri;

Meni
mengam:n:;[:lgs'etli):il:lwa-dmeSkip‘.m Tergugat dianggap
dalil gugatan Pe «-tidaknya tidak membantah dalil-
hadir di persid nggugat karena Tergugat tidak pernah
Dercerstan. alngan, pamun karena perkara ini perkara
memblllitil;an a{al Penggugat tetap diwajibkan untuk
mengajukan  al iy perceraiannya  densan
Wi, Peon at-alat bukti yang cukup; Menimbang,
fotokopi Kugtgiugat telah llnenga]ukan .bukti P berupa
Peiabat pan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh
yang berwenang sebagal akta autentik,

ber
me i e . .
terai cukup, telah dicap Po3 (nazegelen) dan sesuai
tersebut telah

den
a : ;
mei n aslinya, maka qlat  bukll
enuhi - - :
. whi syarat formil, 151 pukti tersebut menerangkan
ikah dengan Tergugat pada

lt);r?:"’zlpenggugat telah men

henbc’lgal 2.4- November 2013,

e K dlbl:ll{til{al] oleh Pengg

Sen]ptftelltll<mempunyai kekuatan
rna dan mengikat;

gan dalil yang

relevan den
p sebagai

gat, maka bukti
pembuktian yang

dasarkan pukti P tersebut

- Menimbang, bahwa ber
1“ a ‘
us dinyatakan terbukti pahwa penggugat dengan

Ter

N rgugat adalah suami istri sah, menikah pada tanggal 24
0 ;

vember 2013, hal tersebutsesual ketentuan pasal 7 ayat

PERCERAIAN MURTAD : TEORI DAN YURISPRUDENS! | 189

y T



1. Kompilasi Hukum [slam; |
Menimbang, bahwa Penggugat juga telah mengajukan

2 orang saksi dan keduanya telah memberikan keterangan

sebagaimana telah diuraikan dalam duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebyt adalah. 01'3“5
dewasa yang memberikan keterangan secara terpisah d?
bawah sumpah (dj muka sidang, keterangan kedua saksi
secara materil saling bersesuaian satu sama lain dan
relevan dengan dalil-daljl yang hendak dibuktikan oleh
Penggugat serta tidak ada hal
para saksi tersebut, maka
memenuhi syarat formil dan

kedua saksi tersebut memilik

i kekuatan pembuktian yang
dapat diterima;

Menimbang, bahwa

berdasarkan keterangan
Penggugat, bukti

i - Si
tertulis dap keterangan para saksi,

Hakim  te]ap Mmenemukan fakta-fakta hukum yang
disimpulkan sebagai berikyt:

Bahwa Penggy,

i
gat dengan Tergugat adalah suam
istri sah;

n belum dikaruniaj anak,;

" Bahwa sejak tahyp 2016, bernikahan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis ;

at sering melakukan KD RT, Tergugat

a Kasar, Tergugat sering minum-

aS sampai malyy) dan Tergugat tidak

Bahwa Tergug
sering berkat
Minuman ker




pernah memberikan nafkah kepada Penggugat
bahkan Tergugat sering mengajak Penggugatu ntuk
menjadi murtad;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah
dan tidak saling melayani lagi sudah sekitar 6 tahun
)

- Bahwa pihak keluarga sudah memberikan nasihat
namun tidak berhasil ;

- Bahwa selama pisah, Tergugat
melayani lagi layanya suami isteri;

tidak saling

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut
di atas, Hakim berpendapat bahwa antara Penggugat dan
Tergugat telah terjadi keretakan ikatan batin sebagai
suami istri, akibat perselisihan hingga terjadi pisah tempat
tinggal yang sudah berlangsung sekitar 6 tahun, dan
tidak ada harapan untuk kembali rukun karena keduanya
sudah tidak saling mempedulikan bahkan Penggugat telah
berketetapan hati untuk bercerai dengan Tergugat, yang
tentunya rumah tangga seperti itu sudah tidak daplat
diharapkan untuk merealisir tujuan perkawinan yaitu
membentuk rumah tangga yans bahagia dan kekal, sesuai
maksud Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, dan terwujudnya keluarsd yang
sakinah, mawaddah dan rahmah, sesuai maksud Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam, bahkan dalam rumah tangga
seperti ity, suami dan istri sudah tidak dapat menjalankan
hak dan kewajibannya masing-masing yang mana untuk

itulah rumah tangga diadakan;
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Menimbang, bahwa suatu ikatan pernikahan adalalT
dimaksudkan untuk memberikan kemaslahatan bagi
suami maupun istri, tetapj dengan melihat kondisi rumah
tangga Penggugat dengan Tergugat sebagaimana tersebUF
di atas, Hakim berpendapat bahwa rumah tangga sepel‘t{
itu bukan saja tidak lagi mendatangkan kemaslahatan, tapi
justru hanya akan memberikan penderitaan batin baik
bagi Penggugat Mmaupun Tergugat, karena itu perceraian

dapat menjadi jalan keluar darj kemelut rumah tangga
tersebut;

Menimbang, bahwa  berdasarkan pertimbangan-

as tanpa mempersoalkan siapa
ng salah, maka alasan-alasal'f
alam perkara ip; dianggap telah memenuhi
ketentuan Pasal 19 huruf () Peraturan Pemerintah Nomor
9 Tahun 1975 jo Pasal 11¢ huruf (f) Kompilasi Hukum

Islam, atay setidak- tidaknya gugatan Penggugat untuk
berceraj dengan Te

Menimbang, bahwga Perceraian yang dijatuhkan

oleh Pengagilay Agama Ternate adalah talak satu bain
sugra, maka sebagaiman; maksud Pasal 119 ayat (1)
Kompilasi Hukyy Islam, bekag istri (Penggugat) meskipu”
dalam mjag;, iddah tiga) boleh rujuk dengan beka®

.
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Suaminya .
ya (Tergugat), tetapl keduanya boleh melakukan

akad nikah baru;

Meni

m <
bang, bahwa oleh karena perkara inl termasuk

asarkan ketentuan pasal 89

7 Tahun 1989
ang-Undang Nomor
nor 50 Tahun 2009
kara dibebankan

bidane
a;danb perkawinan, maka berd
at

seba (-1) Undang-Undang Nomor
S lgalmana telah diubah dengan Und
tenétl 1un 2006 dan Undang-Undang Not
e ang Peradilan Agama, biaya per
Ketua

berdasarkan surat
160/1(MA/HK.05/06/2021,

1ggaL maka

i Menimbang, bahwa
ahkamah Agung RI nomor

ta
nggal 22 Juni 2021 tentang ijin hakim tu

Perkara ini diperiksa dengan hakim tunggal;
Memperhatikan pasal-pasal dari peraturanl
perundang-undangan Yané perlaku dan hukum syard
yang berkenaan dengan perkara ini;
MENGAD 1LI
ah dipanggil secararesmi dan

1
- Menyatakan Tergugat tel _
dak hadir ;

. patut untuk menghadap
- Mengabulkan Gugatan penggugat

3. Menjatuhkan ralak  sat

di persidangan ti
dengan verstek ;.

shugra Tergugal

at (Penggugat];

(Tergugat) Terhadap penggus

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar

biaya perkara sejumlal Rp- 495.000,- (empat ratus
piah];

sembilan puluh lima ribu ra
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i ari
Demikian putusan inj dijatuhka]n‘ p]j:i ;;:l;thi:la;{l:nzan
tanggal 17 Januari 2022 Mase u a R
;E:lbgugal 1?]L11ﬂadi] Tsaniyah 1443 1—_1; riyah, olelll k;?tlusan
Djabir Sasole, M.H sebagai Hakim Tungga., | p—
tersebut diucapkan dalam sidang terbuka unlltjt’!ntu il
pada hari itu juga, oleh Hakim tersebut dan dj d Fa
Idham Payapo, S.H sebagai Panitera Pengganti,
dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim,

Drs. Djabir Sasole, M.H

Panitera Pengganti,

[dham Payapo, S.H

Perincian biaya :

Pendaftarap ‘Rp 30.000,00
Proses ‘Rp 50.000,00
Panggilan ‘Rp 375.000,00
PNBp ‘Rp 20.000,00
Redaks;j ‘Rp 10.000,00
Meteraj ‘Rp 10.0000g
JumIah ‘Rp 495.000,00

(empat ratys Sembily

" puluh lima ripy, rupiah).




A. Ter
rputusnya Pernikahan Sebab Suami Murtad

1. Duduk
Perkara Kasus
EB7/Pdt.G/2018/PA.TTE romer
L
iduk perkara dengan nomor

287 /Pd

Penigu t.G/2018/PA.TTE melibatkan pasangan dari

Tahzn gat‘,ﬁl}l.mur 25 tahun (IRT) dan Tergugat, umur 29
(Wiraswasta). Keduanya melangsungkan

pernik
ahan pada tanggal 03 September 2009 di wilayah

hul
aum | 2 -
{antor Urusan Agama Kecamatan Ternate
mudian pasangan

T
t;:iil;'t Dda'll‘i lTaSi.l Pernil(ahannya ke
dokumen 1(211L}ma1 seorang anak laki-laki (di dalam
— daripgtusan hulcuml tidak dijelaskan secara rinci
Penggllgat Zl anak). Selan]utn)_ra ktlancfisi 1'L1m-a¥1 tangga
pertenglnraan T_el'gUgat mulai terjadi PersellSIhan dan
aran sejak tahun 2017 yang disebabkan oleh:
- Bahwa Tergugat ridak pernah menafkahi
Penggugat sejak menikah sampai sekarang

(sampai perkara diajukan);

- Bahwa Tergugat telah kem
Murtad);

bali memeluk agama

lamanya yakni Kristen (

diambil dengan

a kemudian
t dilihat dalam

Keputusan hukumny
dapa

Eluilils;butkén dalil sebagaimana
; n berikut:
lslamMenimbang, bahwa ber
ketenty ang tersirat dalam surat
dinyatuan Pasal 1 Undang Unda
membakan bahwa tujuan Per
o entuk rumah tangga yansé X
1 rahmah dan jika penggugat da

TEORIDANY

dasarkan ketentuan hukum

Ar-Rum ayat 21 dan juga
ng Nomor1 Tahun 1974

kawinan adalah untuk

akinah, mawaddah

n Tergugat selaku
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basangan suami isteri telah ternyata sudah tidak lagi
timbul sikap saling mencintai, saling pengertian dan
saling melindungi dan bahkan Penggugat tetap sudah
tidak lagi berkeinginan untuk meneruskan rumah
tangganya dengan Tergugat, maka agar Penggugat
dengan Tergugat tidak lagilebih jauh melanggar norma
agama dan norma hukum maka perceraian dapat
dijadikan salah saty alternatif untuk menyelesaikan
sengketa rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat”; (Dalam Surat  Putusan Perkara nomor

287/Pdt.G/2018/PA.TTE).




huk
um. Sec
. ara prinsi
suami adalahc prinsip, dalam Islam kedudukan se
e : ot
selifdune bast menjadi imam, pembimbing sekq;‘ang
o : »
agi anak dan istri serta keluarganya 'I‘c =y
5¢ d. etapi‘

perbed
aan ke i
yakinan atau agama bisa menjadi sumb
= mber
melakukan suatu tindakan

Dal :
am ika ;
menjahncl tan pernikahan pasangar suami i
ankan fungsi
ber 1gsinya masing- i :
s masing -
pil ?Ihbut. Oleh karenanya jilfa f ; csiepem A
1ak unt ¢ ungsl ari salal
ntuk . ah satu
—— mewujudkan rumah tangga yang aman
an sej ax N !
Fumah ta sejahtera tidak dijalankan maka kondisi
n i
Pel‘timbmaagga e an B tidak seimbang
> _ .
me“Yﬁlesq; n untuk berpisah seringkali diambil untuk
alKe =
semua bil "1.1 per masalahan keluarga seperti itu agar
pihak tidak merasa dirugikan:

P
erl};al’a Hadhanah
ale
287/p dl“é kasus dengan Nomor
Dembah' /2018/PATTE ini  tidak disinggung
Seakan asan perihal hak asuh (hadhanah]. Hal ini
menunjukkan suatu pemahaman yang sudah

umuy
n ber

erlaku dalam masyarakat pahwa anak berada
unya. Terlebih kondisi Si ayah

patkan record atau catatan tidak
n karend tidak memberikan
jstrinya selama menjalankan

penggugat maupun Tergugat

ah orang tud si Penggugat.
anak

da
(;:‘I;l pengasuhan Ib
baik Si?t) yang menda
nafkah ama pernikaha
pel‘nika}pada anak dan
Ny n;an. Selain ity, baik
Maka s enumpang di rum
ecara tersirat men
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berada  dalam
keluarganya.

pengasuhan  Penggugat beserta




SALINAN PUTUSAN
Nomor 287/Pdt.G/2018/PA.TTE
5 aiz oV Dl ol pos
EMI KEADILAN BERDASARKAN KETU
MAHA ESA

HANAN YANG

ate yang memeriksa dan
1 pada tingkat pertama,
atuhkan putusan dalam

menPengz-adilan Agama Tern
i .g.adlh perkara tertentt
ajelis Hakim telah menj
I;(;rkara Cerai Gugat, antara:
nggugat, umur 25 tahun,
Rumah Tangga

agama Islam, pekerjaan Ibu

pendidikan Sekolah

Lanjutan Tingkat Atas, rempat kediaman
Ternate Tengah, Kota

di Kecamatan Kota
Ternate dalam hal inimemberikan Kuasa
kepada

Khusus

SH.,M.H, Dan [swanto,

Harly Setiawan,
kad dan penasehat

S.H.,M.H, adalah AdvO
Hukum pada Kantor “yayasan Yustisia

Maluku Utara” yané peralamat di Jn.
Lingk. Tanah Mesjid, Rt.OOZ/Rw.OOS, No

33, Kelurahan Kalumpang Kecamatan
Tengah Kota Ternate
Kuasa Khusus

Mei 2018, yang terdaftar
gister pengadilan Agama Ternate
9 Mei2018 sebagal penggugat;
melawan
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Tergugat, umur 29 tahun, agama I's]am, pekel‘]E;E‘;]
Wiraswasta, Pendidikan Sekolah
Lanjutan  Tingkat Pertama, tempat
kediaman dj Kecamatan Kota Ternate
Tengah, Kota Ternate sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut: o
Setelah  membaca dan mempelajari
berkas perkara ;

Setelah mendengar keterangan
Penggugat, memeriksa alat bukti surat

- idi
Sertamendengar keterangan para saks
muka bersidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat
tertangga] 7
Pengadilan

dalam  syrat gugatannya
Mei 2018 yangdidaftarkan dj Kepaniteraan
Agama Ternate, Nomor |
PATTE, tanggal 7 Mei 2018, telah |
I gugat terhadap Tergugat dengan |
bagai berikyt.
1. Bahwa pada tanggal 03 September 2009
Penggugat dan Tergugat telap melangsungkan
Akad Nikap di Wilayah hukum Kantor Urusan

ai
Agama Kecamatap Ternate Tengah sesusa
dengan Akta Nikah

tanggal 03 September 20009;
Bahwa Setelah Akad Nikah Penggugat dan

2.
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rnDhBerdasarkam Alasan

b on :agar Ketua
engadilan Agama Ternat

Perkara ini, selanjutnya mé

. Bahwa pada tanggal tahun 201

:‘:;gufat tin.ggal bersama orang tua Pengugat
- pai perpisahan terjadi dan selama menikah

nggugat dan Tergugat telah dikaruniai satu
orang anak laki-laki
bernama Anak Pertama saa
asuhan Pengugat:

t ini berada dalam

7 Penggugat dan

Tergugat mulai terjadi perselisihan dan

pertengkaran disebabkan

penyebabnya antara lain :
3.1. Bahwa Tergugat tidak pernah menafkahi

Penggugat

sejak menikah
3.2. Bahwa saat ini Tergug

memeluk agama Jamany

(Murtad);

sampai sekarang:
at telah kembali

a yakni Kristen

/ dalil - dalil di atas, Penggugat
n mengadili

e memeriksa da
tusan yang

njatuhkan pu

a
marnya sebagai berikut:

Primer:
1. Menerima dan mengabulkan Gugatan penggugat.
2. Menjatuhkan Talak Satu Bain Sughro Tergugat
terhadap
Penggugat
3. Biayaperkara sesuai hukum:
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Subsider:
Menjatuhkan putusan lain yang seadil - adilnya.

Bahwa pada hari sidang yang telah ditentukan.
Penggugat didamppingi Kuasanya telah hadir sendiri di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap ataupun mengutus orang lain sebagai
wakil/ kuasa hukumnya tanpa alasan yang sah,
meskipun menurut berita acara relaas panggilan
Tergugat telahdipanggil secara resmi dan patut untuk
hadir di persidangan;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati
§gugat untuk tetap bersabar dan mempertahankan
keutuhan rumah tangganya bersama Tergugat namun
tidak berhasil, kemudian dibacakanlah surat gugatan
Penggugat tersebyt yang isinya tetap dipertahankan
oleh Penggugat dalam sidang tertutup untuk umum ;

~ Bahwa atag gugatan Penggugat, Tergugat tidak

dapat didengar tanggapan/ jawabannya dengan

mengingat Tergugat tidak pernah hadir di muka
bersidangan;

Bahwa
Penggugat tel
A. SURAT:

Pen

untuk  menegyhkan dalil gugatannya,

ah mengajukan alat bukti berupa :

Tanda Penduduk, yang




oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kota Ternate Tengah, Kota Ternate, tanggal 3
Sel?tember 2014, yang telah dicocokan clet;gan
aslinya dan ternyata telahsesuai sebagai (Bukti

P.2});

B. SAKSI:
1. Saksi I, umur 34 tahun, agama [slam,
ah tangga, bertempat

Ternate Tengah,
tersebut telah
dibawah

pekerjaan Ibu rum
tinggal di, Kecamatan Kota
Kota Ternate, saksi

memberikan keterangan
sumpahnya yang pada pokoknya sebagal

berikut :

. Bahwa saksi kenal Penss
rgugat adalah suami

ugat adalah

tetangga saksi dan Te
dari Penggugat;

- Bahwa Penggugat
ngkan akad nikah pa

dan Tergugat
melangsu da tahun
2014;

_ Bahwa selama dalam ikatan pernikahan

t telah dikaruniai

Penggugat dan Tergugd
seorang anak laki-laki;

- Bahwa pada awalnya rumah  tangsgd
Penggugat dan Tergugat rukun  dan
harmonis, namun sejak pertengahan
tahun 2017 sudah tidak rukun dan

karena sering terjadi

harmonis lagi,

isihan dan perten gkaran;

persel
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- Bahwa penyebabnya adalah Tergugat
tidak pernah memberikan nafkah kepada
Penggugat dan sekarang Tergugat telah
beragama kristen;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang
lebih 1 tahun lamanya;

- Bahwa saksi sudah pernah memberikan
nasehat kepada Penggugat namun tidak
berhasil;,

2. Saksi II, umur 24 tahun, agama Islam,
Pekerjaan Ibu rumah tangga, tempat tinggal
di, Kecamatan Kotg Ternate Tengah, Kota
Ternate. Saksj tersebut telah memberikan

keterangan dibawah Sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksj kenal p

dari Penggugat.

Bahwa Penggugat dap, Tergugat menikah

pada bulap Seéptember 2009;

- Bahwa pada g3
Penggugat dan
harmonis, Namun
rukun dan harmg
terjadij perselisi

- Bahwj sudah

Penggugat

disebabkan

walnya rumah tangga
Tergugat rukun dan
sekarang sudah tidak
nis lagi, karena sering
han dan pertengkaran;
Sering saksi melihat '
dan  Tergygat bertengkar
tingkah laky Tergugat yang
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bersikap semena-mena terhadap
Penggugat dan Tergugat tidak pernah
menafkahi Pengguat;

- Bahwa setahu saksi Tergugat sekarang
sudah beragama kristen;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah selama 1 tahun lamanya;

- Bahwa selama berpisah, Tergugat tidak
pernah memberikan nafkah kepada

Penggugat;
- Bahwa saks
nasehat kepada Penggugat
tidak berhasil;
- Bahwa Penggugat dipersidan

menyatakan tidak akan @
- mengajukan lagi sesuatd tanggapan

apapun dan telah menyampaikan
kesimpulannya secara lisan yang pada
pokoknya tetap pada pendiriannya untuk
bercerai dan mohon putusat:

- Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat
uraian putusan ini mengenai jalannya
persidangan untuk selengkapnya ditunjuk
kepada hal-ikhwal sebagaimana s
tercantum dalam perita acara sidang yang
dijadikan dasar pertimbangan dalam

membuat putusan dan meru
yang tidak terpisahkan dari purusan int

i sudah pernah memberikan
dan namun

gan telah
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan
Penggugatadalah Sepertidiuraikan tersebut dj atas;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat
telah jelas menunjukap sengketa perkawinan dan

sebagai wakil  aeay kuasanya untuk hadir di
Persidangan, padaha] Pengadilan telap, memanggilnya
:ecara res.mi dan Patut, dan ketidakhadiran Tergugat
ersebut tiga berdasarkan alasan yang sah menurut
lP;lékum, oleh karepg, itu berdasarkan Pasal 149 Ayat (1)

& Perkara tersebut dapat diputuskan secara versteks

kecuali gugay, Penggugat tigaj mempunyai dasar
hukum atg, tidak beralasap.
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Meni
mbang i
b g g, bahwa selanjutnya Majelis Hakim telal
——_ nenasehati  Penggugat — agar tetc ]
ertahart nc .
\kan keutuhan rumah tangganyad dencvaIJ
gan
a tersebut tidak berhasil, lalu

Ter
gugat namun upay
ang isinya tetap

dibaca
dipmntkan surat gugatan Penggugaty
ahankan oleh Penggugat;

Meni
imbang i i
ng, bahwa darl posita gugatan Penggugat

Maj ;
elis Haki
akim menilai e
gugatan Pen ilai bahwa yans dijadikan alasan
ggugat adalah karena dalam rumah tangga

Pen
gguga
e n%et dengan Tergugat terjadi perselisihan yang
nerus yang sulit untuk dirukunkan lagi dan
uan Pasal 19 huruf

alas

masszrz ti.eqbtlt sesua-i dengan ketent

kal‘enanya an Pe|mermta¥1 Nomor 9 Tahun 1975 dan

ikt Sec-ala lformll gugatan penggugat dapat
n dlpertlmbangkan selanjutnya;

aka putusan

-ena itu, M
jadirnya

atagMEZi_mbang’ bahwa oleh Kkal

Tergy rkara ini dapat dijatuhkan tanpa |
gat;

an ketentuan pasal

dijatuhkan tanpa

sepanjang

karena itu

149I\:enimba“g, bah

hadir:at (1) RBg yaituputusa

s 2 LN dapat

lnajel-sarkan hukum dan peralasam

dalil_ls _membebani Penggug
dalil gugatannya;

clikabullcan
oleh
k membuktikan
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalﬂ
gugatannya, Penggugat telah mengajukan alat bukti
surat (bukti P.1 dan P.2) dan dua orangsaksi;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1
(Fotokopi Kartu Tanda Penduduk) telah terbukti bal?Wa
Penggugat berdomisili dj wilayah hukum Pengadilan
Agama Ternate, sedangkan perkara ini termasuk bidang

perkawinan oleh karenanya perkara ini secara relatif
maupun absolyt menjadi

kewenangan mengadili
Pengadilan Agama Ternate;




memberi
mberikan nafkah kepada Penggugat dan sekarang
Tergugat telah b i "
T g ah beragama kristen, serta Penggugat dan
e - - -
1 bl_gllgat sudah berpisah tempat tinggal selama kurang
e
; ih 1 tahun lamanya, adalah fakta yang dilihat dan di
e - = .
1_lllgéll sendiri, serta relevan dengan dalil yang harus
di i i
] uktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan
saksi - -
¢si tersebut telah memenuhi syarat materil

sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg.
ksi tersebut memiliki kekuatan

sehingga keterangan sa
at bukti;

pembuktian dan dapat diterima sebagal al

Menimbang, bahwa saksi ke-2 Penggugat, sudah

dewasa dan sudah disumpah, sehingga memenuhi
syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal 172 ayat

T angka 4 R.Bg.;

keteranganh saksi kedua

1 tangga Penggugat dan
n, tingkah

Menimbang, bahwa
Penggugat mengenai rumal
Tergugat sudah tidak harmonis, disebabka
laku Tergugat yang bersikap mena terhadap

semena-
Pe“ggugat dan Tergugat tid menafkahi

ak pernah

Pengguat dan Tergugat sekarang sudah beragama
kristen, serta Penggugal dan Tergugat sudah pisah
1 tahun lamanya adalah fakta

tempat tinggal selama
yang dilihat dan di dengar Selt

dalil yang harus dibuktikan oleh Peng
itu keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat

Materil sebagaimana trelah diatur dalam Pasal 308 R.Bg.

sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan

diri, serta relevan dengan
gugat, oleh karena
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pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti :

- i
Menimbang, bahwa oleh karena keterangan saks
ke-1 dan saksi ke-2 Penggugat bersesuaian satu sama

lain mengenai substansi perkara, maka terpenuhi pula
ketentuan Pasal 308 dan Pasal 309 RBg,;

Menimbang, bahwg berdasarkan  saksi-saksi

Penggugat dipersidangan Majelis  Hakim telah
menemukan fakta-faktg

sebagaiberikyt -

Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah
Suami istri sah,dan belum pernah bercerai ;

yang pada pokoknya adalah

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai
Satu orang anak;
Bahwa Penggugat dap Tergugat sering
terjadj Pertengkaran disebabkan Tergugat
tidak pernap menafkahj Pengguat dan
Tergugat sekarang sudah beragama kristen;
Bahwa Penggugat dap Tergugat sudah pisah
selama 1 tahyp lamanya;
Bahwa Penggugat dan Ter
didamaikap oleh pihak
tidak berhasil;

gugat pernah
keluarga, namun

fgugat, sikap tersebut
Penggugat dan Tergugat
mencintai  lagi dan tidak
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berkehendak mempertahankan perkawinannya dan

te"l?lli<ti pula antara keduanya tidak ada rasa ikatan |
batin, sehingga perkawinan itu menjadi tidak utuh dan
rapuh, sehingga Majelis Hakim berkesimpulan bahwa |

-y
gugatan Penggugat telah beralasan;

Menimbang, bahwa dengan adanya fakta fakta
a rumah tangga
an Tergugat telah pecah dan
lit untuk

antara Penggugat deng
sendi sendi rumah tangga telah rapuh dan su
ditegakkan kembali yang dapat dinyatakan bahwa rumah
- tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah rusak
' (broken marriage) sehingga telah terdapatalasan untuk
bercerai sebagaimana dimaksud Pasal 19 huruf (f)
| Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sejalan

dengan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

|

terse y
‘ ersebut telah merupakan bukti bahw
|

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan hukum

-Rum ayat 21 dan juga
omorl Tahun 1974
nan adalah untuk
mawaddah

Islam yang tersirat dalam surat Ar
ketentuan Pasal 1 Undang Undang N
dinyatakan bahwa tujuan perkawi
membentuk rumah tangga yang sakinah,

dan rahmah dan jika Penggugat dan Tergugat selaku
ami isteri telah ternyata sudah tidak lagi

pasangan su
saling pengertian dan

timbul sikap saling mencintai,
gi dan bahkan Penggugat tetap sudah '

ginan untuk meneruskan rumah
ergugat, maka agar Penggugat
agilebih jauh melanggar norma

saling melindun
tidak lagi berkein
tangganya dengan T
dengan Tergugat tidak 1
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agama dan norma hukum maka perceraian dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk menyelesaikan

sengketa rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan  tersebut, maks Majelis ~ Hakim
berkeyakinan bahwa rumap tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak ada keharmonisan lahir bathin
dan sudah Sampai pada puncak kritis yang sulit untuk
dirukunkan kembali sebagai suami isteri, sehingga
apabila perkawinan dipaksakan untuk diteruskan akan
berdampak negatif dan membawa mafsadah yang lebih
besar dari pada maslahatnya, hal inj perlu dihindari
sesuai dengan gqaedah fighiyah yang menyatakan:

zdiad! —Jz wsdg S 28p 3 plchs] sy s

Artinya:

Menolak kem afsadatan lebih dj

dahulukan dari pada
menarik kemaslahq tan;

patut terjadi adalah talak ba'i
atas diriPenggugat;
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;‘chﬁll"zn;esm.i dan. patut, sedangkan ternyata ketidak
Somonts ya itu disebabkan suatu halangan yang sah,
elas FE: gugatan Penggugat beralasan dan tidak
Pascl 1Zglukum, dengan didasarkan kepada ketentuan
sccnra R?g. maka Tergugat yang telah dipanggil
Terge resn?l dan paFut tersebut, patut dinyatakan

gat tidak hadir maka gugatan Penggugat

dikabulkan dengan verstek;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpendapat
yar'i dalam Kitab

perlu mengetengahkan petunjuk S

]\gl’inu] Hukkam halaman 100 yang berbunyi:
i e 857 2 o G Sp IS
» Maksudnya: “Barang siapa dipanggil ke persidangan
engadilan Agama kemudian dia tidak memenuhinya,
Cll‘naka dia termasuk zhalim dan gugurlah haknya”;
an dalam Kitab Al Anwar juz 2 halaman 55, berbunyi :

Susalle o0 lul 31z Bug 51 oloml IE¥ soer wsld

Maksudnya : “Apabila Tergugat tidak hadir, paik karena

Melawan, bersembunyiataupun ghoib, maka perkara itu
boleh diputuskan dengan berdasarkan alat-alat bukti’;

Menimbang, bahwa perdasarkan pasal 89 Undang
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan
Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009

tentang Peradilan Agama semua biaya perkara bidang
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perkawinan dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan hukum syar'j yang berkaitan
dengan perkara ini;

MENGADILI ;

1. Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi

danpatut untyk menghadap ke persidangan, tidak
hadir;

enam belas riby Rupiah)

Demikian putusan dijatuhkan

a Idham Payapo, S.H,
sebagai Paniterg Pengganti, dan dihadjr oleh Kuasa
Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;
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Hakim Anggota, Ketua Majelis,

Ismail Suneth, S.Ag, M.H Drs. Hasbi,M.H

Drs. Zainal Goraahe, S.H Panitera Pengganti,

1dham Payapo, S.H

Perincian Biaya:
1. biaya pendaftaran :Rp 30.000,00
2.biaya proses (ATK) :Rp 50.000,00

3. biaya panggilan :Rp 225000,00
.Rp 5.000,00

:Rp 6.000.00
:Rp 316.000,00

4.biaya redaksi
5. biava meterai

Jumlah
( tiga ratus enam belas ribu rupiah)

2. Duduk Perkara Kasus Nomor

392/Pdt.G/2018/PA.TTE
Duduk perkara kasus perceraian murtad dengan

nomor 392/Pdt.G/2018/PA.TTE melibatkan pasangan
bernama Nurlita binti Sahabu (Penggugat/Wiraswasta)
dan Abubakar bin Sahambangun
(Tergugat/Wiraswasta). Pasangan ini telah
melangsungkan pernikahan sesuai pencatatan dari
kantor KUA Agama Kecamatan Ternate selatan pada
tanggal 21 Mei 2008. Dalam menjalin hubungan rumah
tangga pada mulanya mereka hidup rukun serta

PERCERAIAN MURTAD : TEORI DAN YURISPRUDENSI | 215



harmonis dan dikaruniai saty orang anak Bernama
Afwan Gino, umur 9 tahun, dan anak tersebut berada
dalam asuhan Penggugat.Akan tetapi sejak bulan Maret
2012  ketentraman rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulaj goyah, lantaran antara Penggugat dan
Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran
yang penyebabnya adalah:
- Adanya campur tangan ibu mertua dalam urusan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat,
- Tergugat menunjukkan perilaku mabuk
mabukan;
- Tergugat tertangkap selingkuh;
- Tergugat Mmurtad, dia kembalj ke agamanya yang
lama (Kristen protestan);
Tergugat memakss anak dan istrinya murtad dan
memeluk agama Kristep Protestan;
- Sejak 2014 sampai diputuskannya perkara antara

Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat
tinggal;
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anak) bisa menyebabkan salah satu pihak yaitu suami
atau istri atau dua belah belah yaitu pasangan suami
dan istri mengalami tekanan psikologis. Berdsasarkan
keterangan yang tertera dalam dokumen putusan
hukum disebutkan bahwa salah satu penyebab
Tergugat mabuk-mabukan adalah karena ada campur
tangan Ibu Tergugat dalam jalinan keluarga yang
Tergugat jalani. Hal ini menunjukkan kondisi yang
membingungkan yang dihadapai Tergugat, dimana ia
harus memilih istri atau ibunya. Akibatnya, Tergugat
mencari pelarian dengan mabuk-mabukkan.

Fator lain yang menjadikan kondisi rumah tangga
yang Penggugat jalani semakin tidak bisa diselamatkan
adalah karena adanya putusan Tergugat untuk
berpindah agama ke agamanya yang lama, yaitu Kristen

Protestan. Keputusan berpindah agama yang dilakukan

unjukkan tidak adanya komitmen yang

Tergugat men
dengan

dulu pernah terjalin untuk hidup Bersama
Penggugat dalam satu ikatan pernikahan di bawah
hukum Islam. Terlebih 1agl, komitmen untuk menjalani
rumah tangga tidak lagi dipegang teguh oleh Tergugat
karena Tergugat diketahui telah berselingkuh. Dari

kronologi keputusan untuk bercerai yang diajukan

Penggugat bahwa lantaran permasalahan sosiologis
gugat dan Tergugat

yang dihadapi rumah tangga Peng
menjadikan muncul permasalahan teologis (berupa

murtadnya sang suami/Tergugat ke agamanya yang
lama). Hal ini menunjukkan Tarik ulur dari urusan

sosiologis yang menyangkut hubungan antar sesama
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manusia nyatanya berpengaruh pada keputusan
teologis atas keyakinan seseorang untuk berpindah
agama.  Selanjutnya pertimbangan  Penggugat
mengajukan cerai pada Tergugat karena alasan
Tergugat sudah murtad atau berpindah agama
menunjukkan bahwa keyakinan agama menjadi
pertimbangan penting untuk mendukung keyakinan
Seéseorang dalam menjalani mahligai rumah tangga.
Benang merahnya adalah keyakinan agama menjadi
salah satu pertimbangan bagj Seseorang bisa yakin dan
mantap untuk menjalin komitmen pada seseorang.
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SALINAN PUTUSAN
Nomor 392/Pdt.G/2018/PA.TTE

iz NV = odll @us
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG
MAHA ESA

Pengadilan Agama Ternate yang memeriksa dan
mengadili perkara tertentu pada tingkat pertama,
Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan dalam
perkara Cerai Gugat, antara:

Nurlita binti Sahabu, umur 34 tahun, agama Islam,
pendidikan D3, pekerjaan
swasta, tempat kediaman di
Kelurahan Fitu RT.007/ RW.003,
Kecamatan Kota Ternate Selatan,
Kota Ternate, sebagai
Penggugat;
melawan

Abubakar bin Sahambangun, umur 34 tahun, agama
Islam, pendidikan SMT,

pekerjaan swasta, bertempat
kediaman di Kelurahan Fitu
RT.006/ RW.002, Kecamatan
Kota Ternate Selatan, Kota
Ternate, sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Setelah mendengar keterangan Penggugat,
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memeriksa alat bukti surat sertamendengar
keterangan para saksi di muka persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya
tertanggal 23 Juli 2018 yang didaftarkan di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Ternate, Nomor
392/Pdt.G/2018/PA.TTE, tanggal 24 Juli 2018, telah
mengajukan cerai gugat terhadap Tergugat dengan
uraian/ alasan sebagai berikut :

bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri
yangmelangsungkan pernikahan pada tanggal 21 Mei
2008 dan dicatat olehPegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Ternate selatan,

Kota Ternate sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor
418/62/V/2008 ;

1. bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat
dan Tergugat bertempat tinggal di Kelurahan
Bastiong kemudian pindah di Kelurahan Fitu
selama 7 tahun 2 bulan, dan selama pernikahan
tersebut Penggugat dan Tergugat hidup rukun
sebagaimana layaknya suami-isteri dan sudah

dikaruniai 1 orang anak yang bernama Afwan
Gino, umur 9 tahun,

anak tersebut berada dalam asuhan Penggugat ;

2. bahwa mulanya rumah tangga Penggugat dan
Tergugatrukun dan harmonis, akan tetapi sejak
bulan Maret 2012 ketentraman rumah tangga
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Penggugat dan Tergugat mulai goyah, lantaran
antara Penggugat dan
Tergugat  sering terjadi  perselisihan dan
pertengkaran yang penyebabnya :

a. campur tanganibumertua dalam urusan

rumah tangga

b. Tergugatmabuk mabukan;
Tergugat tertangkap selingkuh;
d. Tergugat murtad, dia kembali ke

agamanya yang lama
(Kristen protestan) ;

e. Tergugat memaksasaya dan anak saya ikut

o

murtad ;

. bahwa perselisihan dan pertengkaran itu

berlanjut terusmenerus sehingga akhirnya sejak
tanggal 14 Februari2014 sampai sekarangkurang
lebih 4 tahun 7 bulan, Penggugat dan Tergugat
telah berpisah tempat tinggalkarena Tergugat
telah pergi meninggalkan tempat kediaman
bersama,yang mana dalam pisah rumh tersebut
Penggugat bertempat tinggal di Kelurahan Fitu
RT.007/RW.003 dan Tergugat bertempat tinggal

di Kelurahan
Fitu RT.006 da

hubungan lagi;
. bahwa dalam perselisihan dan pertengkaran

yang terus menerus tersebut mengakibatkan
rumah tangga pPenggugat dan Tergugat tidak ada
kebahagiaan lahir batin dan tidak ada harapan

n selama itu sudah tidak ada
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untuk kembali membina rumah tangga ;
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Penggugat
memohon agar Ketua Pengadilan Agama Ternate
Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili
perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan
yang amarnya berbunyi

PRIMER:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat

(AbubakarSahambangun) terhadap Penggugat
(Nurlita Sahabu)

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum;
SUBSIDER:

Apabila pengadilan berpendapat lain mohon
putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah
ditentukan Penggugat telah hadir sendiri di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang
menghadap  ataupup mengutus orang lain
sebagai wakil/ kuasa hukumnya tanpa alasan
yang sah, meskipun menyrut berita acara relaas
panggilan Tergugat telah dipanggil secararesmi
dan patut untuk hadir dj persidangan ;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha
menasehati Penggugat untyk tetapbersabar dan
mempertahankan keutuhap rumah tangganya
bersama Tergugat namun tidak berhasil,
kemudian dibacakanlah surat gugatan Penggugat
tersebut yang isinya tetap dipertahankan oleh
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Penggugat ;

Bahwa atas gugatan Penggugat, Tergugat
tidak dapat didengar tanggapan/ jawabannya
dengan mengingat Tergugat tidak pernah hadir di
mukapersidangan;

Bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya,
Penggugat telah mengajukan alat bukti berupa:

A. SURAT:

1. Fotokopi suratketerangan domisili Nomor
470/315/2018 tanggal 25 Juni 2018 dari
Kantor Kelurahan Fitu, Kecamatan
Ternate Selatan, Kota Ternate, yang telah
dicocokan dengan aslinya dan ternyata
telah sesuai,sebagai (bukti P-1};

2. Fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah Nomor
018/62/V/2008 tanggal 22 Mei 2008 dari
Kantor Urusan Agama Kecamatan Ternate
Selatan, yang telah dicocokan dengan
aslinya dan ternyata telah sesuai, sebagai

(bukti P-2);
B. SAKSI:

1. Nurmala Gani, umur 34 tahun, agama

Islam, pekerjaan ipu rumah tanggd

" bertempat tinggal di Kelurahan
Kalumpang, Kecamatan Kota Ternate
Tengah, Kota Ternate, saksi tersebut telah
memberikan keterangan dibawah
sumpahnya yang pada pokoknya sebagai

berikut:
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- bahwa saksi kenal Penggugat dan
Tergugat ;

- bahwa Penggugat dan Tergugat adalah
suami istri dan mempunyai satu orang
anak;

- bahwa awal rumap tangga Penggugat dan
Tergugat rukun, hamun sejak tahun 2012
Penggugat dan Tergugat tidak rukun lagi
sering  terjadi perselisihan  dan
bertengkaran ;

- bahwa penyebabnya Tergugat suka
mabuk, orang tua Tergugat mencampuri
urusan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat, selingkuh dengan wanita lain,
Tergugat telah kembali ke agama Kristen
protestan ;

- bahwa Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal sejak tahun 2014

»

bahwa saksi sudah pernah memberikan

nasehat kepada Penggugat dan Tergugat,
Namun tidak berhagi] ;

2. Lukman Kabir, umuyr 38 tahun, agama
Islam,  pekerjaan mekanik  bengkel,

bertempat tinggal dj Kelurahan Sango,
Kecamatan Kota Ternate Utara, Kota

Ternate, saks; tersebut telah memberikan
keterangandibawah Sumpahnya yang pada
pokoknya sebagai berikuyt :
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. bahwa saksi kenal Penggugat dan
Tergugat;

. bahwa Penggugat dan Tergugat adalah
suami istri dan mempunyai satu orang
anak;

. bahwa awal rumah tangga Penggugat dan
Tergugat rukun, namun sejak tahun 2012
Penggugat dan Tergugat tidak rukun lagi
sering  terjadi perselisihan dan
pertengkaran ;

. bahwa penyebabnya Tergugat suka
mabuk, orang tua Tergugat mencampuri
urusan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat, selingkuh dengan wanita lain;

. bahwa Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal sejak tahun 2014

. bahwa saksi sudah pernah memberikan
nasehat kepada Penggugat dan Tergugat,
namun tidak berhasil ;

dipersidangan telah
akan mengajukan lagi

sesuatu  tanggapan apapun dan telah
menyampaikan kesimpulannya secara lisan yang
pada pokoknya tetap pada pendiriannya untuk

bercerai dan mohon putusan;
Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat

mengenai jalannya

Bahwa Penggugat
menyatakan tidak

uraian  putusan ini
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persidangan untuk selengkapnya ditunjuk
kepada hal-ikhwal sebagaimana tercantum
dalam berita acara sidang yang dijadikan dasar
pertimbangan dalam membuat putusan dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
purusan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan
Penggugat adalah seperti diuraikan tersebut dj atas;

Menimbang, bahwa dari Posita gugatan Penggugat
telah jelas menunjukan sengketa perkawinan dan
dengan didasarkan kepada dalil Penggugat sendiri
tentang domisili Penggugat dan Tergugat yang berada
diwilayah hukum Pengadilan Agama Ternate, maka
dengan didasarkan kepadaketentuan Pasal 49 ayat (1)
huruf (a) dan Pasa] 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1989, maka Pengadilan Agama Ternate
berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan
menyelesaikan gugatan Penggugat

telah ditentukan untuk

menghadap dj persidangan sedangkan Tergugat tidak
Pernah datang dan tidak pula mengutus orang lain
sebagai wakil atay kuasanya untuk hadir di
Persidangan, padaha) Pengadilan telah memanggilnya
Secara resmi dan patut, dan ketidakhadiran Tergugat
tersebut tidak berdasarkan alasan yang sah menurut
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hukum, oleh karena itu berdasarkan Pasal 149 Ayat (1)
RBg, perkara tersebut dapat diputuskan secara verstek,
kecuali gugatan Penggugat tidak mempunyai dasar
hukum atau tidak beralasan;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim telah
berusaha menasehati Penggugat  agar tetap
mempertahankan keutuhan rumah tangganya dengan
Tergugat namun upaya tersebut tidak berhasil, lalu
dibacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Tergugat suka mabuk, orang tua Tergugat

mencampuri urusan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat telah

Tergugat, selingkuh dengan wanita lain,

kembalike agama Kristen protestan serta Penggugat
dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak tahun
2014, adalah fakta yang dilihat dan di dengar sendiri,
serta relevan dengan dalil yang harus dibuktikan oleh
Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut
telah memenuhi syarat materil sebagaimana telah
diatur dalam Pasal 308 R.Bg. sehingga keterangan saksi
tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat

diterima sebagai alat bukti;

bahwa saksi ke-2 Penggugat, sudah

h disumpah, sehingga memenuhi
m Pasal 172 ayat

Menimbang,
dewasa dan suda
syarat formal sebagaimana diatur dala

1 angka 4 R.Bg.;
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Menimbang, bahwa keterangan saksi kedua
Penggugat mengenai rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak harmonis disebabkan Tergugat
suka mabuk, orang tua Tergugat mencampuri urusan
rumah tangga Penggugatdan Tergugat, selingkuh dengan
wanita lain serta Penggugat dan Tergugat sudah berpisah
tempat tinggal sejak tahun 2014, adalah fakta yang
dilihat dan di dengar sendiri, serta relevan dengan dalil
yang harus dibuktikan oleh Penggugat,oleh karena itu
keterangan saksi tersebut telah memenuhi syarat
materil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg.
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan
pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti ;

Menimbang, bahwa oleh karena keterangan saksi

ke-1 dan saksi ke-2 Penggugat bersesuaian satu sama

lain mengenai substansi perkara, maka terpenuhi pula
ketentuan Pasal 308 dan Pasal 309 RBg,;

Menimbang, bahwa
Penggugat dipersidangan
menemukan fakta-fakta
sebagaiberikut :

bahwa Penggugat dan Tergugat adalah
Suami istri sah, dan belum pernah bercerai ;
bahwa Penggugat dan Tergugat telah
dikaruniai saty orang anak ;

- bahwa Penggugat dan Tergugat

sering terjadi pertengkaran disebabkan

berdasarkan saksi-saksi
Majelis Hakim telah
yang pada pokoknya adalah

228 | FATUM ABUBAKAR & MARINI ABDUL DJALAL



Tergugat suka mabuk, orang tua Tergugat

- mencampuri urusan rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, selingkuh dengan
wanita lain, Tergugat telah kembali ke
agama Kristen Protestan;

- bahwa Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal sejak tahun 2014,

- bahwa pernah dinasehati Penggugat dan
Tergugat untuk rukun kembali, namun
tidak berhasil ;

Menimbang, bahwa  Penggugat di dalam
persidangan telah menunjukan sikap dan tekadnya
untuk bercerai dengan Tergugat, sikap tersebut
menunjukan, bahwa antara Penggugat dan Tergugat
sudah tidak saling mencintai lagi dan tidak
berkehendak mempertahankan perkawinannya dan
terbukti pula antara keduanya tidak ada rasa ikatan
batin, sehingga perkawinan itu menjadi tidak utuh dan

rapuh, sehingga Majelis Hakim berkesimpulan bahwa

gugatan Penggugat telah beralasan;

bahwa dengan adanya fakta fakta

Menimbang,
ah tangga

tersebut telah merupakanbukti bahwa rum
antara Penggugat dengan Tergugat telah pecah dan
sendi sendi rumah tangga telah rapuh dan sulit untuk
ditegakkan kembali yang dapat dinyatakan bahwa rumah
tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah rusak
(broken marriage) sehingga telah terdapat alasan untuk
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bercerai sebagaimana dimaksud Pasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sejalan
dengan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan hukum
Islam yang tersirat dalam surat Ar-Rum ayat 21 dan juga
ketentuan Pasal 1 Undang Undang Nomor1 Tahun 1974
dinyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah
dan rahmah dan jika Penggugat dan Tergugat selaku
pasangan suami isteri telah ternyata sudah tidak lagi
timbul sikap saling mencintai, saling pengertian dan
saling melindungi dan bahkan Penggugat tetap sudah
tidak lagi berkeinginan untuk meneruskan rumah
tangganya dengan Tergugat, maka agar Penggugat
dengan Tergugat tidak lagilebih jauh melanggar norma
agama dan norma hukum maka percerajan dapat
dijadikan salah saty alternatif y
sengketa rumah tan
Tergugat;

ntuk menyelesaikan
§82 antara Penggugat dengan

Menimbang, bahwa berdasar
pertimbangan tersebut, maka Majelis Hakim
berkeyakinan bahwa rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak ada keharmonisan lahir bathin
dan sudah Sampai pada puncak kritis yang sulit untuk
dirukunkan kembali sebagai suami isteri, sehingga
apabila perkawinan dipaksakan untuk diteruskan akan
berdampak negatif dan membawa mafsadah yang lebih

kan pertimbangan-
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Seessar. dari pada maslahatnya, hal ini perlu dihindari
uai dengan qaedah fighiyah yang menyatakan:
zdluead ) IE SUE e 3 S hdaf ) g2

Artinya:
rtinya: Menolak kemafsadatan lebih didahulukan dari
pada menarikkemaslahatan;

Hu}(‘;’lrin;rr]lbang, .bahwa didasarkan kepada ketentuan
X S arrr Sfe]a]andengan bunyi Pasal 119 ayat (2)
uruf (c), Majelis Hakim berpendapat bahwa talak yang
patut terjadi adalah talak ba'in shugrah dari Tergugat

atas diriPenggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak
kipun telah dipanggil

pernah hadir di mukasidang mes

seca!ra resmi dan patut, sedangkan ternyata ketidak
hadirannya itu disebabkan suatu halangan yang sah,
sementara gugatan Penggugat beralasan dan tidak
melawan hukum, dengan didasarkan kepada ketentuan
Pasal 149 R.Bg, maka Tergugat yang telah dipanggil
secara resmi dan patut tersebut, patut dinyatakan

Tergugat tidak hadir maka gugatan Penggugat

dikabulkan dengan verstek;

s Hakim berpendapat

Menimbang, bahwa Majeli
k Syari dalam Kitab

perlu mengetengahkan petunju
Mu'inul Hukkam halaman 100 yang berbunyi

and wags abd wbpdueed! alb>oe AL Sil WE> oo
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Maksudnya: “Barang siapa dipanggil ke persidangan
Pengadilan Agama kemudian dia tidak memenuhinya,
maka dia termasuk zhalim dan gugurlah haknya” ; dan
dalam Kitab Al Anwar juz 2 halaman 55, berbunyi :

il D018l 5 I 2uie g 1yl g0g! SEY_JES wasld

Perkara itu boleh diputuskan denganberdasarkan
alat-alat bukti”:

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 Undang
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan
Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009
tentang Peradilan Agama Sémua biaya perkara bidang
perkawinan dibebankan kepada Penggugat:

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan hukum syar’i yang
berkaitan dengan perkara ini;

MENGADIL] :

1. Menyatakan Tergugat telah dj
dan patut untuk me
hadir ;

2. Mengabulkan gugatan Pe

3. Menjatuhkan talak satu ba'ip sughra Tergugat

(Abubakar bin Sahambangun) terhadap
Penggugat (Nurlita bintj Sahabu) ;

panggil secara resmi
nghadap persidangan, tidak

nggugat dengan verstek ;
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4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar
biaya perkara ini sejumlah Rp. 391.000,- (tiga ratus
sembilan puluh satu riburupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat
permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan Agama
Ternate pada hari Senin, tanggal 13 Agustus 2018
Masehi, bertepatan dengan tanggal 01 Dzulqaedah 1439
Hijriyah, oleh kami Drs. H. Mursalin Tobuku. sebagai
Ketua Majelis, Drs. Hasbi,M.H dan Ismail Suneth,
S.Ag,M.H masing-masing sebagai Hakim Anggota,
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum,
didampingi Nirwani Kotu, S.Hi. sebagai Panitera
Pengganti, dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya
Tergugat;

Hakim Anggota Ketua Majelis

Drs. Hasbi,M.H Drs. H. Mursalin Tobuku

Ismail Suneth, S.Ag,M.H Panitera Pengganti

Nirwani Kotu, S.Hi.
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Perincian biaya perkara :

1. biayapencatatan =Rp 30.000.00
2. biaya proses =Rp 50.000.00
3. biayapanggilan =Rp 300.000.00
4. biayaredaksi =Rp 5.000.00
5. biaya meterai =Rp 6.000.00

Jumlah =Rp 391.000,00

(tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah)
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Hukum Islam telah mengatur tentang percer
dalam kitab al—fiéﬁ| 'ala almadzahib al-arba'ah dike
bahwa apabila kedba suami isteri atau salah seorang dirinya
murtad, maka kemurtadan dilihat, apakah kemurtadan tersebut
terjadi sebelum dukhul atau sotolah dukhul, jika terjadi sebelum
dukhul maka nikahnya putus dengan seketika. Jika terjadi setelah
dukhul, maka putusnya perkawinan ditangguhkan. .
Dengan demikian dapat diketahui, bahwa dalam perspektifis =
nurtad dapat mengakibatkan putusnya perkawinan, Hanya
am figh dibedakam, murtadnya pasangan yang belum= *
1 dukhul dengan pas ggannya yang sudah dukhul. Bagi
gan yang sudah disebut pertama, akibat hukumnya,
nya perkawinan, terjadi seketika. Bagi pasangan yang
but kedua, meskipun akibat hukumnya terjadi seketika, akan
tetapi, pelaksanaannya menunggu habisnya “dispensasi” iddah.

Putusnya perkawinan karena murtad, Sayyid Sabiq dala
@nya figh al-sunnah memasukkan dalam kategori{fasakh.
Fasalaa yang berarti membataikan dan melepaskantkatan
perkavsilnan antara suami isteri. Adapun penyebab fasakh,
menurut sayyid sabig karena dua kemungkinan. Salah satu
kemungkinan atau penyebabnya adalah apabila suami isteri atau
salah satu dari mereka murtad dan tidak mau kembali ke agama ke
agama Islam.
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